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MOTTO 

 

                  

                

        

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Ali Imron/3: 110).1 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta:Lentera Abadi, 2010), 19. 
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PERSEMBAHAN 

 

Karya ini saya tulis dan saya selesaikan pada saat ini juga sebagai persyaratan 

kebahagiaan. Orang  paling pertama dan utama yang saya persembahkan karya 

ini adalah kedua orang tua saya: Bapak Junaidi dan Ibu Supiyati. Yang telah 

tiada henti untuk banting puja-puji do’a, banting tulang, peras keringat serta 

selalu menampakkan kobaran semangat demi terselesainya jenjang pendidikan 

yang selama ini saya tempuh. Semoga Allah Subhanahu wata’aalaa melindungi 

beliau berdua dan meridlai setiapa tapak jalan apapun  saja yang beliau berdua 

lalui. Semoga beliu berdua dan kami sekeluarga dipersatukan dikehidupan abadi 

selanjutnya. 

Kepada guru tulang saya, pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda yang setiap 

kali saya sungkem pada beliau berdua selalu menengadahkan tangannya 

memohon kepada Allah Subhanahu wata’aalaa agar jenjang pendidikan saya 

dapat segera terselesaikan, serta ilmu yang didapat menjadi ilmu yang manfaat 

dan barakah. 

Kepada salah satu wanita yang tidak terlalu baik, yang sampai sekarang saya 

tidak berani menatap wajahnya, ketika disela-sela pembicaraannya selalu 

timbulkan tekanan moral: menuntut skripsi saya untuk cepat diselesaikan, tetapi 

enggan membantu. Jika Tuhan berniat mengikat kita dikehidupan nyata dan 

kehidupan abadi, saya akan menjemputnya dengan cara yang barokah, tak perlu 

nada, tak perlu irama, saya akan menemui kedua orang tuanya, sebab cinta 

bukan hanya nada, selanjutnya akan aku bawa dia sebagai ibu dari para calon 

ahli syurga. 
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ABSTRAK 
 

Ahmad Rofiqi, 2019: Peguatan pengetahuan ajaran Islam Keluarga Remaja Masjid  pada 
bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di Masjid Nurul Huda Desa 
Kemuning Sari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019.  

 
Keluarga Remaja Masjid yang selanjutnya disingkat KURMA merupakan kelompok 

kepemudaan yang berdiri berada dinaungan masjid Nurul Huda Kemuningsari Lor yang 
berorientasi kepada penanaman ahklak. Di organisasi tersebut terdapat kegiatan rutinitas 
kajian kitab Muntakhab Ahadits yang didalamnya terdapat bentuk materi, ayat Al-qur’an 
dan Hadits Nabi Muhammad SAW yang meliputi tentang akhlak mulia kepada Allah SWT 
dan kepada manusia. 

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep dasar peguatan 
pengetahuan ajaran Islam keluarga remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab 
Muntakhab Ahadits di masjid Nurul Huda Desa KemuningSari Lor Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember tahun 2019? (2) Apa Materi peguatan pengetahuan ajaran Islam keluarga 
remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di masjid Nurul Huda 
Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019? (3) Apa saja 
metode yang digunakan dalam proses peguatan pengetahuan ajaran Islam keluarga remaja 
masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di masjid nurul huda Desa 
Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019? 

Tujuan penelitian: (1) Mendeskripsikan konsep dasar peguatan pengetahuan ajaran 
Islam keluarga remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di 
masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 
2019. (2) Mendeskripsikan materi penguatan pengetahuan ajaran Islam keluarga remaja 
masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di masjid Nurul Huda Desa 
Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. (3) Mendeskripsikan 
metode yang digunakan dalam proses peguatan pengetahuan ajaran Islam keluarga remaja 
masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di masjid Nurul Huda Desa 
Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Penentuan subyek 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari kondensasi data, 
penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan teknik/metode. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Konsep dasar penguatan pengetahuan bidang akhlak 
melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits disini berfokus pada Penerapan ahlak yang nulia 
kepada Allah SWT dan akhlak kepada sesama manusia sesuai dengan perintah Allah yang 
berpedoman pada akhlak Nabi Muhammad SAW sesuai dengan apa yang tertulis dalam 
kitab Muntakhab Ahadits. (2) Materi yang dibahas dalam kajian kitab Muntakhab Ahadits, 
adalah murni mengambil semua dari pembahasan yang sudah tertulis dalam kitab tersebut 
yakni: iman, shalat, ilmu dan dzikir, ikramul muslimin, ikhlas dalam membantu, dakwah dan 
tabligh dan meninggalkan sesuatu yang kurang bermanfaat. (3) Metode yang digunakan 
dalam kajian kitab Muntakhab Ahadits pada remaja masjid nurul huda diantaranya adalah: 
metode nasehat, metode teladan, metode pembiasaan dan metode hikmah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi zaman yang semakin modern dan canggih ini, 

manusia diharapkan untuk pandai dalam membawa diri, artinya manusia 

harus menempatkan dirinya supaya tidak ikut arus perkembangan zaman. 

Untuk mewujudkan semua itu manusia dituntut untuk melewati langkah-

langkah yang sangat panjang yaitu manusia harus terlebih dahulu masuk pada 

suatu lembaga pendidikan apabila ingin menambah tingkat keilmuannya, 

sebab dengan ilmu pengetahuan derajat manusia akan naik. 

Seperti firman Allah dalam surat Al-Mujadilah ayat 11: 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ # sŒ Î) Ÿ≅Š Ï% öΝ ä3s9 (#θßs¡¡x s? †Îû Ä§Î=≈ yfyϑø9 $# (#θßs|¡øù$$sù Ëx|¡ø tƒ ª!$# 

öΝ ä3s9 ( # sŒ Î) uρ Ÿ≅Š Ï% (#ρâ“ à±Σ$# (#ρâ“ à±Σ$$sù Æì sùötƒ ª!$# t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ öΝ ä3ΖÏΒ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θè?ρé& zΟ ù=Ïèø9 $# 

;M≈ y_u‘ yŠ 4 ª!$# uρ $yϑÎ/ tβθè= yϑ÷ès? × Î7 yz ∩⊇⊇∪     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, 
berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah meninggikan orang 
yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan, beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadalah:11)1 

 
Dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan tersebut manusia bisa 

merasakan atau bisa menganalisa bahwa tanpa adanya suatu pendidikan, 

maka dalan kehidupan ini tidak akan mendapatkan apa-apa. Jadi dari sini 

                                                            
1 Depag RI,  Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Jaya Sakti,  1997), 910-911. 

1 
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dapat dilihat betapa pentingnya suatu pendidikan untuk kelangsungan hidup 

di dunia, sebab pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam 

perkembangan selanjutnya pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang mempengaruhi seseorang atau 

sekelompok orang yang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 

hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.2 

Dari kutipan di atas dapat dijabarkan bahwa manusia tanpa pendidikan 

pasti taraf kedewasaanya tidak akan tercapai, dan pastinya ini akan berakibat 

pada tingkah laku manusia tersebut, apalagi dalam pendidikan akhlak, sebab 

pendidikan akhlak merupakan jalan yang bisa menunjukkan kearah yang 

lebih baik dari apa yang telah ada pada manusia. Pendidikan akhlak 

merupakan yang menjembatani manusia untuk lebih beriman atau percaya 

dengan jalan melakukan semua yang telah menjadi bagian dari akhlaqul 

karimah itu sendiri. 

Kehidupan pemuda selalu dipenuhi dengan rasa keingintahuan yang 

tinggi sebagai ajang pencarian jati diri mereka untuk mendapatkan pengakuan 

dimasyarakat ataupun teman sebayanya. Banyak cara dilakukan untuk 

mendapatkan apa yang mereka inginkan dan tidak jarang bahkan 

menghalalkan segala cara untuk mecapai tujuannya. 

Berbicara kaum muda pada saat ini bisa dilihat dari beberapa sudut 

pandang diantaranya degradasi moral kepemudaan yang secara mayoritas 

                                                            
2 Sudirman N, Ilmu Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), 4. 
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memang memprihatinkan, kebanyaklan dari mereka mengadopsi pola fikir 

apatis dan hedonis yang tentunya hal ini mempengaruhi tingkah laku 

keseharian mereka, baik dalam bersosial, berperilaku maupun dalam 

kehidupan keluarganya. 

Dari Mâlik bin al-Huairist Radhiyallahu ‘Anhu, dia berkata: 

نَا النَّبيَِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَنحَْنُ شَبَبَةٌ مُتـَقَاربِوُنَ فَأَقَمْ  لَةً أتََـيـْ نَا عِنْدَهُ عِشْريِنَ ليَـْ
وكََانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَفِيقًا فَـلَمَّا ظَنَّ أنََّا قَدْ اشْتـَقْنَا أَهْلَنَا سَألَنََا 

وَعَلِّمُوهُمْ وَمُرُوهُمْ  عَمَّنْ تَـركَْنَا بَـعْدَناَ فَأَخْبـَرْناَهُ فَـقَالَ ارْجِعُوا إِلىَ أَهْلِيكُمْ فأَقَِيمُوا فِيهِمْ 
وَذكََرَ أَشْيَاءَ أَحْفَظهَُا أوَْ لاَ أَحْفَظهَُا وَصَلُّوا كَمَا رأَيَْـتُمُونيِ أُصَلِّي فإَِذَا حَضَرَتْ 

 الصَّلاَةُ فَـلْيُـؤَذِّنْ لَكُمْ أَحَدكُُمْ وَلْيـَؤُمَّكُمْ أَكْبـَركُُمْ 
Artinya : “Kami mendatangi Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 

kami adalah para pemuda yang hampir sebaya. Kami tinggal 
bersama Rasûlullâh selama 20 hari. Sungguh, Rasûlullâh 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang penyayang. 
Ketika beliau Shallallahu’alaihi wa sallam melihat kami rindu 
kepada keluarga kami, beliau shallallahu’alaihi wa sallam 
menanyakan kepada kami  tentang keluarga yang kami tinggalkan, 
lalu kami mengabarkan kepada Beliau Rasulullah saw tentang 
keluarga yang kami tinggal. Kemudian Beliau Shallallahu’alaihi 
wa sallam bersada, ‘Kembalilah kalian kepada keluarga kalian! 
dan tinggallah bersama mereka! Ajarilah mereka dan 
perintahkanlah mereka! dan Rasûlullâh shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menyebutkan banyak hal, ada yang bisa saya hafal dan ada 
pula yang tidak bisa hafal. (beliau Shallallahu’alaihi wa sallam 
juga bersabda: “Dan shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat 
aku shalat! Dan apabila waktu shalat telah tiba, maka salah 
seorang diantara kalian hendaknya mengumandangkan adzan, dan 
yang mengimami kalian adalah orang yang paling tua diantara 
kalian” (HR. Al-Bukhâri).3 

 
Sebagai suatu bentuk konkrit dari fenomena sosial tersebut, ada salah 

satu desa yang memiliki tingkah laku sosial kepemudaan yang mencerminkan 

perilaku seperti yang telah dijelaskan diatas.  Karakter pemuda semacam 
                                                            
3 http:?//asysyariah.com/kriteria-iaman-dalam-shalat?/(27 November 2019) 
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itulah yang saat ini banyak melekat dilingkungan Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti, tentunya hal ini harus menjadi perhatian yang serius bagi 

tokoh mayarakat untuk bisa bersama-sama mengajak kaum muda untuk 

menjadi suatu generasi yg mempunyai moral maupun tingkah laku yang baik, 

agar nanti kaum muda saat ini ketika sudah saatnya menjadi regenerasi 

mereka bisa membuktikan bahwasanya mereka bisa sama seperti bahkan 

melebihi generasi yang sebelumnya tentunya  yang jauh lebih membanggakan 

Desa Kemuningsari Lor. 

Maka dari itu berangkat dari suatu permasalahan diatas ada segelintir 

pemuda yang memiliki pemikiran dan juga giroh untuk ingin dapat 

memperngarungi pola fikir maupun tingkah laku pemuda lainnya untuk 

bersama-sama mengajak memperbaiki moral, menset maupun gaya hidup 

kepemudaan yang tidak sepatutnya untuk mereka jadikan kultur.  

Selanjutnya sebagi bentuk tindak lanjut dari langkah praktis segelintir 

remaja masjid yang mempunyai misi tersebut, maka mereka harus 

mempunyai suatu wadah untuk bisa membantu mempermudah 

mengimplementasikan apa yang sudah megakar dalam fikiran mereka. Pada 

tanggal 30 Desember 2016 mereka membentuk suatu organisasi kepemudaan 

mayarakat yang berada pada naungan masjid Nurul Huda, juga dibantu 

segenap element masyarakat dan telah disetujui oleh pejabat desa yang 

kemudian mereka beri nama Keluarga Remaja Masjid (KURMA) Nurul Huda 

Kemuningsari Lor. Menariknya struktur kepemudaan tersebut semuanya 
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adalah remaja atau pemuda yang berasal dari dua desa yakni Desa 

Kemuningsari Lor dan Desa Pakis. 

Sejak terbentuk mulai dari tanggal 30 Desember 2016 para anggota 

keluarga remaja masjid disamping telah memenuhi tupoksi, mulai dari 

membantu takmir untuk memakmurkan masjid dan memberi perkembangan 

pada masjid Nurul Huda dari segi fisik, disamping itu mereka bergerak disisi 

substansi, secara perlahan mereka mulai mengadakan suatu agenda yang 

sifatnya jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang, mulai dari 

mereka menjalankan rutinan yasinan, tahlilan dan sholawatan bersama setiap 

satu minggu sekali, setiap satu kali selama satu minggu mereka juga 

melakukan kerja bakti bersih-bersih masjid, hal ini dilakukan demi 

meningkatkan kualitas ibadah ghairu mahldah dari anggota keluarga remaja 

masjid itu sendiri. Pada skala prioritas demi memperbaiki moral, akhlaq dan 

membangun budaya religus, mereka juga dibentengi dengan kajian-kajian 

pendidikan kitab ini yang sangat tepat untuk dikaji dan digali secara 

mendalam oleh para anggota keluarga remaja masjid, karena kitab inilah yang 

sangat relevan dikonsumsi remaja saat ini, mengingat esensi dan substansi 

dari kitab Muntakhab Ahadits sejalan dengan tatacara bagaimana seharusnya 

menjadi manusia sejati dan untuk tuntunan hidup para manusia yang secara 

substansial perlu bertauhid, perlu hablun minallah, hablun minannas dan 

hablun minal alam, ibaratkan pepatah mengatakan menyelam sambil minum 

air, para remaja masjid  sembari menjalankan misi yang mereka usung juga 
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belajar untuk dirinya sendiri demi memperbaiki kualitas hidup minimal 

bermanfaat bagi sendiri terlebih bagi orang lain. 

Adanya organisasi keluarga remaja masjid mampu memberikan 

refleksi-refleksi yang sangat baik terhadap kaum pemuda sehingga dengan 

demikian mereka mampu menimbulkan reaksi-reaksi yang sangat jitu untuk 

memberikan kontribusinya kepada sosial masyarakat, sehingga masyarakat 

percaya dan mendorong sepenuhnya keluarga remaja masjid untuk 

membangun budaya religius, baik dikalangan internal organisasi keluarga 

remaja masjid sendiri maupun bagi masyarakat secara umum. 

Melalui kajian rutin kitab Muntakhab Ahadits yang dilakukan setiap 

seminggu satu kali yang  bertepatan pada malam  sabtu diharapkan mampu 

memberikan pemahaman sekaligus penanaman nilai-nilai religius demi 

membentuk pribadi yang muslim serta mempunyai sosial yang tinggi 

terhadap lingkungan sosial. 

Muntakhab Ahadits adalah kitab yang berisi ayat-ayat dan hadits-hadit 

yang menjadi landasan bagi metode usaha dakwah, beliau adalah Al-“Alamah 

Syaikh Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi Rahimahullah, dengan karunia dan 

kemurahan Allah SWT telah memberikan kesempatan kepadanya untuk 

melaksanakan dakwah melalui kitab Muntakhab Ahadits. Beliau Syaikh 

Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi adalah anak dari perintis dari metode 

dakwah ini (Muntakhab Ahadits) yang sekaligus da’i pertama, Syaikh 

Maulana Ilyas Rahimahullah. Beliau (Syaikh Muhammad Yusuf Al-

Kandahlawi) meyusun kitab Muntakhab Ahadits yang berisi ayat-ayat dan 
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hadits-hadits yang menjadi landasan dari metode dakwahnya. Beliau adalah 

ulama besar dan mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam tentang 

hadits. 

Bagi peneliti membahas bagaimana implementasi metode dakwah 

yang dilahirkan oleh Syaikh  Muhammad Ilyas Al-Kandahlawi yang 

kemudian disusun oleh putranya sendiri (Syaik Muhammad Yussuf Al-

Kandahlwai), beliau menyusun kitab Muntakhab Ahadits dengan usaha yang 

total dan maksimal. Sehingga kitab Muntakhab Ahadits tidak tampak seperti 

kumpulan asas, dasar-dasar, dan pengarahan untuk usaha dakwah, akan tetapi 

lebih mirip dalam sebuah ensiklopedi yang sempurna dalam bidang dawah. 

Beliau menyebutkan hadits-hadits didalamnya tanpa pilih-pilih atau 

meringkas hadits-hadits.4 Dimana kitab Muntakhab Ahadits yang dijadikan 

kajian oleh Keluarga Remaja Masjid (KURMA) Desa Kemuningsari Lor 

memuat tentang akhlak yang berkaitan dengan  hablun minallah dan hablun 

minannas. Esensi kitab yang berisi metode dakwah yang mengingatkan 

seseorang bagaiamana cara berakhlak kepada Allah (hablun minallah) dan 

berakhlak kepada sesama manusia (hablun minannas). 

Dengan penjelasan mengenai permasalahan diatas maka dirasa sangat 

layak untuk diteliti, maka penulis mencoba untuk mengangkat tema dengan 

judul “Penguatan Pengetahuan Ajaran Islam Bagi  Keluarga Remaja Masjid 

Pada Bidang Akhlak Melalui Kitab Muntakhab Ahadits di Masjid Nurul 

                                                            
4 Syaik Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadits: dalil-dalil pilihan enam sifat 
utama (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2007), 2-3. 
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Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 

2019”. 

B. Fokus Penelitian: 

1. Bagaimanakah konsep dasar penguatan pengetahuan bidang akhlak 

melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits keluarga remaja Masjid Nurul 

Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 

2019 ? 

2. Apa saja materi penguatan pengetahuan bidang akhlak melalui kajian 

kitab Muntakhab Ahadits keluarga remaja Masjid Nurul Huda Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019 ? 

3. Apa metode yang digunakan dalam proses penguatan pengetahuan bidang 

akhlak melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits keluarga remaja Masjid 

Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

tahun 2019 ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Adapun penelitian ini secara umum mendeskripsikanpenguatan 

pengetahuan ajaran Islam bagi  keluarga remaja masjid pada bidang 

akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di masjid Nurul Huda Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah konsep dasar pemguatan 

pengetahuan akhlak melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits keluarga 
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remaja masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019 

b. Mengetahui apa saja materi penguatan pengetahuan bidang akhlak 

melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits keluarga remaja masjid Nurul 

Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

tahun 2019 

c. Mendeskripsikan metode yang digunakan dalam proses penguatan 

pengetahuan bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits 

keluarga remaja masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berangkat dari rasa keingintahuan peneliti 

mengenai transfer substansi penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi  

keluarga remaja masjid pada bidang akhlak melalui Kitab Muntakhab Ahadits 

di masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember tahun 2019. Oleh karena itu diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis kepada penulis dan 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapaun manfaat dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional atau pendidikan agama Islam, terutama dalam 
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program pengembangan karakter remaja didalam masyarakat sosial. Dan 

juga secara teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para 

peneliti yang akan memfokuskan penelitiannya dalam bidang pendidikan. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti 

yang dapat digunakan sebagai bekal untuk meningkatkan pengetahuan 

sesuai dengan disiplin ilmuyang diketahui yaitu dalam bidang 

pendidikan. IAIN Jember 

Sebagai tambahan literatur dan refrensi bagi IAIN Jember dan 

mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian dalam bidang 

pendidikan karakter, khususnya yang berkaitan dengan manajemen 

stres. 

Dihararapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

baru dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkaitan dengan 

program pembentukan karakter, serta dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi suatu organisasi untuk mengembangkan 

pendidikannya. 

E. Definisi Istilah 

1. Penguatan Pengetahuan 

Penguatan pengetahuan adalah segala sesuatu yang pernah 

dipelajari oleh peserta didik tentang pengetahuan ataupun materi yang 
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kemudian diadakan pengulangan kembali sehingga diharapkan mampu 

mengasilkan sesuatu yang lebih baik dari suatu hal yang pernah dilakukan 

oleh suatu orang. 

2. Ajaran Islam 

Pemberian bahan ajar, pemahaman, materi ataupun sebagainya 

yang dilakukan oleh orang kepada orang lain yang bersumber dari Al-

qur’an dan hadits 

3. Akhlak 

Akhlak adalah sekumpulan pola pikir, konseptualisasi didalam 

pikiran atau akal manusia yang kemudian diterapkan dalam tingkah laku 

maupun perbuatan yang dapat terlihat dan dinilai oleh orang lain 

4. Remaja masjid 

Sekumpulan masyarakat yang akan datang, sekumpulan generasi 

yang akan menjadi regenerasi para masyarakat sebelumnya, yang 

bermukim dan menetap disuatu daerah dan mendirikan kelompok remaja 

masjid yang dinaungi oleh para tokoh masyarakat, tokoh agama maupun 

takmir masjid. 

5. Muntakhab Ahadits  

Muntakhab Ahadits adalah kitab yang berisi ayat-ayat dan hadits-

hadits pilhan dan menjadi landasan bagi metode usaha dakwah para 

ulama. Kita ini disusun oleh Syaik Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, 

yang diterbitkan oleh Ash-Shaf di Kota Yogyakarta pada tahun 2007). 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat tentang skripsi 

yang dikemukakan secara beraturan dari bab satu sampai bab lima dengan 

sistematis, dengan tujuan agar pembaca dapat dengan mudah mengetahui 

gambaran isi skripsi secara global. Sistematika pembahasan tersebut terdiri 

dari: 

Bab satu, Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, merupakan bab kajian kepustakaan, yang terdiri dari 

penelitan terdahulu, dan kajian teori. Dalam kajian teori ini membahas 

tentang kajian teoritis yang terkait dengan penelitian, yaitu: ajaran agama 

Islam, akhlak, konsep dasar pendidikan akhlak, serta mengkaitkan dengan 

kajian kitab Muntakhab Ahadits, materi kajian kitab Muntakhab Ahadits serta 

metode yang digunakan ketika proses kajian. 

Bab tiga, metode penelitian mencakup pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, penyajian data dan analisis data berisi tentang gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan yang 

diperoleh dilapangan. 

Bab lima, penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif. 
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Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, pernyataan 

keaslian tulisan, lampiran-lampiran yang berisi: matrik penelitian, jurnal 

kegiatan penelitian, pedoman penelitian, foto-foto kegiatan, surat penelitian 

yang berisi izin penelitian, serta biodata penulis. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Sholeh Hadir tahun 2017 dengan judul penelitian pembinaan akhlak siswa 

terhadap lingkungan di sekolah menengah atas negeri 01 kencong jember 

tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Mendeskripsikan pembinaan akhlak siswa terhadap 

lingkungan  melalui program pengelolaan sampah di SMA Negeri 01 

Kencong Jember. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan jenis file research, penentuan subjek menggunakan purposive 

sampling sedangkan untuk pengumpulan datanya pada penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan analisis reduksi data, Penyajian 

data, penyimpulan dan verifikasi. proses keabsahan data pada penelitian 

ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini adalah  meningkatkan akhlak peserta didik 

terhadap lingkungan serta memotivasi mereka untuk menjaga alam semesta 

dari berbagai kerusakan lingkungan yang juga merupakan nilai- nilai yang 

terkandung dalam Islam, serta memberikan kontribusi bagi sekolah 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

14 
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Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Sedangkan perbedaannya adalah jika pada penelitian yang dilakukan 

menggunakan kondensasi data memfokuskan pada pembahasan pada 

akhlak kepada alam atau bagaimana caranya menerapkan konsep akhlak 

kepada alam (lingkungan), namun pada penelitian ini pembahasannya 

berfokus pada akhlak kepada Allah dan akhlak kepada manusia. 

2. Siti Hania tahun 2017 dengan judul Pembinaan Akahlak Siswa Studi 

Kasus Madrasah Tsanawiyah Al-Marhamah Bangsal Sari Jember Tahun 

2017. Adapun Tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu, untuk 

mendeskripsikan pembinaan akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Marhamah Bangsalsari Jember. Adapun metodelogi penelitian skripsi 

yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Penentuan subyek penelitian 

menggunakan teknis purposive sampling (sampel bertujuan). Sedangkan 

metode pengumpulan data, dapat disimpulkan data menggunakan teknis 

observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun pengecekan keabsahan data 

dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah mengajarkan akhlak kepada 

Allah SWT dan akhlak kepada manusia dengan benar dan mengadakan 

sholat berjamaah dluha dan dzuhur supaya mampu mengambangkan 

kecerdasan spiritual pada remaja di tsanawiyah Al-Marhamah Bangsal 

Sari Jember. 
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Penelitian Siti Hania dan penelitian ini memiliki perbedaan, 

analisis data pada penelitian oleh Siti Hania menggunakan analisis reduksi 

data, sedangkan pada penelitia ini menggunakan kondensasi data.  

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hania fokus pada sasaran siwa yang 

berada pada lingkungan kelas, namun penelitian ini sasarannya adalah 

para remaja yang berada pada naugan organisasi remaja masjid. 

Sedangkan persamaannya adalah sama-sama memfokuskan pada 

pembahasan akhlak kepada Allah SWT dan akhlak kepada sesama 

manusia, serta sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

3. Riza Nur Hidayat tahun 2017 denagn judul peran kiyai dalam membentuk 

akhlak di Ma’had putra El-Dzikir kaliwates jember. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peran kyai dalam membentuk akhlak 

santri kepada Allah SWT di Ma’had Putra El-Dzikr Kaliwates Jember.

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian Field Research studi 

kasus. Penentuan subjek penelitian secara purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan metode observasi partisipasi 

pasif, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

interaktif model Miles and Huberman dengan langkah-langkah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan data triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 
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Adapun hasil penelitian ini adalah mencontohkan akhlak-akhlak 

yang baik kepada Allah SWT sebagai mana mestinya, seperti bersabar, 

bertawakal bersyukur, bertaubat dan bertaqwaa kepada Allah SWT melalui 

metode uswah hasanah, semua itu di manifestasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. dengan cara mendidik para santri menjadi insan yang memiliki 

rasa empati, menghormati, tolong menolong, agar terjalin ukhuwah 

Islamiyah, ukhuwah  watoniyah dan ukhuwah insaniyah dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya manusia dianjurkan untuk menjaga lingkungan 

beserta semua mahkluk yang ada didalamnya (hewan dan tumbuhan). 

Perbedaan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada fokus 

pembahasan mengenaai akhlak kepada Allah swt, akhlak kepada manusia 

dan akhlak kepada lingkungan atau alam. Sedangkan penelitian ini 

pembahasan hanya berfokus pada akhlak kepada Allah dan akhlak kepada 

manusia. Analisis data pada menggunakan analisis reduksi data, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan kondensasi data. Persamaan 

penelitian yang dilakukan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
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Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 6 
1.  Sholeh 

Hadir 
2017 ”Pembinaan akhlak 

siswa terhadap 
lingkungan di 
Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 
Kencong Jember 
tahun pelajaran 
2017/2018” 

Sama- sama 
menggunak
an kualitatif 
deskriptif. 

Pada penelitian 
terdahulu membahas 
akhlak kepada Allah 
maka penelitian ini 
berfokus pada Akhlak 
kepada Allah SWT dan 
Akhlak kepada 
manusia. Terdahulu 
menggunakan reduksi 
data maka penelitian ini 
menggunakan 
kondensasi data 
 

2. Siti 
Hania 

2017 "Pembinaan akhlak 
siswa studi kasus 
Madrasah 
Tsanawiyah Al-
Marhamah Bangsal 
Sari Jember tahun 
2017.” 

sama-sama 
memfokusk
an pada 
pembahasan 
akhlak 
kepada 
Allah swt 
dan akhlak 
kepada 
manusia, 
serta sama-
sama 
menggunak
an metode 
penelitian 
kualitatif 
deskriptif. 

Hania fokus pada 
sasaran siwa yang 
berada pada lingkungan 
kelas, namun penelitian 
ini sasarannya adalah 
para remaja yang 
berada pada naugan 
organisasi remaja 
masjid. Terdahulu 
menggunakan reduksi 
data maka penelitian ini 
menggunakan 
kondensasi data. 

3.  Riza Nur 
Hidayat 

2017 “Peran kiyai dalam 
membentuk akhlak 
di Ma’had putra El-
Dzikir Kaliwates 
Jember”. 

sama-sama 
menggunak
anjenis 
penelitian 
kualitatif 
deskriptif 

penelitian yang 
dilakukan adalah 
terletak pada fokus 
pembahasan mengenaai 
akhlak kepada Allah 
SWT dan akhlak 
kepada manusia dan 
akhlak kepada alam 
atau lingkungan. 
Sedangkan penelitian 
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ini pembahasan hanya 
berfokus pada akhlak 
kepada Allah SWT dan 
akhlak kepada manusia. 
Terdahulu 
menggunakan reduksi 
data maka penelitian ini 
menggunakan 
kondensasi data 

 
B. Kajian Teori 

Dalam kajian teori ini akan membahas tentang penguatan pengetahuan 

ajaran agam Islam, konsep dasar penguatan pengetahuan bidang akhlak 

melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits, bentuk kajian penguatan 

pengetahuan bidang akhlak melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits, metode 

dalam penguatan pengetahuan bidang akhlak melalui kajian kitab Muntakhab 

Ahadits. 

1. Konsep dasar penguatan pengetahuan bidang akhlak melalui kajian 

kitab Muntakhab Ahadits 

Muntakhab Ahadits adalah kitab yang berisi ayat-ayat dan hadits-

hadit yang menjadi landasan bagi metode usaha dakwah, beliau adalah 

Al-‘Alamah Syaikh Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi Rahimahullah, 

dengan karunia dan kemurahan Allah SWT telah memberikan 

kesempatan kepadanya untuk melaksanakan dakwah melalui kitab Al-

Muntakhab Ahadits. Beliau Syaikh Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi 

adalah anak dari perintis dari metode dakwah ini (Al-Muntakhab 

Ahadits) yang sekaligus da’i pertama, Syaikh Maulana Ilyas 

Rahimahullah. Beliau (Syaikh Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi) 
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meyusun kitab Muntakhab Ahadits yang berisi ayat-ayat Al-qur’an dan 

hadits-hadits yang menjadi landsan dari metode dakwahnya. Beliau 

adalah ulama besar dan mempunyai pengetahuan yang luas dan 

mendalam tentang hadits. 

Metode dakwah yang dilahirkan oleh Syaikh  Muhammad Ilyas 

Al-Kandahlawi yang kemudian disusun oleh putranya sendiri (Syaikh 

Muhammad Yussuf Al-Kandahlwai), beliau menyusun kitab Muntakhab 

Ahadits dengan usaha yang total dan maksimal. Sehingga kitab 

Muntakhab Ahadits tidak tampak seperti kumpulan asas, dasar-dasar, dan 

pengarahan untuk usaha dakwah, akan tetapi lebih mirip dalam sebuah 

ensiklopedi yang sempurna dalam bidang dawah. Beliau menyebutkan 

hadits-hadits didalamnya tanpa pilih-pilih atau meringkas hadits-hadits.5 

Esesnsi kitab yang berisi metode dakwah yang mengingatkan seseorang 

bagaiamana cara berakhlak kepada Allah (hablun minallah) dan 

berakhlak kepada sesama manusia (hablum minannas). 

Beberapa hal yang banyak ditulis dalam yang berorientasi pada 

sebuah akhlak. Istilah “akhlak” terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan 

akhlak. Maka dari itu akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai 

pengertian pendidikan dan pengertian akhlak. 

a. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang sudah di 

terjemahkan ke dalam bahasa indonesia, yang juga diartikan dengan 

                                                            
5 Syaik Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadits: dalil-dalil pilihan enam sifat 
utama (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2007), 2-3. 
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istilah perangai atau kesopanan. Kata خلاقٌأ  adalah jamak taksir dari 

kata  ُلقٌٌ خ  yang secara etimologis mempunyai arti tabiat (al sajiyyat), 

watak (al thab) budi pekerti, kebijaksanaan, agama (al din). Menurut 

para ahli akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa 

manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan 

mudah, tanpa melalui proses pemikiran (secara spontan), 

pertimbangan, atau penelitian. Akhlak umumnya dikenal juga 

dengan dorongan jiwa manusia berupa perbuatan yang baik dan 

buruk.6 

Dengan demikian istilah akhlak atau khuluk secara 

kebahasaan berarti budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru’ah, 

atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabi’at. Pengertian dari 

akhlak dari sudut kebahasaan ini dapat membantu seseorang dalam 

menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah.7 Suatu kegiatan yang 

dilakukan secara sadar dan disengaja untuk memberikan bimbingan, 

baik jasmani maupun rohani, melalui penanaman nilai-nilai Islam, 

latihan moral, fisik serta menghasilkan perubahan ke arah positif, 

yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan 

kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti yang luhur 

menuju terbentuknya manusia yang berakhlak mulia, di mana dapat 

menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah tanpa harus 

                                                            
6 M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan 
Menjalankan Kehidupan Spiritual (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), 38. 
7 Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer. (Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 63. 
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direnungkan dan disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan 

pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang 

lain atau bahkan pengaruh-pengaruh yang indah dan pebuatan itu 

harus konstan (stabil) dilakukan berulang kali dalam bentuk yang 

sering sehingga dapat menjadi kebiasaan. yakni bukan karena adanya 

tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan pengaruh-pengaruh 

yang indah dan pebuatan itu harus konstan (stabil) dilakukan 

berulang kali dalam bentuk yang sering sehingga dapat menjadi 

kebiasaan. 

b. Ruang Lingkup Akhlak 

Dalam hal ini ruang lingkup akhlak tidak berbeda dengan 

ruang lingkup ajaran Islam yang berkaitan dengan pola hubungannya 

dengan tuhan, sesama makhluk dan juga alam semesta. Sebagaimana 

di paparkan ruang lingkupnya sebagai berikut: 

1) Ahlak Kepada Allah 

a) Pengertian 

Menurut Kahar Masyhur akhlak kepada Allah adalah 

“Sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan 
manusia sebagai makhluk kepada tuhan sebagai 
Khaliq. Akhlak kepada Allah adalah beribadah 
kepada Allah SWT, cinta kepada-Nya, cinta karena-
Nya, tidak menyekutukan-Nya. Bersyukur hanya 
kepada-Nya dan lain sebagainya. Sehingga akhlak 
kepada Allah dapat diartikan Segala sikap atau 
perbuatan manusia yang dilakukan tanpa dengan 
berfikir lagi (spontan) yang memang seharusnya ada 
pada diri manusia (sebagai hamba) kepada Allah 
SWT. (sebagai Kholiq).” 
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Dalam berhubungan dengan Allah, seorang muslim 

tidak akan mungkin melakukan improvisasi karena 

penyimpangan dari tatanan ibadah termasuk dalam kategori 

bid’ah. Mengingat bahwa ibadah yang telah diatur tersebut 

tidak boleh dirubah dan tidak akan pernah berubah (statis), 

misalnya tatacara ibadah sebagaimana disebutkan dalam 

rukun Islam sejak dahulu sampai hari kiamat, shalat subuh 

tetap saja dua rakaat, dan dalam hal ini tidak ada otoritas 

manusia untuk mengubahnya. 

عَنْ أَبيِ ذَرّ جُنْدُبْ بْنِ جُنَادَةَ وَأَبيِ عَبْدِ الرَّحمَْنِ مُعَاذ بْن جَبَلٍ رَضِيَ 
هُمَا عَنْ رَسُوْلِ االلهِ صلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : اتَِّقِ االلهَ  االلهُ عَنـْ

النَّاسَ بخِلُُقٍ تْبِعِ السَّيِّئَةَ الحَْسَنَةَ تمَْحُهَا، وَخَالِقِ حَيْثُمَا كُنْتَ، وَأَ 
(رواه الترمذي وقال حديث حسن وفي بعض النسخ حسن  حَسَن

 صحي)
Artinya: “Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu 

Abdirrahman Muadz bin Jabal Radhiyallahu 
‘Anhuma, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
“Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau 
berada. Iringilah keburukan dengan kebaikan, 
niscaya kebaikan tersebut akan menghapuskan 
(keburukan). Dan pergauilah manusia dengan 
akhlak yang mulia.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia 
berkata: Hadits Hasan Shahih). 

 
Dalam berhadapan dengan Allah SWT seorang 

muslim menempati kedudukan (positioning) sebagai hamba 

(Abdullah), sehingga tampaklah kepatuhan serta kecintaan 

pengabdiannya yang luar biasa, sebagaimana dia tunduk dan 
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menumpahkan harapannya dalam kegiatan berdo’a, sholat 

atau tata cara ibadah lainnya (khusyu). Dengan demikian, ada 

keterikatan yang melahirkan komitmen atau kita sebut 

sebagai “dimensi akidah” (akad, janji, keterikatan, atau 

komitmen). 

Janji ini dengan sangat jelas tampak dari pernyataan 

diri setiap pribadi muslim ketika sedang menyatakan ikrar 

do’a iftitah “inna shalati wa nusuki wa mahyaya…”. Kalau 

saja setiap muslim menghayati makna ikrar didalam doa 

iftitah tersebut, bergetarlah seluruh jiwa dan pori-porinya 

karena dia sadar bahwa ikrar tersebut bukanlah sekedar 

untaian kalimat indah, lebi dari itu adalah suatu kesaksian 

yang harus diupayakan wujud aktualnya dalam kehidupan 

dengan kesungguhan yang luar biasa (jihad).8 

Dari penjelasan diatas bermaksud menjelaskan jika 

seseorang sudah masuk dalam agama Islam (bersyahadat) 

maka saat itu juga harus sedang melakukan sesuatu, 

melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT. Yang 

primer adalah Allah dan pekerjaan yang lainnya adalah 

sekunder, termasuk beribadah seperti apa yang sudah tertulis 

dalam rukun Islam. 

 

                                                            
8 Toto Tasmara, Menuju Muslim Khaffah (Jakarta: Gema Insani, 2000), 43 
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b) Dasar-dasar Akhlak Kepada Allah 

Selama ini masih banyak diantara kita yang 

mendefinisikan hubungan kita dengan Allah SWT berupa 

keimanan kita kepada-Nya dengan makna yang dangkal dan 

kering, menerjemahkannya dengan “percaya tanpa ada 

semacam ketukan dihatinya, tanpa merasa bergetar jiwanya 

sebagai mana termaktub dalam surat Al-Anfal: 2. 

$yϑ̄ΡÎ) šχθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# t⎦⎪Ï% ©!$# # sŒÎ) tÏ. èŒ ª!$# ôM n=Å_uρ öΝ åκ æ5θè=è% # sŒ Î) uρ ôM u‹ Î=è? 

öΝ Íκ ö n=tã … çμ çG≈ tƒ# u™ öΝ åκ øEyŠ# y— $YΖ≈ yϑƒ Î) 4’ n?tãuρ óΟ Îγ În/ u‘ tβθè=©. uθtG tƒ ∩⊄∪     

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah 
mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah 
hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS. Al-
Anfal: 2) 

 
Iman tidak cukup diterjemahkan dengan percaya. 

Bukankah iblispun sebenarnya aslinya percaya kepada Allah 

SWT, lantas apakah iblis dapat disebut sebagai makhluk yang 

beriman? Bila iman hanya diterjemahkan dengan percaya, 

cobalah simak premis berpikir dibawah ini. 

Orang yang beriman percaya kepada Allah 

Setan percaya kepada Allah 

Maka orang yang beriman adalah sama dengan 

setan. 
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Kesimpulan ini jelas salah karena orang yang beriman 

tidak mungkin sama dengan iblis. Dengan demikian sadarlah 

kita bahwa ada kesalahan fundamental dalam mendefinisikan 

dan menerjemahkan makna dan arti iman.9  

Setiap seorang muslim sejati atau seorang mukmin 

yang hatinya telah terpikat kepada Allah, akan 

menunjukkkan sikap sami’na wa atha’na (aku dengar dan 

aku taat) terhadap ayat-ayat Al-qur’an. Dan dia tidak akan 

melakukan akrobatik intelektual dengan membuat dalih 

(reasoning) unttuk menghindari perintah Allah. Dia akan 

tunduk, patuh, tegak, berdiri, bagaikan batu karang yang tak 

kenal hancur walau diterpa gelombang. Dia tidak akan 

merasa takut walau dia sendirian sebatang kara 

mempertahankan jati dirinya sebagai seorang yang kaffah. 

Dia bergerak diluar system untuk melawan tirani dengan 

resiko dipenjara dan tubuhnya disiksa. Tak jera dengan siksa 

dan penjara, dia ganti taktik “Nabi Musa” memasuki kandang 

macan untuk menebarkan nilai-nilai moral walaiupun dia di 

cemooh dan ditindas juga akhirnya. Tetapi, sibgah ilahi tidak 

melunturkan jiwa dan cintanya kepada Allah. Dia tidak mau 

berkompromi dengan kebatilan walaupun jumlahnya banyak. 

Karena, dia terkenang dengan firman Allah Maha Pengasih: 

                                                            
9 Ibid,. 48. 
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Artinya: “Dan, jika kamu menuruti kebanyakan orang di 
muka bumi ini,niscaya mereka akan menyesatkanmu 
dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyakah 
mengikuti persangkaan belaka dan mereka tidak lain 
hanyalah berdusta (kepada Allah).” (Q.S. Al-An’aam: 
116) 

 
Tidak ada rasa takut didalam hatinya karena rasa 

takut hanya berlaku pada sikap yang melawan atau 

mengingkari perintah Allah, “… sesungguhnya aku hanya 

takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam. (Q.S. Al-

Maidah: 28)”. 

Inilah sikap kepribadian muslim kaffah, seorang 

mukmin yang berpihak kepada Allah dan Rasulnya. Ada 

tudingan dari kaum “akrobatik intelektual” bahwa sikap ini 

sebagai suatu sikap eksklusif, ekstrem dan fundamentalistik 

partisan. Mereka menuding bahwa berpikir sebagai seorang 

muslim kaffah tidak sesuai dengan zaman yang demokratis 

dan menghargai hak asasi manusia, dan tidak sesuai dengan 

masyarakat madani. Kita harus mahfum bahwa tudingan itu 

timbul dikarenakan mereka tidak memahami secara mendasar 

apa makna muslim kaffah dan makna liyuzzhhirahu ‘alad-

dini kullihi. 
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2) Akhlak Kepada Sesama Manusia 

a) Pengertian 

Akhlak sesama manusia adalah perjanjian dari kaum 

Mukminin dalam bentuk jaminan keamanan bagi orang 

kafir dzimmi dengan membayar upeti bagi kaum Mukminin 

melalui pemerintahnya untuk hidup sebagai warga negara 

Islam dari kalangan minoritas non Muslim. Atau dengan 

bahasa lain ialah dalam berinteraksi dengan sesama manusia, 

maka jaminan yang bisa dipercaya hanyalah dari kaum 

muslimin yang dibimbing oleh Syari'at Allah ta'ala. 

Akhlak kepada sessama manusia adalah sebuah 

hubungan yang lebih kompleks karena hubungan ini terjadi 

antara pihak yang satu dengan yang lainnya yang bersifat 

relatif serta penuh dengan dinamika. Ingat bahwa manusia 

adalah makhluk yang dibekali karsa, rasa dan periksa. 

Dalam rangka seseorang ingin memiliki prisip dalam 

hal kesejatian hidup, dimana mereka selalu dibenturkan 

dengan hal-hal yang dinamis dalam kehidupan bersosial, 

maka tidak ada seseorang yang patut dijadikan contoh yang 

paling baik dalam kehidupan sehari-hari kecuali Rasulullah 

SAW. Sesungguhnya keagungan Rasulullah tampak pada 

setiap segi kehidupan. Beliau merupakan sosok yang 
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dermawan, lapang dada, jujur, amanah, cerdas, lemah 

lembut, setia, bersahabat, serta baik dalam pergaulan.10 

Akhlak kepada sesama manusia sangat penting untuk 

dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Manusia juga dalam kehidupan perlu berinteriraksi sosial 

dengan masyarakat, antara satu orang dan orang lainnya 

sama-sama saling membutuhkan. 

b) Dasar-dasar Akhlak Kepada Sesama Manusia 

Seorang muslim diberi rasa, karsa dan periksa sudah 

sepatutnya ketiganya harus saling bersinergi karena manusia 

dengan segala kemampuannya dan segala anugerahnya 

diharapkan mampu untuk bersama-sama saling berbuat 

dalam kebaikan, yang tentunya itu dimulai dari 

koseptualisasi dalam pemikiran, maka sudah sepantasnya 

mereka harus berusaha untuk menyelaraskan dengan 

perasaannya, sehingga apapun yang mereka lakukan adalah 

suatu bentuk kebaikan yang tidak mengharapkan imbalan 

apa-apa kecuali mengharap ridla Allah SWT. Bersama-sama 

menjadi insan kamil yang saling menyelamatkan satu sama 

lain, sesuai dengan ayat Al-Qur’an: 

 

 

                                                            
10 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Khaffah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 28. 
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 لنَّاسِ اࠠ فيِ  ۦشيِ بِهِ ا يمَۡ نوُرٗ  ۥناَ لَهُ هُ وَجَعَلۡ ن َـٰييَۡ ا فأََحۡ تٗ أَوَ مَن كاَنَ مَيۡ 

ثلَُهُ   لمُ َـٰاࠠ فيِ  ۥكمَنَ مَّ نهَۡ  سَ بخَِارِجٖ تِ ليَۡ لظُّ  فِريِنَ ك َـٰلِكَ زُيِّنَ لِلۡ كَذَٰ  اۚ مِّ

   ١٢٢مَلوُنَ مَا كاَنوُاْ يعَۡ  

 Artinya: “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia 
Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya 
cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia 
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya 
berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak 
dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami 
jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa 
yang telah mereka kerjakan.?”  

 
Maksudnya “dan apakah orang yang sudah mati 

kemudian ia kembali dihidupkan: yang dimaksud orang mati 

disini adalah orang kafir yang dihidupkan Allah dengan 

Islam. Serupa dengan orang yang keadaannya dalam gelap 

gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya. Pernyataan 

ini sungguh sangat ada relasinya dengan dakwah Rasulullah 

SAW demi untuk mengajak orang-orang supaya berbondong 

bondong beriman kepada Allah SWT, serta selalu berlomba-

lomba dalam melakukan kebajikan dijalan Allah. Sudah 

sepatutnya kita sadari bahwa manusia tidak bisa merasa 

sempurna jika hidup sendiri karena manusia adalah makhluk 

sosial yang dalam artian sederhana saling membutuhkan 

anatara satu sama lain, saling tolong menolong, saling 

mengingatkan dengan harapan supaya seseorang tetap hidup 

sesuai dengan ridla Allah SWT. 
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Apabila dalam hablun minallah, kedudukan kita 

adalah sebagai hamba Allah, sedangkan dalam hablun 

minannas, hubungan kita dengan sesama manusia. Kita 

mengambil posisi sebagai khalifah fil ardl (khalifah dimuka 

bumi), sebuah gelar yang memberikan konotasi sikap 

kepemimpinan dan keteladanan.11 

Allah swt menciptakian manusia dengan segala 

perbedaan, dengan segala kelebihan dan kekurangan, hidup 

seorang manusia akan terasa sempurna jika bersama-sama 

saling melengkapi kekurangan yang dimiliki. Urgensi 

manusia sebagai hablun minannas adalah diantara mereka 

diharapkan mampu bersama-sama saling mengajak hal dalam 

kebaikan dan mengajak untuk menjauhi kemungkaran. 

2. Penguatan Pengetahuan Ajaran Islam Bidang Akhlak 

a. Pengertian 

Penguatan pengetahuan ajaran agama Islam terdiri dari 

bebrapa kata maka dalam hal ini perlu ada pengklasifikasin 

mengenai penjelasan pengertian beberapa kata tersebut: 

1) Definisi Penguatan 

Penguatan diartikan sebagai suatu respon yang diberikan 

oleh seseorang kepada orang lain terhadap perilaku atau 

perbuatannya yang dianggap baik, yang dapat terulangnya 

                                                            
11 Toto Tasmara, Menuju Muslim Khaffah (Jakarta: Gema Insani, 2000), 45. 
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kembali atau meningkatnya perbuatan atau perilaku yang 

dianggap baik tersebut.12 

Seseorang terkadang mampu mengeluarkan potensi yang 

baik dalam dirinya ketika ada orang lain memberikan penilaian, 

memberikan komentar yang baik terhadap sesuatu yang telah 

dilakukan oleh orang tersebut. 

Definisi juga hampir sama dikeluarkan oleh Prayitno 

dimana menurutnya  

“penguatan merupakan upaya pendidik untuk 
menguatkan, memantapkan atau meneguhkan hal-hal 
tertentu yang ada pada diri peserta didik. Apa yang 
dikuatkan tidak lain adalah hal-hal positif yang ada pada 
diri peserta didik, terutama tingklah laku positif hasil 
perubahan berkat upaya pengembangan diri peserta 
didik. Penguatan (reinforcement) dilakukan pendidik 
melalui pemberian penghargaan (reward) secara tepat 
yang didasarkan pada prinsip-prinsip pengubahan 
tingkah laku. Dengan penguatan yang dilakukan 
pendidik, peserta didik akan semakin kaya dengan 
berbagai tingkah laku positif yang secara kumulatif dan 
sinergis menunjang keaktifan peerta didik serta 
pencapaian tujuan pendidikan.”13 

 
Dari beberapa definisi penguatan (reinforcement) 

tersebut,  dapat disimpulkan bahwa penguatan 

(reinforcement) adalah segala bentuk respon positif guru 

terhadap tingkah laku siswa. Penguatan  merupakan bagian 

dari modifikasi tingkah laku pendidik terhadap tingkah laku 

peserta didik yang dapat meningkatkan kemungkinan 

                                                            
12 Udin S Winata Putra, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), 18 
13 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 
2009), 52-53 
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berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Melalui pemberian 

penguatan maka seseorang akan terdorong untuk memberikan 

respon setiap kali muncul stimulus dari pendidik atau peserta 

didik akan berusaha menghindari respon yang dianggap tidak 

bermanfaat. Penguatan dapat pula diartikan sebagai suatu bentuk 

penghargaan, penghargaan ini tidak harus selalu berwujud 

materi, bisa juga dalam bentuk kata-kata, senyuman, anggukan, 

dan sentuhan. Melalui penguatan pendidik akan merasa berbesar 

hati dan meningkatkan partisipasinya dalam setiap proses 

pembelajaran. 

2) Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan dalam pandangan fisafat memiliki tiga 

teori, yakni teori pengetahuan yang membicarakan cara 

memperoleh pengetahuan uang disebut epistemologi. Kedua 

teori hakikat yang  membicarakan pengetahuan itu sendiri yang 

disebut ontologi. Ketiga, teori nilai yang membicarakan guna 

pengetahuan itu yang disebut aksiologi. 

Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata dalam 

bahasa inggris yaitu knowledge. Dalam Encylopedia of 

philosophy  dijelaskan bahwa definisi pengetahuan adalah 

kepercayaan yang  benar (knowledge is justified true belief). 

Menurut Jujun S. Suria  Sumantri: 
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Pengetahuan pada hakekatnya merupakan segenap apa 

yang kita ketahui tentang objek tertentu, termasuk didalamnya 

adalah ilmu. Dengan demikian, ilmu merupakan bagian 

daripengetahuan yang diketahui  oleh manusia disamping 

berbagai pengetahuan lainnya, seperti seni dan agama.14  

Jika dilihat dari pengertian diatas maka sudah sangat 

jelas terjadi perbedaan anatara pengertian ilmu dan pengetahuan, 

selama ini kebanyakan orang bahwa ilmu dan pengetahuan itu 

sama. pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil 

pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut  adalah hasil dari 

kenal, sabar, inshaf,  pengertian dan pandai. Pengetahuan itu 

adalah semua milik atau isi pikiran. Dengan demikian 

pengetahuan merupakan hasil proses usaha dari manusia untuk 

tahu. 

Dari seluruh pengertian diatas sehingga penulis dapat 

mengambil pengertian bahwa penguatan pengetahuan adalah 

usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk memberikan respon 

positif terhadap hal-hal positif yang telah diketahui peserta didik 

dengan tujuan apa yang dilakukan atau yang telah diberikan oleh 

pendidik terhadap peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan dan memperthankan dan meningkatkan potensi 

positif yang telah diperoleh peserta didik, sehingga ia mampu 

                                                            
14 A. Susanto, Filsafat Ilmu (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 46-47. 
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menerapkan dan menanamkan apa yang telah ia peroleh di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pengertian Ajaran Islam 

Ajaran Islam adalah pemberian ilmu pengetahuan 

terhadap seseorang yang berdasar atau berpedoman kepada Al-

Qur’an dan hadits yang mencakup berbagai bidang kajian baik 

itu agama, muamalah (kemanusiaan), ekonmomi, sosial, politik, 

pendidikan, kesehatan, pekerjaan daan disiplin ilmu yang baik 

dan benar. Ajaran Islam diberikan untuk dapat membawa 

manusia kejalan yang benar dan diridloi oleh Allah SWT, agar 

mereka dapat hidup selamat didunia dan akhirat. Islam meliputi 

banyak aspek yang akan dituju.15 

Sehingga kesimpulan akhir mengenai penguatan 

pengetahuan ajaran Islam adalah pengetahuan tentang 

pendidikan Islam yang bersumber kepada Al-qur’an dan hadits 

yang pernah seseorang terima dari pedidik ataupun guru dan 

menjadi sebuah pemahaman kemudian berlanjut kepada 

implementasi pada kehidupan sehari-hari kemudian 

pengulangan kembali, pengutana kembali, memberikan respon 

positif kembali yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta 

didik yang diharapkan mampu memberi peningkatan 

                                                            
15 https://prezi.com/ea5pdjb8fi5k/pengertian-islam-ajaran-islam-dan-pokok-pokok-agama-isla/(21 
Juni 2019) 
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pemahaman dan penanaman ajaran kehidupan para peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada dasarnya penguatan ajaran agama Islam dilakukan 

guna mencapai tujuan pendidikan yakni pembentukan karakter 

dan juga akhlak seseorang. Mengingat pembelajaran bukan 

hanya proses transfer pengetahuan, namun juga transfer nilai-

nilai moral dan sosial. Dalam pelaksanaannya, pendidikan 

agama Islam harus menciptakan pembudayaan nilai moral 

melalui proses habituasi moral sehingga saeseorang yang 

menjadi sasaran pemberian penguatan dalam proses 

pembelajaran agama Islam memiliki karakter yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan islma itu sendiri. 

Penguatan yang dilakukan yaitu dengan penguatan  

materi (kognitif), penguatan sikap (afektif) dan penguatan 

psikomotor. Pendidikan agama Islam berutjuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman seseorang atau peserta didik terhadap ajaran agama 

islma sehingga menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah 

SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Rumusan tujuan 

pembelajaran agama Islam menuntut proses pendidikan melalui 

tiga tahapan, yaitu tahapan kognisi, yakni pengerahuan dan 

pemahaman peserta didik mengenai nilai-nilai yang terkandung 
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dalam ajaran agama Islam. Selanjutnya dalam tahapan afeksi, 

yaitu terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama 

kedalam diri peserta didik, dalam arti menghayati dan meyakini. 

Melalui tahapan afeksi ini seseorang diharapkan mampu 

memiliki kelambutan dan keluasan hati untuk bergerak dan 

memiliki motivasi untuk mengamalkan dan mentaati ajaran 

agama Islam yang sudah ada sehingga pada tahapan selajutnya 

seseorang dapat masuk pada tahapan psikomotorik yakni 

menjalankan apa yang sudah mereka paham dan yakini dalam 

kehidupan sehari-hari. Di dalam ajaran Islam akhlak merupakan 

salah satu ajaran pokok yang sangat ditekankan untuk diberikan 

kepada seseorang. Akhlak menekankan seseorang pada 

pengamalan sikap yang benar dan menghindari sikap yang 

dilarang dan tercela. 16 

Ahklak merupakan hal yang penting dalam kehidupan 

seseorang, akhlak bukan hanya mengajarkan tata cara seseorang 

bisa menepatkan diri pada sesuatu yang benar, namun ahklak 

juga dapat menuntun manusia menuju kehidupan yang khittoh, 

yang mengerti kedudukannya sebagai hamba Allah SWT dan 

juga paham bahwa makhluk yang dibekali akal dan pikiran, 

sehingga diharapkan mampu menampakkan moral yang baik 

dalam bermasyarkat, berbangsa dan bernegara. 

                                                            
16 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2012) 44 
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Penguatan ajaran agama Islam bidang akhlak pada 

seseorang perlu ditanamkan dan perlu di upgrade setiap saat. 

Melalui kajian dan melalui pembiasaan seseorang yang memiliki 

akhlak yang kurang baik memiliki potensi besar untuk bisa 

melatih, dengan latihan secara perlahan akan membentuk 

kebiasaan dari kebiasaan seara perlahan pula akan ditanamkan 

dan membentuk karakter yang baru. Manusia harus paham betul 

bagaimana caranya menerapkan akhlak yang mulia baik akhlak 

kepada Allah SWT maupun akhlak kepada sesama manusia. 

b. Akhlak Kepada Allah 

Ahklak kepada Allah SWT terdiri dari banyak pembahasan 

yang dapat diberikan sebagai sajian materi pembelajran akhlak bagi 

peserta didik mapun seseorang, namun dalam hal ini secara garis 

besar akhlak kepada Allah SWT dibagi sebagi berikut: 

1) Iman 

Seseorang harus memulai hubungannya dengan Allah 

SWT dengan percaya sepenuhnya bahwa Allah SWT adalah 

tuhan yang benar. Hal ini karena ia merupakan tuhan yang 

menciptakan dan berkuasa atas segala sesuatu, termasuk 

menciptakan diri kita sendiri. Secara bahasa iman berarti 

membenarkan apa yang dikatakan oleh seseorang dengan pasti 

karena percaya kepadanya. Secara istilah, iman adalah 

membenarkan semua apa yang dikabarkan oleh Rasulullah 
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SAW dengan begitu saja, tanpa melihat langsung karena 

percaya dan yakin terhadapnya.17 

Iman menjadi landasan bagi kepribadian seorang 

muslim, iman pula yang menjadi dasar hubungan seorang 

muslim dengan Allah SWT termasuk interaksi dengan seluruh 

manusia. Al-Qur’anul Karim telah mengisyaratkan setiap orang 

agar selalu senantiasa menempuh jalan kebenaran, takut kepada 

Allah SWT, karena sesungguhnya dia selalu mengawasinya. 

Seoarang muslim juga selayaknya hanya bersandar kepadanya, 

menguatkan hubungannya.18 

2) Shalat 

Shalat berasal dari bahasa Arab, yaitu As-Sholah 

 .Shalat secara bahasa (etimologi) berarti Do'a .(الصلاة)

Sedangkan secara Istilah/Syari'ah (terminologi), shalat adalah 

perkataan dan perbuatan tertentu/khusus yang dibukaatau 

dimulai dengan mebaca takbir (takbiratul ihram) diakhiri atau 

ditutup dengan salam. Shalat merupakan rukun perbuatan yang 

paling penting diantara rukun Islam yang lain sebab ia 

mempunyai pengaruh yang baik bagi kondisi akhlaq manusia. 

Shalat didirikan sebanyak lima kali setiap hari, dengannya akan 

didapatkan bekas pengaruh yang baik bagi manusia dalam suatu 

masyarakatnya yang merupakan sebab tumbuhnya rasa 

                                                            
17 Ibid., 2007, 15 
18 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Khaffah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 19. 
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persaudaraan dan kecintaan diantara kaum muslimin ketika 

berkumpul untuk menunaikan ibadah yang satu dari sekian 

rumah milik Allah SWT (masjid). Al Imam Ahmad berkata:  

"Sesungguhnya kualitas keIslaman seseorang adalah 
tergantung pada kualitas ibadah sholatnya. Kecintaan 
seseorang kepada Islam juga tergantung pada kecintaan 
dalam mengerjakan sholat. Oleh karena itu kenalilah 
dirimu sendiri wahai hamba Allah! Takutlah kamu jika 
nanti menghadap Allah Azza Wa Jalla tanpa membawa 
kualitas keIslaman yang baik. Sebab kualitas keIslaman 
dalam hal ini ditentukan oleh kualitas ibadah 
sholatmu."19 

 
Sholat adalah ibadah yang dilakukan umat Islam dalam 

kurun waktu setiap hari sebanyak lima waktu selama manusia 

bernafas dan berjalan dimuka bumi ini. Maka shalat bisa 

membangkitakan keimanan manusia, jika kualitas shalat 

seseorang sudah baik maka kualitas keimanan seseorang juga 

setara dengan kualitas shalatnya. 

3) Ilmu dan Dzikir 

Ilmu yaitu sesuatu yang sudah jelas dan dapat diuji 

kembali secara ilmiah dan bersifat sistematis. Dalam pandangan 

Al-Quran, ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusia 

unggul terhadap makhluk-makhluk lain, seseorang yang 

memiliki ilmu mampu menjalankan fungsi kekhalifaan. Ini 

tercermin dari kisah kejadian manusia pertama yang dijelaskan 

Al-quran pada surat Al-Baqarah ayat 31 dan 32: 

                                                            
19 Ibn al Qayyim, ash Sholah, dan ash Sholah wa hukmu taarikihaa,….., 170-171. 
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Artinya: “Dan dia (Allah) mengajarkan kepada Adam, nama-
nama (benda-benda) semuanya. Kemudian Dia 
mengemukakannya kepada para malaikat seraya 
berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama 
benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang 
benar (menurut dugaanmu).” Mereka (para malaikat) 
menjawab, “Maha suci Engkau tiada pengetahuan 
kecuali yang telah engkau ajarkan. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana.” (QS. 
Al-Baqarah (2): 31-32). 

 
Sedangkan Dzikir ditinjau dari segi bahasa (lughatan) 

adalah mengingat. Dzikir secara istilah adalah membasahi lidah 

dengan ucapan-ucapan pujian kepada Allah.20 

Secara etimologi dzikir berasal dari kata “zakara” 

berarti menyebut, mensucikan, menggabungkan, menjaga, 

mengerti, mempelajari, memberi dan nasehat. Oleh karena itu 

dzikir berarti mensucikan dan mengagungkan. Dzikir dapat 

diartikan menyebut dan mengucapkan nama Allah atau menjaga 

dalam ingatan (mengingat).21 

Dzikir merupakan ibadah hati dan lisan yang tidak 

mengenal batasan waktu. Bahkan Allah menyifati ulil albab, 

adalah mereka-mereka yang senantiasa menyebut Rab-Nya, 

                                                            
20 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin Dalam Perspektif 
Tasawuf (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), 244. 
21 Hazri Adlany, et al, al-Qur’an Terjemah Indonesia  (Jakarta: Sari Agung, 2002), 470. 
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baik dalam keadaan berdiri, duduk bahkan juga berbaring. Oleh 

karenanya dzikir bukan hanya ibadah yang bersifat lisaniyah, 

namun juga qalbiyah. Imam Nawawi menyatakan bahwa yang 

afdhal adalah dilakukan bersamaan di lisan dan di hati. jika 

harus salah satunya, maka dzikir hatilah yang lebih di utama. 

Meskipun demikian, menghadirkan maknanya dalam hati, 

memahami maksudnya merupakan suatu hal yang harus 

diupayakan dalam dzikir. 

Beberapa penjelasan dan juga beberapa poin yang telah 

tertera diatas adalah penjelasan secara umum, namun jika 

diapahami secara detail, seseorang harus memasukkannya betul 

kedalam hatinya kemudian ia terapkan dalam kehiduapn sehari-

hari. 

Dari beberapa kitab yang ditulis bagaimana seseorang 

harus berhubungna dengan Tuhannya atau bagaimana seseorang 

harus berakhlak kepada Allah SWT, tidak lain dan tidak bukan 

yakni hanya supaya apa yang seseorang peroleh atau seseorang 

dapatkan dari sebuah kitab maupun pengetahuan tentang 

berakhlak kepada Allah diharapkan mampu untuk menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini adalah menjadi tugas kita 

bersama untuk bersama-sama saling mengingatkan bahwasanya 

berakhlak yang baik kepada Allah itu sangatlah penting dan 

bagian primer dalam kehidupan manusia. 
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Seorang muslim yang baik itu memang diharuskan 

berakhlak yang baik kepada Allah SWT. Karena kita sebagai 

manusia itu diciptakan atas kehendak-Nya, sehingga alangkah 

baiknya kita bersikap santun (berakhlak) kepada sang Kholiq 

sebagai rasa syukrur kita. 

Menurut Kahar Mashyur, Sekurang-kurangnya ada 

empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah. 

Yaitu: 

a) Karena Allah-lah yang mencipatakan manusia. Dia 
yang menciptakan manusia dari air yang 
ditumpahkan keluar dari tulang punggung dan tulang 
rusuk hal ini sebagai mana di firmankan oleh Allah 
dalam surat at-Thariq ayat 5-7. sebagai berikut : 
yang artinya : (5) "Maka hendaklah manusia 
memperhatikan dari apakah dia diciptakan?, (6). Dia 
tercipta dari air yang terpancar, (7). yang terpancar 
dari tulang sulbi dan tulang dada”. (At-Tariq:5-7) 

b) Karena Allah-lah yang telah memberikan 
perlengkapan panca indera, berupa pendengaran, 
penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, 
disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna 
kepada manusia. Firman Allah dalam surat, an-Nahl 
ayat, 78. yang Artinya: 
 "Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, 
dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, 
dan hati, agar kamu bersyukur. ( Q.S an-Nahal : 78) 

c) Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai 
bahan dan sarana yang diperlukan bagi 
kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan 
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, 
binatang ternak dan lainnya. Firman Allah dalam 
surat al-Jatsiyah ayat 12-13. yang Artinya: 
 "Allah-lah yang menundukkan lautan untuk kamu 
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan 
seizin-Nya, supaya kamu dapat mencari sebagian 
dari karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu 
bersyukur. (13), "Dan Dia menundukkan untuk 
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kamu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kamu yang 
berpikir.(Q.S al-Jatsiyah :12-13 ). 

d) Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan 
diberikannya kemampuan, daratan dan lautan. 
Firman Allah dalam surat Al-Israa' ayat, 70. yang 
Artinya: 
"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
cucu Adam, Kami angkut mereka dari daratan dan 
lautan, Kami beri mereka dari rizki yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan. (Q.S al-Israa : 70).22 

 
Berdasarkan penjelasan diatas segala apapun yang 

tercipta dimuka bumi ini adalah untuk manusia. Manusia yang 

sejati adalah manusia yang nenyadari bahwa Tuhan sudah maha 

rahman, maka tidak ada alasan untuk seorang manusia untuk 

tidak berakhlak mulia kepada Allah swt. 

c. Akhlak Kepada Sesama Manusia 

Berbicara hubungan antara manusia dengan manusia ini 

dibagi beberapa kategori karena bagaimanapun juga perbedaan 

diantara mereka baik secara usia maupun yang lainnya, hal ini perlu 

diperhatikan mengingat hubungan anatara manusia yg satu dengan 

yang lainnya sangat penting untuk seseorang pahami betul agar 

tercipta kehidupan bermasyarakat yang dinamis, aman dan 

mashlahat. Beberpa beberapa ruang lingkup hubungan antara 

manusia dengan manusia yang lainnya: 

                                                            
22 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Khaffah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 28. 
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1) Ikramul Muslimin 

Ikramul Muslimin adalah melaksanakan perintah Allah 

SWT yang berhubungan dengna hamba-hambanya, dengan 

berpedoman pada petunjuk Nabi Muhammad SAW dan menjaga 

kedudukan setiap muslim.23 Menunaikan hak sesama muslim 

tanpa mengharap hak kita ditunaikan, dengan berakhlak baik 

pada manusia ataupun makhluk lain. Sifat ikram yang terendah 

adalah bersabar dan tidak merepotkan orang lain. Menyusahkan 

orang lain dapat merusak, di akhirat kelak akan di pertanggung 

jawabkan. Keridlaan Allah SWT tersimpan dalam amal shalih, 

kemurkaannya tersimpan dalam perbuatan maksiat, dan kewali-

annya tersifat dalam sifat ikram. 

Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Islam Alternatif telah 

menunjukkan betapa besarnya perhatian agama yang dalam hal 

ini Islam terhadap masalah sosial, dengan mengajukan lima 

alasan sebagai berikut: 

a) Dalam al-Qur’an atau kitab-kitab Hadist, proporsi 
terbesar kedua sumber Islam itu berkenaan dengan 
urusan muamalah. Menurut Ayatullah Khumaini 
dalam bukunya yang dikutib Jalaluddin Rahmat 
dikemukakan bahwa perbandingan ayat-ayat ibadah 
dan ayat-ayat yang menyangkut kehidupan sosial 
adalah satu berbanding seratus, untuk satu ayat 
ibadah, ada seratus ayat muamalah (masalah sosial). 

b) Bahwa ditekankannya masalah muamalah (sosial) 
dalam Islam ialah adanya kenyataan bahwa bila 
urusan ibadah bersamaan waktunya dengan urusan 

                                                            
23 Syaik Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadits: dalil-dalil pilihan enam sifat 
utama (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2007), 401. 
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muamalah yang penting, maka ibadah boleh 
diperpendek (tentu bukan ditinggalkan), melainkan 
dengan tetap dikerjakan sebagaimana mestinya. 

c) Bahwa ibadah yang mengandung segi 
kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar daripada 
ibadah yang bersifat perseorangan. Karena itu shalat 
yang dilakukan secara berjama’ah dinila lebih tinggi 
nilainya daripada shalat yang dikerjakan sendirian 
dengan ukuran satu berbanding dua puluh tujuh 
derajat. 

d) Dalam Islam terdapat ketentuan bila urusan ibadah 
dilakukan tidak sempurna atau batal, karena 
melanggar pantangan tertentu, maka kifarat 
(tebusan)-nya ialah melakukan sesuatu yang 
berhubungan dengan masalah sosial. Bila puasa tidak 
mampu dilakukan misalnya, maka jalan keluarnya 
adalah dalam bentuk memberi makan bagi orang 
miskin. Bila suami istri bercampur siang hari di bulan 
ramadlan maka tebusannya adalah memberi makan 
kepada orang miskin. 

e) Dalam Islam terdapat ajaran bahwa amal baik dalam 
bidang kemasyarakatan mendapat ganjaran lebih 
besar daripada ibadah sunnah. Dalam hubungan ini, 
misalnya kita dapat membaca hadis yang artinya 
sebagai berikut.”Orang yang bekerja keras untuk 
menyantuni janda dan orang miskin, adalah seperti 
pejuang di jalan Allah (atau aku kira beliau berkata) 
dan seperti orang yang terus menerus shalat malam 
dan terus menerus berpuasa.” (HR. Bukhari dan 
Muslim)24 

 
Beberapa poin penjelasan diatas keutamaan menjaga 

kehidupan bersama berdampingan dengan masyarakat adalah 

bentuk ibadah juga kepada Allah, jadi masih ada kesinambungan 

anatara hablun minallah dan hablun  minannas yang sangat 

kompleks diajarkan oleh ajaran Islam yang dibawa oleh 

Rasulullah SAW. 

                                                            
24 http://jurnalfisip.uinsby.ac.id/Islam Sebagai Hasil 
HubunganSosial/index.php/JSI/article/view/24/26/(11 juni 2019) 
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Hidup bersama harus dijaga, hidup berdampingan kita 

harus sadar bahwa kedudukan kita sama dimata Allah SWT, 

Islam juga menyuruh setiap umat manusia menerapkan akhlak 

yang baik, sebagaimana beberapa perilaku baik yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sosial yakni: Tidak mengucilkan 

seseorang atau berprasangka buruk tanpa alasan.25 

Ketika manusia dapat menerapkan apa yang telah 

dijelaska diatas, maka manusia dalam kehidupan masyarakat 

akan diterima di kalangan masyarakat. Karena melalui akhlaknya 

masyarakat percaya kepadanya. 

Berbicara masyarakat sangat erat kaintannya dengan 

etika, sedangkan etika dalam pandangan masyarakat umum 

adalah segala jenis aturan yang tak pernah tertulis dalam 

masyarakat namun hal ini menjadi budaya dan mentradisi yang 

sangat dipegang betul sebagai disiplin ilmu untuk bisa 

menempatkan posisi seseorang ditengah kehidupan 

bermasyarakat. Etika menuntut orang agar bersikap rasional 

terhadap semua norma. Sehingga etika akhirnya membantu 

manusia menjadi lebih otonom. Etika dibutuhkan sebagai 

pengantar pemikiran kritis yang dapat membedakan antara yang 

sah dan tidak sah, apa yang benar dan apa yang tidak benar.26 

                                                            
25 M. Fauzi Rachman, Islamic Relationship (Jakarta: Erlangga, 2012), 87-195 
26 Juhaya S. Praja, Aliran-aliran Filsafat dan Etika, Ed. I (Jakarta: Kencana, 2005), 59-60.   
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Etika memberi kemungkinan kepada kita untuk 

mengambil sikap sendiri serta ikut menentukan arah 

perkembangan masyarakat. 

Peran agama Islam yang membawa ajaran yang 

kebenarannya absolut (mutlak) berfungsi sebagai petunjuk, 

pegangan serta pedoman hidup bagi manusia dalam menempuh 

kehidupannya dengan harapan penuh keamanan, kedamaian, 

sejahtera lahir dan batin.27 Dalam agama Islam terdapat 

informasi ataupun petunjuk kepada manuisa untuk menjalani 

hidup di lingkungan masyarakat, Rasulullah SAW adalah contoh 

panutan bagi umat manusia. 

2) Ikhlas 

Kata ikhlas terambil dari kata kholis yang berarti sesuatu 

yang murni, yang tidak lagi bercampur dengan sesuatu yang lain 

yang mengeruhkannya. Manusia, karena memiliki nafsu dan 

berpotensi melakukan keburukan, senang memperoleh pujian 

dan sebagainya, maka sering kali amalannya bercampur dengan 

sesutu yang mengeruhkannya. Seseorang hidup berdampingan 

dengan orang lain harus saling bisa menghormati, harus saling 

bisa memahami hak orang lain, harus saling mempunyai 

toleransi, harus saling peduli sartu sama lain, harus saling bisa 

membantu satu sama lain, harus bisa mengajak dalam hal 

                                                            
27 Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafat (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 176.   
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kebaikan dan mencegah dari keburukan.28 Semua hal ini perlu 

dilakukan oleh seseorang karena ini adalah beberpa bukti bahwa 

seseorang mempunyai akhlak yang baik terhadap sesama 

manusia. Islam melarang melakukan semua hal tersebut 

sekalipun dalam hal kebaikan namun dalam melakukannya 

seseorang hanya ingin dipuji oleh orang lain, hanya ingin 

mendapatkan pengakuan dan imbalan dari orang lain, maka dari 

itu seseorang ketika melakukan kebaikan dalam bentuk apapun 

harus memang benar-benar tulus ikhlas demi mendapat ridla dari 

Allah semata. 

3) Dakwah dan Tabligh 

Dakwah dan tabligh adalah melaksanakan perintah Allah 

SWT dengan cara menyebar amar ma’ruf nahi mungkar, 

mengajak bersama-bersama semua orang untuk selalu bertaqwa 

kepada Allah SWT. Dakwah dan tabligh disini mempuyai tujuan 

yakni untuk memperbaiki keyakinan dan amal pada diri 

seseorang dan seluruh umat manusia dimana hal ini perlu adanya 

usaha menghidupkan kerja Nabi Muhammad SAW keseluruh 

alam sesuai dengan cara beliau. 

4) Meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfaat 

Meninggalkan sesuatu yang kurang berfaedah termasuk 

tanda-tanda bagi pribadi muslim adalah sederhana dalam 

                                                            
28 M. Fauzi Rachman, Islamic Relationship (Jakarta: Erlangga, 2012), 2-30. 
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berbagai hal serta tidak melakukan pekerjaan yang tidak 

berfaedah. Ia tidak mengikuti suatu pertemuan dan perkumpulan 

yang tidak bermanfaat. Manakala ia berada diantara orang 

banyak ia tidak banyak berbicara yang tidak pasti. Selain itu, ia 

pun tidak suka ikut campur tangan dengan pembicaraan dua 

orang yang tidak ada sangkut pautnya dengan dirinya. Ia selalu 

berjalan di kaidah Islam yang lurus, seperti telah digariskan 

Rasulullah SAW dalam sabdanya : 

رءِ تَركُهُ مَالاَ يعَنِيهِ 
َ
 مِن حُسنِ أِسلاَمِ الم

Artinya: “Diantara kebaikan Islamnya seseorang, adalah 

meninggalkan sesuatu yang tidak berfaedah 

baginya”29 

Sifat tawadlu’ seseorang kepada orang lain adalah salah 

satu sifat yang mulia, setiap ucapan dan tindakannya tidak 

pernah ia lakukan jika tidak untuk kebenaran, sehingga dia 

termasuk orang yang bisa meminimalisir perbuatan yang kurang 

bermanfaat dan hal ini akan membuat ia selamat dari tindakan 

kekeliruan terhadap orang lain. 

Beberapa penjelasan mengenai hubungan antara manusia 

dengan manusia dibagi beberapa kelompok, hal ini dikarenakan 

dinamika kehiduapann yang dinamis. Manusia dihadapkan 

dengan realita sosial kehidupan baik di lingkungan keluarga 

                                                            
29 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Khaffah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 345. 
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maupun masyarakat. Manusia juga harus mengerti bagaimana 

cara menempatkan dirinya ditempat yang sesuai, alokasi perilaku 

mereka selain melihat tempat namun juga melihat kondisi sosial 

yang ada agar meraka dapat melebur kedalam kondidsi yang 

sedang mereka rasakan saat itu juga. 

3. Metode Penerapan penguatan pengetahuan ajaran Islam Bagi  

Keluarga Remaja Masjid pada bidang akhlak melalui kitab 

Muntakhab Ahadits di masjid Nurul Huda Desa Kemuning Sari Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember 2019 

Yang dimaksud metode disini adalah semua cara yang digunakan 

dalam upaya mendidik. Kata metode diartikan secara luas, karena 

mengajar adalah salah satu bentuk upaya mendidik. Maka metode yang 

dimaksud disini mencakup juga metode mengajar. Karena banyak sekali 

dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan 

adalah pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Oleh karena itu, 

pendidikan akhlak sejalan dengan semua keperluan dan kebutuhan 

manusia. Selain memungkinkan seseorang untuk mengambil inspirasi 

dari Al-qur’an dan As-sunnah berupa metode-metode terbaik yang telah 

membina diri, mempertinggi semangat dan membuka hati manusia pada 

tujuan ilahi dan pada peradaban Islam. 

Berikut ini beberapa metode pendidikan akhlak dalam Islam, 

supaya kita juga tahu metode apa yang sebaiknya kita pakai, diantara 

metode tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Metode Nasihat 

Yang dimaksud dengan nasihat adalah penjelasan tentang 

kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang 

yang dinasehati dari bahaya serta menunjukannya ke jalan yang 

mendatangkan kebahagiaan yang bermanfaat. 

 Memberikan nasihat merupakan metode paling penting 

dalam pendidikan akhlak, dengan metode pendidikan ini dapat 

menanamkan pengaruh yang baik ke dalam jiwa apabila digunakan 

dengan cara yang dapat mengetuk relung jiwa dengan pintunya yang 

tepat. Bahkan, dengan metode ini pendidikan mempunyai 

kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada 

berbagai kebaikan dan kemaslahatan serta kemajuan masyarakat dan 

umat. Cara ini dimaksud, hendaknya nasihat lahir dari hati yang 

lurus. Artinya, pendidik mempunyai niat baik dan sangat peduli 

terhadap kebaikan peserta didik, terutama dalam mengubah anak 

dalam perilaku buruk menjadi baik. 

 Dalam metode nasihat atau pelajaran juga terdapat ruang 

besar guna mengarahkan orang lain kepada kebaikan. Pada saat ini 

yang memberikan nasihat dapat mencari waktu dan situasi yang tepat 

agar mencapai faedah yang diharapkan. Kemudian Al-qur’an juga 

penuh dengan cerita-cerita tentang pelajaran bagi orang-orang yang 

mau berfikir. 
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 Demikian peranan pelajaran atau nasihat sebagai metode 

pembinaan akhlak Islami yang cocok bagi semua aspek pembinaan 

seperti rohani, jasmani, akal, kemasyarakatan dan masalah hati. 

b. Metode Teladan 

Pendidikan dengan metode teladan berarti pendidikan dengan 

memberikan contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan 

lain-lain. Banyak ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidikan 

dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil guna. Hal itu 

karena dalam belajar, orang pada umumnya lebih mudah menangkap 

yang konkrit daripada yang abstrak  

Metode teladan sangat efektif untuk diterapkan terhadap 

peserta didik, mengingat peserta didik sangat kritis terhadap 

permasalahan yang Ia hadapi. Metode teladan diterapkan terhadap 

peserta didik yang bertujuan agar peserta didik dapat mengikuti 

ajaran akhlak yang diterapkan, sebagaimana firman Allah ; 

نةٌَ   لقََدْ كاَ نَ لكمَُْ فيِْ رَسُوْ ِ߸ اُسْوَةٌ حَسـَ
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik .” (Q.S Al-Ahzab; 21) 

Berdasarkan Q.S Al-Ahzab ayat 21 bahwa keteladanan 

termasuk hal terpenting dalam  pendidikan akhlak, karena pada 

waktu itu Allah telah menjadi Nabi Muhammad SAW sebagai 

uswatun hasanah atau suri teladan yang baik bagi umatnya.  
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c. Metode Pembiasaan  

Metode pembiasaan sangat efektif jika penerapannya 

dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena 

memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang 

belum matang, sehingga mereka terlarut dalam kebiasaan yang 

mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu sebagai awal dalam 

proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai 

yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan 

dalam kehidupannya semenjak Ia mulai melangkah ke usia remaja 

dan dewasa. 

Menanamkan kebiasaan ini sulit dan kadang-kadang 

memerlukan waktu yang lama. Pembentukan kebiasaan terbentuk 

melalui pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tepat apabila 

disertai kepuasan. Contohnya, seorang anak yang sering 

mendengarkan orang tuanya mengucapkan nama Allah, dengan tidak 

disadari dia akan mengenal nama-nama Allah. Hal itu kemudian 

mendorong tumbuhnya jiwa keagamaan pada anak tersebut dan 

sebaliknya. Atas dasar itulah pembiasaan yang awalnya bersifat 

mekanistis hendaknya diusahakan agar menjadi kebiasaan atas dasar 

kesadaran (kehendak dan kata hati) peserta didik sendiri. Hal ini 

sangat mungkin apabila pembiasaan secara berangsur-angsur disertai 
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dengan penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat, sehingga makin 

lama akan timbul kebiasaan. 

d. Metode Hikmah 

Metode ini mempunyai keistimewaan tersendiri daripada 

metode yang lain, karena peristiwa itu dapat menimbulkan suatu 

situasi yang khas dalam perasaan, artinya peristiwa akan sangat 

membekas pada perasaan yang akan mengaktifkan luluhnya perasaan 

itu sendiri.30 

 Metode pembelajaran yang akan digunakan oleh peserta 

didik tidak selalu monoton, seorang pendidik bisa menggunakan 

metode secara variatif ditiap kali pertemuan yang berbeda, tidak juga 

dianjurkan dalam satu kali tatap muka dapat menggunakan metode 

lebih dari satu. Hal ini dilakukan oleh pendidik untuk meminimalisir 

determinasi kebosanan para peserta didik ketika saat proses 

pembelajaran sehingga pembeljaran yang sedang berlangsung 

ataupun hasil dari pembelajaran itu sendiri kurang maksimal. 

                                                            
30 Nur Hidayat, Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut Pemikiran Prof. Dr. 
Hamka, (skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017), 40. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 

kebenaran mengenai suatu masalah menggunakan metode ilmiah dorongan utama 

untuk melakukan penelitian adalah rasa ingin tahu yang ada pada diri manusia.32 

Seorang peneliti yang akan melakukan penelitian, sebelumnya ia dituntut 

untuk mengetahui metode serta sistematika penelitian. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan menggunakan metode khusus.33  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang 

fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena dan 

peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena sebagaimana adanya 

maupun analisis hubungan antara berbagai variabel dalam suatu fenomena.34 

                                                           
32 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2010), 4 
33 Sugiono, Metode Penelitian R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216. 
34 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2014), 41. 
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Penelitian ini juga sering disebut non eksperimen, karena pada 

penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel 

penelitian. Dengan metode deskriptif, peneliti memungkinkan untuk 

melakukan hubungan antarvariabel, menguji hipotesis mengembangkan 

generalisasi dan mengembangkan teori yang memiliki validitas universal.35 

Penelitian deskriptif  kualitatif bertujuan untuk memaparkan, 

menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau 

kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan kondisi pendapat yang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, serta efek yang terjadi. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

karena peneliti melakukan penelitian secara terinci dan mendalam terhadap 

keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi dalam 

penelitian penguatan pengetahuan ajaran agama Islam bagi keluarga remaja 

masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan penelitian adalah Masjid Nurul Huda 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember.  

Alasan peneliti memilih lokasi ini sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan organisasi ini adalah organisasi yang bertempat pada suatu 

lingkungan dimana moralitas dan akhlak para remajanya kurang baik. 

                                                           
35 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 157. 
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organisasi ini masih berdiri kurang lebih dua tahun dan setiap tokoh 

masyarakat dan masyarakat konsisten dalam mendukung para remaja untuk 

selalu berkomitmen terhadap organisasi,  serta para tokoh agamapun juga 

konsisten dalam memberikan pembinaan pengetahuan bidang akhlak 

utamanya melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits pada keluarga remaja 

masjid. Para remaja masjid diharapkan mampu menerapkan apa yang sudah 

mereka peroleh melalui kajian kitab ini. Sehingga remaja masjid bisa 

memperbaiki akhlak dan moral mereka serta juga mampu mempengaruhi 

remaja yang lain untuk saling bersama-sama memperbaiki akhlak serta 

mempunyai moral yang baik dalam lingkungan bermasyarakat. 

C. Subyek Penelitian 

Pada penulisan karya ilmiah, subyek penelitian yang dimaksud yaitu 

melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi data apa saja 

yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan, bagaimana data 

yang akan dicari sehingga validitasnya dapat dijamin. Penentuan subyek 

penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling 

yaitu penentuan sumber data pada informan yang dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.36 

Oleh karena itu, peneliti mengambil jenis subyek penelitian dengan 

menggunakan purposive dengan tujuan data atau informasi yang diperoleh 

dari informan lebih dapat dipahami oleh peneliti dan sesuai dengan tujuan 

peneliti. Berikut subyek penelitian antara lain: 

                                                           
36 Sugiono, Metode Penelitian R&D, 216. 
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1. Pengasuh keluarga remaja masjid Nurul Huda 

2. Pembina keluarga remaja masjid Nurul Huda 

3. Tokoh agama dan tokoh masyarakat 

4. Ketua umum keluarga remaja masjid Nurul Huda 

5. Anggota keluarga remaja masjid Nurul Huda 

6. Anggota keluarga remaja masjid Nurul Huda 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena bertujuan untuk mendapatkan data. Tanpa adanya 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Data merupakan hal yang sangat 

substansial dalam penelitian, sedangkan melalui teknik pengumpulan data 

untuk memperoleh data dalam penelitian diharapkan tingkat kevalidannya 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Adapun teknik pengumpulan data dapat dilaksanakan melalui: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Nasution  menyatakan observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Artinya para ilmuan hanya dapat bekerja dengan data, yaitu 

fakta tentang dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Melalui 

observasi tersebut peneliti dapat belajar tentang kenyataan perilaku 

manusia atau objek dalam situasi maupun makna dari perilaku tersebut. 

Pelaksanaan teknik observasi dapat dilakukan dalam beberapa cara. 
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Penentuan dan pemilihan cara tersebut tergantung pada situasi objek yang 

akan diteliti. 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, macam-macam 

observasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yakni:37 

a. Observasi Partisipatif 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. 

Dengan observasi ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,, 

tajam dan sampai mengetahui pada tingkat mana dari setiap perilaku 

yang tampak. Seperti yang telah dikemukakan bahwa observasi ini 

dapat digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, partisipasi 

moderat, observasi yang aktif dan observasi yang lengkap. 

Adapun penjelasannya di atas, sebagai berikut: 

1) Partisipasi pasif : dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

2) Partisipasi moderat : dalam observasi ini terdapat keseimbangan 

antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang yang luar. 

Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam 

beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 310. 
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3) Partisipasi aktif : dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa 

yang dilakukan oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 

4) Partisipasi lengkap : dalam melakukan pengumpulan data, peneliti 

sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber 

data. Jadi suasananya sudah natural, peneliti tidak terlihat 

melakukan penelitian . hal ini merupakan keterlibatan peneliti yang 

tertinggi terhadap aktivitas kehidupan yang diteliti. 

b. Observasi terus terang dan tersamar 

Dalam hal ini, peneliti dalam pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 

penelitian. Sehingga mereka mengetahui sejak awal sampai akhir 

tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak 

terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari 

kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. 

c. Observasi tak terstruktur 

Observasi  ini dilakukan dengan tidak terstruktur, karena fokus 

penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama 

kegiatan observasi berlangsung. Dalam melakukan pengamatan peneliti 

tidak menggunakan instrument yang telah baku, tetapi hanya beruapa 

rambu-rambu pengamatan. 

Pada penelitian ini observasi yang digunakan peneliti adalah 

observasi partisipatif dengan penelitian partisipasi pasif. Observasi 

partisipasi pasif adalah peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang 
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diobservasi, tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan atau 

peneliti berkedudukan  sebagai pengamat. Adapun data yang ingin 

diperoleh peneliti dalam teknik observasi ini adalah bagaimana proses 

penguatan pengetahuan ajaran agama islam pada akhlak keluarga remja 

masjid nurul huda melalui kitab Muntakhab Ahadits Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga memperoleh data yang diinginkan 

dalam suatu topik tertentu.38 Teknik wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh data dari informan dan mencatat serta merekam jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan peneliti. 

Terdapat beberapa macam jenis wawancara antara lain, wawancara 

terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur karena dalam 

pelaksanaanya, lebih bebas dari pada wawancara jenis terstruktur. Tujuan 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dimana pihak yang diajak untuk wawancara diminta pendapat dan 

ide-idenya. Data yang diperoleh peneliti dengan wawancara jenis ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Konsep dasar penguatan pengetahuan ajaran agama Islam pada akhlak 

keluarga remja masjid nurul huda melalui kitab Muntakhab Ahadits 

                                                           
38 Sugiono, Metode Penelitian R&D, 231. 
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Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 

2019. 

b. Materi kajian dari kitab Muntakhab Ahadits keluarga remaja masjid 

nurul huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

tahun 2019. 

c. Metode yang digunakan dalam kajian kitab Muntakhab Ahadits 

keluarga remaja masjid nurul huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

3. Dokumentasi 

Selain menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara, 

peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada 

subyek penilitian melainkan melalui dokumen. Teknik dokumentasi 

berguna untuk mencari data berupa buku-buku, laporan arsip, agenda 

kegiatan dan sebagainya.39 Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi 

sebagai berikut: 

a. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian.  Teknik wawancara merupakan 

teknik pengumpuan data dengan menemui subyek penelitian secara 

langsung untuk meminta keterangan berupa pertanyaan yang berkaitan 

dengan tema yang diangkat dalam penelitian. Sedangkan tujuan 

                                                           
39 Ibid., 232.  
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wawancara dalam penelitian adalah untuk memperoleh berbagai 

informasi tentang apa yang dikatakan, apa yang dipikirkan, dan apa 

yang dirasakan.40 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. 

Teknik wawancara semi terstruktur adalah mula-mula peneliti 

menanyakan pertanyaan yang sudah tersturktur, kemudian satu per satu 

diperdalam dengan menanyakan keterangan yang lebih lanjut.41 

Alasan peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur 

adalah karena peneliti ingin mendapat informasi yang lengkap dan 

mendalam. Data yang akan diperoleh peneliti dengan menggunakan 

teknik wawancara adalah: 

1) Proses penerapan konsep dasar penguatan pengetahuan ajaran 

agama Islam pada akhlak keluarga remja masjid nurul huda melalui 

kitab Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019. 

2) Materi kajian yang diterapkan untuk penguatan pengetahuan ajaran 

agama islam pada akhlak keluarga remja masjid nurul huda 

Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019. 

3) Metode yang diterapkan pada proses penerapan pengetahuan ajaran 

agama islam pada akhlak keluarga remaja masjid nurul huda 

                                                           
40 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Bayumedia Publishing, 2013), 184. 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 227. 
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Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019. 

b. Teknik Dokumentasi 

Proses selanjutnya untuk mendapatkan data yang bersumber pada 

paper, penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi 

adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen, rapat, agenda, dan 

sebagainya.42 

Data yang ingin diperoleh peneliti melalui teknik dokumentasi 

adalah sebagai berikut: 

1) Sejarah keluarga remaja masjid Nurul Huda Kemuningsari Lor Panti-

Jember. 

2) Denah keluarga remaja masjid Nurul Huda Kemuningsari Lor Panti-

Jember. 

3) Struktur keluarga remaja masjid Nurul Huda Kemuningsari Lor 

Panti-Jember. 

4) Data anggota keluarga remaja masjid Nurul Huda huda Kemuningsari 

Lor Panti-Jember. 

5) Visi dan misi keluarga remaja masjid Nurul Huda Kemuningsari Lor 

Panti-Jember. 

6) Dokumentasi yang berhubungan dengan proses kajian penguatan 

pengetahuan ajaran agama islam pada akhlak Keluarga Remja Masjid 

                                                           
42 Ibid, 274. 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 66 

Nurul huda Muntakhab Ahadits Desa Kemuning sari Lor Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

E. Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah yaitu 

menganalisis data dengan tiga langkah: kondensasi data (data condensation), 

menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau verifikasi 

(drawing and verifying conclusion). Secara lebih terperinci, langkah-langkah 

sesuai teori Miles, Huberman & Saldana akan diterapkan sebagaimana 

berikut: 

Gambar 3.1 
Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif Sumber.43 

 
 

  

 

 

 

 

1. Kondensasi data (Data condensation)  

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan atau mengubah data yang muncul 

dalam korpus penuh (badan) catatan lapangan yang ditulis, wawancara 

                                                           
43 M.B Mile, A.M. Huberman & J. Saldana, Qualitative Data Analysis:An expanded  Sourcebook 
(2nd ed). Thousand Oaks CA: Sage Publicaions : 1994,14. 

Pengumpulan 
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transkrip, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan kondensasi, kami 

membuat data lebih kuat.  

Jadi kondensasi data terjadi terus menerus sepanjang umur secara 

kualitatif proyek yang berorientasi. Bahkan sebelum data benar-benar 

dikumpulkan, kondensasi data antisipatif adalah terjadi ketika peneliti 

memutuskan (seringkali tanpa kesadaran penuh) kerangka kerja 

konseptual mana, kasus mana, pertanyaan penelitian mana, dan 

pendekatan pengumpulan data mana yang harus dipilih. Sebagai data 

hasil pengumpulan, episode lebih lanjut dari kondensasi data terjadi: 

penulisan ringkasan, pengkodean, mengembangkan tema, menghasilkan 

kategori, dan menulis memo analitik. Data proses kondensasi / 

transformasi berlanjut setelah kerja lapangan selesai, sampai laporan 

akhir selesai lengkap.44 

2. Tampilan data (Data display)  

Dari aktivitas analisis adalah tampilan data. Umumnya, tampilan 

adalah terorganisir, kumpulan informasi terkompresi yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Seperti halnya 

kondensasi data, pembuatan dan penggunaan tampilan tidak terpisah dari 

analisis, ini adalah bagian dari analisis. Merancang tampilan memutuskan 

baris dan kolom matriks untuk kualitatif data dan memutuskan data mana, 

dalam bentuk apa, harus dimasukkan dalam sel adalah aktivitas analitik. 

                                                           
44 Ibid.,12. 
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(Perhatikan bahwa mendesain tampilan juga memiliki implikasi 

kondensasi data yang jelas.)45   

3. Penarikan dan memverifikasi kesimpulan (Drawing and Verifyng 

Conclusions).  

Aliran ketiga dari kegiatan analisis adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Dari mulai data koleksi, analis kualitatif mengartikan apa 

artinya dengan memperhatikan pola, penjelasan, kausal aliran, dan 

proposisi. Peneliti yang kompeten memegang kesimpulan ini dengan 

ringan, mempertahankan keterbukaan dan skeptisisme, tetapi 

kesimpulannya masih ada, awalnya tidak jelas, kemudian semakin 

eksplisit dan membumi. Peneliti menyajikan tiga aliran yaitu kondensasi 

data, tampilan data, dan kesimpulan menggambar atau verifikasi. 

Sebagaimana terjalin sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data 

dalam bentuk paralel, kemudian membuat domain umum yang disebut 

"analisis." Tiga aliran juga dapat direpresentasikan seperti yang 

ditunjukkan pada tampilan diatas.  

Dalam pandangan ini, ketiga jenis kegiatan analisis dan aktivitas 

pengumpulan data itu sendiri membentuk proses siklus yang interaktif. 

Peneliti terus bergerak di antara empat node selama pengumpulan data 

dan kemudian antar-jemput di antara kondensasi, menampilkan, dan 

gambar kesimpulan atau verifikasi untuk sisa penelitian.Pengkodean data, 

                                                           
45 Ibid., 13. 
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misalnya (kondensasi data), mengarah pada ide-ide baru tentang apa yang 

harus dimasukkan ke dalam matrik (tampilan data).46 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan data dari hasil 

penelitian. Adapun dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sedangkan triangulasi teknik adalah pengujian keabsahan data 

dengan cara mengecek atau membandingkan data kepada sumber yang sama 

dngan teknik yang berbeda.47 Jadi dalam triangulasi sumber peneliti menguji 

keabsahan data tersebut dengan  menggunakan wawancara pada sumber atau  

informan yang dapat dipercaya seperti Pengasuh keluarga remaja masid 

Nurul Huda, Pembina keluarga remaja masid Nurul Huda, tokoh agama dan 

tokoh masyarakat sekitar, Ketua keluarga remaja masid Nurul Huda, 

Pengurus keluarga remaja masid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti  Kabupaten Jember tahun 2019. 

Sedangkan triangulasi teknik peneliti mengecek data dengan sumber 

yang sama tetapi dengan cara yang berbeda. Hasil data yang diperoleh dari 

wawancara tersebut kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi, 

sehingga dapat menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan fakta terkait 

                                                           
46 Ibid., 14. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 274. 
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penguatan pengetahuan ajaran islam bagi keluarga remaja masjid pada bidang 

akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di masjid Nurul Huda Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 

telah diperoleh. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Menurus perizinan 

d. Menentukan informan 

e. Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian 

f. Memahami etika penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan lapangan 

Tahap pelaksanaan adalah kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 

antara lain: 

a. Memahami latar belakang penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 
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c. Mengumpulkan data 

d. Menyempurnakan data yang kurang lengkap. 

3. Tahap akhir penelitian 

Tahap setelah penelitian adalah menindak lanjuti hasil temuan di 

lapangan, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah organisasi keremajaan 

keluarga remaja masjid yang selanjutnya disingkat KURMA Nurul Huda 

terletak di Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember, agar 

dapat memahami keadaan lokasi penelitian dan mendapat gambaran secara 

lengkap tentang objek penelitian, maka dapat dikemukakan secara sistematis 

gambaran objek penelitian sebagai berikut:48 

1. Gambaran Umum Keluarga Remaja Majid Nurul Huda Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

Remaja yang tergabung dalam keluarga remaja masjid Nurul Huda 

terdiri atas remaja yang berasal dari beberapa dusun, yakni Dusun 

Kemuning Lor dan Dusun Partelon. Dari beberapa remaja sudah mengenal, 

saling berteman bahkan sering bergaul dalakm kehidupan sehari-hari 

namun  tidak semua remaja yang terjaring dalam keluarga remaja masjid 

ini saling mengenal. Dari beberapa dusun yang sudah tertera diatas, 

masing-masing dusun para remajanya mempunyai latar pendidikan yang 

berbeda, sehingga tingkat pengetahuan mengenai agama Islam mereka juga 

berbeda pula antara satu dengan yang lainnya. 

 

                                                           
48 Peneliti. Dokumentasi. 06 Februari 2019. 
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Para remaja yang tergabung dalam keanggotaan keluarga remaja 

masjid ini dari setiap dusun ada remaja yang sudah pernah mengenyam 

pendidikan informal samapai tingkat SD namun tidak melanjutkan 

kejenjang selanjutnya, ada yang sampai jenjang SMP kemudian tidak 

melanjutkan kejenjang selanjutnya, ada yang sudah tamat SMA ada yang 

masih aktif sebagai mahasiswa, ada pula yang sudah menjadi alumni dari 

pondok pesantren. Sekalipun mereka memiliki perbedaan dalam latar 

belakang pendidikan, namun hal ini tidak memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk mencoba memepengaruhi temannya yang jenjang 

pendidikannya masih berada dibawahnya. Sebut saja remaja yang sudah 

tamat SMP seharusnya memberikan pengaruh yang baik kepada para 

remaja yang hanya lulus SD, kemudian para remaja yanmg telah lulus 

SMA memberikan pengaruh positif kepada remaja yang berada 

dibawahnya menyoal pendidikan. Namun pada realitanya hal ini 

berbanding terbalik dengan harapan masyarakat, esensi serta substansi 

tujuan lembaga pendidikan yang sudah mereka tekuni, pasalnya para 

remaja di desa ini yang memepunyai latar belakang jenjang pendidikan 

lebih tinggi dibanding dengan temannnya justru mereka yang mengajak 

berbuat sesuatun yang dapat merugikan diri sendiri dan mengganggu 

bahkan merugikan masyarakat sekitar. Lebih parahnya lagi para remaja 

yang sudah mempunyai label alumni pondok pesantren diharapkan mampu 

mengajak kepada hal yang lebih positif, tetapi mereka cenderung 

terpengaruh dan terbawa kepada perbuatan negatif tersebut. 
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Posisi masjid Nurul Huda yang kebetulan menempati tempat yang 

strategis, diamana bertempat di pertigaan utama jalan menuju Desa Badean 

dan Desa Pakis serta berada dipusat keramaian desa. Namun hal ini justru 

tidak dimanfaatklan betul oleh para remaja sekitar mengingat mereka 

sebelum masuk menjadi keanggotaan keluarga remaja masjid mereka 

menjadikan pertigaan jalan yang sangat pas berada didepan masjid sebagai 

tempat nongkrong tidak jelas bahkan sering juga terlihat dan terdengar dari 

pengakuan masyarakat mereka sering pesta minuman keras tepat 

dipertigaan depan masjid tersebut. 

Kesadaran remaja masjid mulai timbul dan terbentuk bahwa 

tindakan mereka bukan hanya tidak bermanfaat bahkan merugikan diri 

sendiri, haram hukumnya dalam ajaran Islam dan meresahkan masyarakat 

sekitar. Kesadaran ini terbentuk semenjak berberapa bulan Organisasi 

keremajaan masjid mulai terbentuk dan berjalan. Sehingga mereka sudah 

berhenti untuk menjadikan pertigaan depan masjid sebagai sarana 

perbuaatan negatif.49 

2. Sejarah Terbentuknya Keluarga Remaja Masjid Nurul Huda 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

Masjid Nurul Huda Kemuningsari lor adalah masjid yang 

mempunyai sejarah panjang pendirian dan berdiri kokoh ditengah 

masyarakata namun sejak dalam kurun waktu lima dekade yang lalu. 

Masjid yang berdiri diperbatasan tiga desa sekaligus yakni tepat disamping  

                                                           
49 Peneliti. Dokumentasi. 6 Februari 2019 
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pertigaan jalan, kearah barat adalah perbatasan anatara Kemuningsari Lor 

dengan Desa Badean kearah utara berbatasan antara Desa Kemuningsari 

Lor dan Desa Pakis, masih belum mempunyai wadah unrtuk menampung 

remaja yang ada didesa Kemuningsari Lor khususnya di Dusun Kemuning 

Lor dan Dusun Partelon. 

Berdasarkan keadaan sosial remaja disekitar kawasan masjid 

masyarakat berasumsi bahwa degradasi moral dan akhlak yang semakin 

memburuk dari remaja sekitar masjid. Maka dari itu para tokoh 

masyarakat dan tokoh agama disekitar masjid enggan mendirikan 

Organisasi keremajaan masjid. Tindakan ini bukan karena mereka tidak 

ingin merubah akhlak remaja untuk lebih baik, justru keinginan ini yang 

sudah dari dulu ingin tokoh agama dan tokoh masyarakat lakukan, namun 

beberapa pertimbangan yang perlu dipikirkan lagi sebelum diputuskan 

mendirikan Organisasi remaja masjid yakni beliau semua menunggu satu 

remaja saja yang mempunyai semangat tinggi untuk meminta ijin 

mendirikan kelompok remaja masjid, jika sewaktru-waktu ini ada maka 

seua tokoh masyarakat dan tokoh agama tidak akan menunggu waktu 

besok, maka sekarang itu juga mereka semua akan meng-amininya, karena 

hal ini memang yang sangat ditunggu oleh beliau semua. Hal ini dilakukan 

karena beliau semua tidak ingin Organisasi yang beliau bentuk 

terbengkalai karena dari remajanya sendiri tidak punya minat dan 

semangat untuk merubah tatanan akhlaknya lebih baik kedepan. 
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Pada tanggal 23 Desember 2016 tepat hari jum’at adalah pemuda 

yang bernama Mohammad Yasin mendatangi semua tokoh masyrakat, 

takmir masjid dan anggotnya sekaligus tokoh agama guna untuk meminta 

restu untuk medirikan kelompok keremajaan masjid Nurul Huda, hal ini 

langsung saja sangat direstui dan mendapat dukungan penuh dari semua 

elemen tersebut. Tepat seminggu setelahnya yakni bertepatan pada hari 

Jum’at tanggal 30 Desember 2016 dengan beranggotakan 58 pengurus, 

maka remaja masjid ini diresmikan oleh jajaran takmir masjid, tokoh 

masyarakat dam tokoh agama dengan nama keluarga remaja masjid Nurul 

Huda.50    

3. Profil Keluarga Remaja Masjid Nurul Huda 

Penanggung jawab : Bapak Kepala Desa Kemuningsari Lor 

Pengasuh  : Kiyai Zaini bin Abdussalam 

Pembina  : Zaini (Mantan Kepala Desa Pakis) Pengurus  

Ketua   : Karyono 

Sekretaris  : Moh. Idris 

Bendahara   : Taufik Hidayat 

Bidang-Bidang 

a. Humas  

Ketua bidang :Rachmad Supranoto 

b. Perlengkapan 

Ketua bidang : Muhammad Imron 

                                                           
50 Peneliti. Dokumentasi. 6 Februari 2019 
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c. Keagamaan 

Ketua bidang : Muhammad Yasin 

d. Kesenian 

Ketua bidang : Holel 

e. Keamanan 

Ketua bidang : Saman 

4. Visi Keluarga Remaja Masjid Nurul Huda 

Membentuk generasi muda yang agamis, beriman, bersolidaritas 

tinggi berakhlak mulia dan bertakwa. Serta melahirkan pemimpin 

masyarakat berbasis masjid dalam bingkai persatuan umat 

5. Misi Keluarga Remaja Masid Nurul Huda 

a. Berupya dengan keras memakmurkan masjid dengan kegiatan 

keIslaman 

b. Membina remaja untuk memahami ajaran Islam yang baik dan benar 

serta mengaplikasikannya dalam kehiduapan sehari-hari 

c. Memupuk dan memelihara silaturahmi, ukhuwah Islamiyah dan 

kekeluargaan 

d. Memberikan kesiapan secara ilmu dan mental remaja untuk mengabdi 

kepada masyarakat 

e. Menata doktrinisasi terencana guna meneruskan kelanjutan eksistensi 

keluarga remaja masjid. 
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6. Tujuan Keluarga Remaja Masjid Nurul Huda 

a. Membina generasi muda untu selalu semagat berubah menjadi lebih 

baik dari sebelumnya, melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi dirnya 

sendiri, beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. 

b. Membina remaja untuk selalu sadar bahwa mereka adalah generasi 

penerus yang akan menggantikan para tokoh masyarakat dan tokoh 

agama dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan seluruh penjelasan dan data tertera diatas remaja 

digiring untuk menjadi geenerasi muda yang selalu beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT dengan meninggalkan sesuatu yang dilarang oleh 

ajaran agama Islam serta dibina untuk selalu menjaga silaturahmi, 

ukhuwah Islamiyah serta menjadi manusia yang bisa mengabdi kepada 

masyarakat dan menjadi penerus yang bisa lebih baik dari generasi 

sebelumnya.51 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka peneliti akan menyajikan data 

dari hasil di lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian dengan 

menggunakan metode tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti akan 

memaparkan mengenai penguatan pengetahuan ajaran Islam pada bidang 

ahklak keluarga remaja masjid melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits Desa 

                                                           
51 Peneliti. Dokumentasi. 6 Februari 2019. 
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Kemuningsari Lor Kecamatan Panti kabupaten Jember tahun 2019 sebagai 

berikut: 

1. Konsep Dasar Penguatan ajaran Islam bagi Keluarga Remaja Masjid 

pada bidang ahklak kitab Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari 

Lor Kecamatan Panti kabupaten Jember tahun 2019. 

Berdasarakan keterangan data diatas masjid Nurul Huda Kemuning 

sari lor adalah masjid yang mempunyai sejarah panjang pendirian dan 

berdiri kokoh ditengah masyarakat namun sejak dalam kurun waktu enam 

dekade terakhir masjid yang berdiri di perbatasan tiga desa sekaligus yakni 

tepat disamping  pertigaan jalan, kearah barat adalah perbatasan anatara 

Kemuningsari Lor dengan Desa Badean kearah utara berbatasan antara 

desa Kemuningsari Lor dan Desa Pakis. Namun tempat yang sangat 

potensi sekali untuk mendirikan kelompok remaja baik itu organisasi 

maupun semacamnya karena kapasitas remajanya sudah banyak realitanya 

nyaris para remajanya bukan hanya tidak mengisi kegiatan masjid tapi 

juga menjadikan pertigaan depan masjid tersebut sebagai kegiatan yang 

kurang positif. Masjid tersebut belum  pernah menaungi kaum remaja 

untuk mendirikan kelompok remaja, hal ini dikarenakan kebingungan para 

takmir masjid, tokoh agama serta tokoh masyarakat sekitar, sesuai dengan 

pemaparan salah satu tokoh masyarakat bapak Mashudi yang kami temui 

untuk berkenan diwawancara pada hari Kamis Tanggal 7 Februari 2019, 

beliau menyampaikan: 

“Masjid ini mempunyai sejarah yang panjang pendiriannya mulai 
dari tahun 1973 Sampai tahun 2015 Belum pernah menaungi para 
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remaja sekitar, padahal saya tahu sendiri remaja disini sangatlahn 
banyak, apalagi jika sudah jam sore 16.00 wib. sampai menjelang 
adzan mahgrib mereka sudah pulang kerumah masing-masing, 
apalagi jika sudah jam 21.00 WIB keatas dipertigaan depan masjid 
dijadikan tongkrongan para remaja yang didalam tongkrongan 
tersebut berisi hal-hal yang sia-sia bahkan hal-hal negatif yang 
banyak meresahkan masyarakat.” 52 

 
Menurut pemaparan diatas moralitas para remaja di sekitar wilayah 

masjid Nurul Huda sangat memprihatinkan dan hal ini harus lebih 

diperhatikan secara lebih oleh para tokoh masayarakat dan para tokoh 

agama, mengingat bagaimanapun juga para remaja adalah generasi 

penerus yang akan menempati posisi para tokoh masyarakat pada saat ini, 

tentunya perlu ada pondasi yang kokoh dari para remaja sebelum mereka 

menggantikan tokoh masayrakat yang ada. Selanjutnya perlu adanya 

gemblengan dari para tokoh masyarakat dan dukungan dari masayarakat 

sekitar karena bagaimanapun juga para remaja mempunyai banyak 

kekurangan yang perlu mereka perbaiki. Hal ini menjadi tugas bersama 

para keluarga, orang tua, masyarakat, tokoh masyarakat bahkan tokoh 

agama. 

Sebagai seorang muslim berbicara ajaran Islam menjadi hal yang 

paling fundamental, pasalnya ajaran Islam merupakan salah satu hal yang 

harus dipenuhi oleh seseorang sebgai bekal persiapan dirinya untuk 

menjadi manusia yang Khittoh, yang berguna bagi agama, bangsa dan 

negaranya. Hal ini juga harus menjadi pehatian serius bagi seluruh elemen 

masyarakat, sudah tidak dapat dipungkiri mereka pasti membutuhkan 

                                                           
52 Mashudi. Tokoh Masyarakat. Wawancara. 7 Februari 2019 
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generasi yang akan menjadi regenerasi selanjutnya yang akan terus 

melestarikan, mempertahankan bahkan meningkatkan kualaitas 

kemakmuran masjid yang lebih baik dari generasi sebelumnya. 

Para remaja sekitar masjid Nurul Huda yang terkumpul beberapa 

diantara adalah mereka-mereka yang pernah mengenyam pendidikan 

agama Islam seperti pondok pesantren bahkan pendidikan formal dan 

informal, namun hal ini sangat disayangkan mereka yang sudah tidak aktif 

lagi di pondok pesantren seharusnya mampu membawa perubahan pada 

teman sekitar untuk merubah kehidupan mereka jadi lebih baik dari pada 

sebelumnya, justru mereka juga ikut terjerumus kedalam pergaulan yang 

menentang ajaran agama Islam yang mereka bawa dari pondok pesantren. 

Dimana hal ini penulis dapatkan dalam sesi wawancara yang dilakukan 

dengan salah satu tokoh masyarakat sekaligus tokoh agama  Ustadz 

Abdurrahim pada tanggal 25 Februari 2019 beliau mengatakan: 

“Sekumpulan para remaja yang biasanya menempati segitiga depan 
masjid (pertigaaan jalan) beberapa diantara mereka adalah alumni 
dari beberapa pondok pesantren luar daerah, nyaris hampir setiap 
malam ketika saya lewat dijalan itu mereka melakukan perbuatan 
yang tidak baik menurut agama dan tidak terpuji oleh kalangan 
masyarakat. Mereka yang seharusnya diharapkan mampu 
memberikan masukan ataupun motivasi terhadap temannya yang 
belum mengenyam pendidikan pondok pesantren justru mereka 
yang ikut terpengaruhi oleh para temannya yang suka mabuk, suka 
ngoplosan, suka nge-pil (narkoba)”.53 

 
Berdasarakan pemaparan Ustadz Abdurrahim diatas 

mengindikasikan bahwasanya pendidikan pada masa remaja yang paling 

                                                           
53 Abdurrahim. Anggota Keluarga Remaja Masjid danj Imam Masjid Nurul Huda. Wawancara. 25 
Februari 2019 
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mendeterminasi mempengaruhi pola hidup dan tingkah laku para remaja 

adalah lingkungan sekitar maupun teman sebayanya. Pada umumnya 

permulaan masa remaja ditandai oleh perubahan-perubahan fisik yang 

mendahului kematangan seksual. Bersama dengan perubahan fisik, proses 

perkembangan psikis remaja juga akan dimulai, dimana mereka mulai 

melepaskan diri dari ikatan orang tuanya. Kemudian terlihat perubahan-

perubahan kepribadian yang terwujud dalam cara hidup untuk 

menyesuaikan diri dalam masyarakat. 

Para tokoh agama dan masyarakat tidak ingin mengambil langkah 

keliru dengan terburu-buru mengambil keputusan dengan mendirikan 

organisasi masjid  tanpa adanya semangat dari remaja masjid sebelumnya, 

sehingga remaja masjid yang didirikan atas dasar inisiatif para tokoh 

agama dan masyarakat khawatir kedepan vakum karena ditinggalkan oleh 

para remaja. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh pada 

sesi wawancara yang peneliti lakukan pada hari Minggu 17 Maret 2019 

dengan bapak H. Musthafa yakni beliau menyatakan: 

“Kami semua bersama semua tokoh masyarakat dan tokoh agama 
tidak ingin mengambil kebijakan mendirikan kelompok remaja 
masjid atas dasar inisiatif kami, sehingga jika keputusan yang kami 
buat tidak bisa diterima oleh para kaum remaja, kami khawatir ini 
akan jadi bumerang buat kami semua yakni dengan vakumnya 
kelompok remaja masjid ini dimasa yang akan datang. Dari hal ini 
kami sangat menunggu ada panggilan jiwa pemuda yang sanggup 
dan semangat untuk mendirikan kelompok organisasi keremajaan 
masjid, sehingga lebih mudah mempengaruhi remaja lainnya 
supaya kembali kejalan yang benar minimal bermanfaat dan tidak 
merugikan dirinya sendiri baik dimasa sekarang maupun diamasa 
yang akan datang.”54 

                                                           
54 Musthafa. Ketua Takmir Masjid Nurul Huda. Wawancara. 17 Maret 2019. 
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Mengenai keinginan tokoh masyarakat mendirikan remaja masjid 

atas dasar para remaja sekitar masjid, penantian beliau semua terbayar, 

bagaimana tidak adalah Muhammad Yasin remaja sekaligus mahasiswa 

dengan segala semangat dan niatnya yang baik mendatangi satu persatu 

tokoh agama dan tokoh masyarakat sekitar masjid Nurul Huda. Hal ini 

sesuai dengan pemaparan bapak H. Musthafa, beliau mengatakan: 

“Pada tanggal 23 desember 2016 sekitar jam 19.00 wib (ba’da 
isya’) datang satu pemuda namanya Mohammad Yasin untuk 
menyampaikan keinginan hatinya mendirikan sebuah kelompok, 
sebuah organisasi yang bisa mewadahi kaum muda dan remaja 
masjid Nurul Huda, dan saya memang selaku ketua takmir masjid 
sendiri tidak bisa memutuskan untuk mengambil sebuah kebijkan 
tanpa melalui persetujuan tokoh masyarakat, tokoh agama sekitar, 
dan saya hanya bisa menyarankan bahwa Mohammad Yasin agar 
menemui satu persatu tokoh masyarakat maupun tokoh agama 
yang ada disekitar Masjid Nurul Huda” 55 

 
Pendapat ini  juga diperkuat oleh Imam Masjid Besar Nurul Huda  

Ky. Zaini Abdussalam beliau mengatakan: 

“Alhmdulillah tanggal 23 Desember 2016 jam 20.00 WIB 
Mohammad Yasin datang kemari menyampaikan keluh kesahnya 
serta keinginannya untuk membentuk organisasi keremajaan yang 
dinaungi oleh masjid Nurul Huda, saya turut bangga mendengar 
semangat Yasin untuk mendirikan kelompok semacam ini, saya 
turut lebih bangganya lagi Moh. Yasin adalah salah satu alumni 
madrasah diniyah saya, sudah mempunyai pemikiran yang 
berkaitan dengan kepentingan orang lain dalam ranah akhlak, itu 
adalah suatu pencapaian yang patut saya banggakan. Saya sangat 
mendukung inisiatif gerakan yang ingin dibentuk oleh salah satu 
alumni madrasah diniyah saya ini.”56 

 
Pendapat kiyai sekaligus imam besar masjid Nurul Huda ini juga 

diperkuat oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat sekitar yang secara 

                                                           
55 Musthafa. Ketua Takmir Masjid Nurul Huda. Wawancara. 17 Maret 2019 
56 Zaini Abdussalam. Tokoh Agama dan Pengasuh Keluarga Remaja Masjid.  Wawancara. 17 
Maret 2019 
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keseluruhan sangat menyetujui adanya inisiatif semacam ini, karena tidak 

dapat dipungkiri juga ini adalah keinginan yang memang dari dulu ingin 

dibentuk dari beberapa tahun silam. Remaja adalah aset yang sangat 

berharga dikehidupan masyarakat, sebab remaja adalah generasi yang akan 

meneruskan apa yang sudah ditinggalkan oleh para sesepuh mereka baik, 

khususnya dalam bidang agama. Remaja adalah pioner peradaban 

kehidupan sosial masyarakat sekitar. Sebelum menyentuh kehidupan 

masyarakat atau berbicara jauh bagaimana seorang remaja dapat 

memberikan kontribusi terhadap masyarakat, yang lebih penting dan 

menjadi hal yang fundamental adalah memperbaiki dirinya sendiri terlebih 

dahulu guna memepersiapkan dirinya saecara lahir maupun batin untuk 

berdiri tegak diterima ditengah masyarakat sekitar. 

Sebagaimana pemaparan Bapak Tsauri selaku tokoh masyarakat 

yang ada disekitar lingkungan masjid Nurul Huda desa Kemuningsari Lor 

memaparkan:  

“Remaja adalah aset bagi lingkungan masyarakat, ide, gagasan 
mereka yang inovatif dibutuhkan oleh masyarakat sebagai suatu 
bentuk kontribusi mereka terhadap lingkungan. Hal ini harus 
mendapat perhatian penuh dari tokoh agama dan masyarakat, 
remaja harus diwadahi, remaja harus di fasilitasi agar 
konseptualisasi yang ada dipikiran mereka dapat terealisasikan 
dalam tindakan nyata. Berhubung Moh. Yasin sudah meminta ijin 
dan restu untuk mendirikan organisasi keremajaan, kami hanya 
perlu mendukung dan melihat apa saja yang menjadi perbubahan 
yang signifikan terkait dibentuknya remaja masjid ini.”57 

 
Keinginan awal para tokoh masyarakat sekitar menemui titik 

terang, pasalnya ada salah seorang pemuda sangat menunjukkan 

                                                           
57 Tsauri. Tokoh Agama. Wawancara. 17 Maret 2019 
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semagatnya berinisisatif mendirikan kelompok keremajaan dibawah 

naungan masjid. Dan itu memang benar-benar murni atas kemauan dari 

remaja bukan karena adanya orang lain yang mendorongnya, bukan juga 

karena adanya desakan dari suatu pihak. 

Sebagaimana kami temui narasumber yang memang menjadi 

pioner utama berisiniatif dalam perencanaan pembentukan remaja masjid 

ini yakni Mohammad Yasin, beliau mengatakan: 

“Memang hal Ini saya lakukan sejak tanggal 23 Desember 2016 
sampai tanggal 27 Desember 2016, karena saya ingin mendirikan 
remaja masjid tetunya saya juga harus minta restu para tokoh 
masyarakat sekitar, tokoh agama maupun imam dan takmir masjid 
Nurul Huda. Alahmadulillah pada tanggal 30 Desember 2016 
dilantiklah para remaja masjid ini, dengan beberapa anggota dan 
juga beberapa harapan yang sangat ingin saya wujudkan untuk 
merubah peradaban para remaja masjid, tentunya dengan bantuan 
dan dukungan semua elemen masyarakat.”58 

 
Berdasarkan beberapa pemaparan diatas sudah jelas bahwa tokoh 

masyarakat ingin mendidik para pemudanya untuk selalu hidup sadar, 

bahwa yang akan menjadi regenerasi beliau adalah para kaum muda yang 

saat ini perlu dibentuk. Seperti yang disampaikan oleh Bapak H. Nahrawi 

selaku tokoh agama sekaligus tokoh masyarakat disana, beliau 

mengatakan: 

“Bukan mereka tidak tahu sebenarnya tentang apa yeng telah 
mereka lakukan, maka dari itu melalui organisasi keremajaan ini 
kami ingin melakukan penguatan pengetahuan ajaran Islam Islam di 
bidang akhlak, mengingat akhlak adalah hal yang paling penting 
yang perlu ditata oleh seseorang agar dia bisa diterima dengan baik 
dikehidupan sosial masyarakat.” 59 

 

                                                           
58 Moh Yasin. Ketua Bidang Keagamaan Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 17 Maret 2019 
59 Nahrawi. Tokoh Agama. Wawancara. 17 Maret 2019 
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Pada tanggal 5 April 2019 penulis mendatangi kediaman Karyono 

selaku ketua umum keluarga remaja masjid Nurul Huda untuk menggali 

informasi kelanjutan remaja masjid, dan beliau menyampaikan: 

“Keluarga remaja masjid adalah organisasi keremajaan yang 
dibentuk oleh para remaja sendiri kemudian disahkan, direstui dan 
sangat didukung oleh jajaran tokoh agama, tokoh masyarakat dan 
takmir masjid. Pada tanggal 3 januari kami semua remaja yang 
tergolong dalam keremajaan masjid melakukan rapat pertama 
untuk membahas program kerja yang akan kita laksanakan 
kedepan. Dimana pada saat itu ada beberapa agenda  yang paling 
kita utamakan adalah malam rutinitas perkumpulan kurma yang 
diadakan setiap Jum’at malam sabtu yakni dalam jangka waktu 
satu minggu satu kali, dengan harapan sebelum remaja masjid 
turun memberikan kontrinbusinya terhadap masyarakat dan 
lingkungan masjid masjid maupun lingkungan mereka tinggal, 
dirasa sangat penting untuk memberikan pengetahuan ataupun 
penguatan ajaran agama Islam pada bidang akhlak terhadap para 
remaja masjid ini.”60 

 
Menurut pemaparan saudara Karyono diatas selaku ketua Kurma 

Nurul Huda adalah bagian yang paling penting dalam ksusu remaja kali 

ini, strategi yang diambil oleh saudara Karyono untuk ingin merubah 

kehidupan mereka (para remaja) memang harus dimulai dari diri sendiri 

lebih dahulu dengan memastikan bahawa setiap malam rutinitas harus ada 

kajian kitab yang diajarkan kepada para remaja ini yang membahas detail 

tentang akhlak seorang manusia. 

Pendapat ini juga diperkuat oleh Bapak Zaini Selaku pembina 

Keluarga Remaja Masjid (KURMA) beliau mengatakan: 

“Berbicara degradasi moral dan akhlak para remaja ini bukan 
menjadi pekerjaan satu pihak semata, namun hal ini menjadi 
tanggung jawab bersama baik dari seluruh tokoh masyarakat dan 
tokoh agama maupub para remaja. Hal yanmg paling menjadi titik 

                                                           
60 Karyono. Ketua Remaja Masjid. Wawancara. 5 April 2019 
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pusat perencanaan yang pertama dan pertama yang harus dilakukan 
oleh kurma adalah membuat agenda rutinan semacam kajian kitab 
yang bisa mendidiki atau memberikan penguatan pengetahuan 
mengenai ajaran Islam di bidang akhlak”61 

 
Pemaparan ini juga diperkuat oleh Kiyai Zaini bin Abdussalam 

selaku pengasuh kurma, beliau sudah memang sudah merencanakan sejak 

dari awal terbentuk remaja masjid ini untuk memilihkan kajian kitab yang 

tepat untuk menggembleng akhlak para remaja. 

“Pada saat itu saya sudah mengambil ancang-ancang untuk 
memilihkan kitab yang dirasa tepat sebagai bahan penguatan 
pengetahuan ajaran Islam dibidang akhlak untuk para remaja 
masjid ini yakni kitab Muntakhab Ahadits.” 
 
Dalam konsep pendidikan dasar akhlak melalui Munthakab 

Ahadits hampir sama dengan konsep pada umumnya namun yang menjadi 

titik pembeda pada kitab ini adalah, kitab ini  murni mengambil semua apa 

yang pernah Rasulullah lakukan dalam kehidupan sehari-harinya yang 

ditulis dalam hadits-hadits dan dimasukkan kedalam kitab ini menjadi 

hadits dan juga dilengakpi dengan firman-firman Allah. Sebagaimana 

pemaparan yang disampaikan oleh Kiyai Zaini bin Abdussalam pada 

wawancara Minggu, 07 April 2019, beliau mengatakan:  

“Dengan kitab Muntakab Ahadits para pembicara khususnya saya 
sendiri untuk bisa menyampaikan secara gamblang kehidupan 
Rasulullah langsung dikaitkan dengan kehidupan sosial dan 
masalah sosial yang remaja masjid hadapi saat itu. Kitab 
Muntakhab Ahadits tidak tampak seperti kumpulan asas, dasar-
dasar, dan pengarahan untuk usaha dakwah, akan tetapi lebih mirip 
dalam sebuah ensiklopedi yang sempurna dalam bidang dawah. 
Beliau menyebutkan hadits-hadits didalamnya tanpa pilih-pilih 
atau meringkas hadits-hadits. Esensi kitab yang berisi metode 

                                                           
61 Zaini. Abdussalam. Tokoh Agama dan Pengasuh Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 5 April 
2019 
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dakwah yang mengingatkan seseorang bagaiamana cara berakhlak 
kepada Allah (hablun minallah) dan berakhlak kepada sesama 
manusia (hablun minannas).”  

 
Konsep dasar penguatan pengetahuan bidang akhlak melalui kajian 

kitab Muntakhab Ahadits yang diterapkan oleh para pengasuh kurma dan 

tokoh agama sekitar diharapkan mampu menjadi program yang progresif 

kedepan yang bisa merubah tatanan kehidupan sosial remaja tentunya 

dengan waktu yang se-efektif dan se-efisien mungkin. Hal ini sesuai 

dengan pemaparan Kiyai Zaini Abdussalam yakni: 

“Manusia seperti layaknya tanaman padi, jikalau masih berbentuk 
bibit dia sudah bagus, ditabur untuk proses pembibitan dia juga 
akan bagus, kemudian dari bibit tanaman itu bagus ketika sudah 
ditanam sampai dia panen juga akan bagus, namun petani harus 
paham bahwa sekalipun bibit sudah bagus tidak menutup 
kemungkinan bahwa jauh hari nantinya selama proses penantian 
sampai panen akan ada yang namanya hama, penyakit dan 
sebagianya, hal ini perlu pengontrolan dan pengawasan pada 
tanaman padi itu mulai dari cara perawatan dari masa kemasa, 
pemberian pupuk serta pemilihan pupuk yang tepat untuk 
menghindari hama, sehingga ketika panen tiba maka si petani tidak 
akan merasakan gagal panen. Sebaliknya jika masih berbentuk 
benih saja sudah penyakitan maka sampai dalam proses panenpun 
kemungkinan besar tidak akan maksimal.” 62 

 
Berdasarkan pernyataan diatas manusia jika mulai dari masa dini 

sudah digembleng dengan ajaran agama Islam terutama bidang akhlak, 

dari masa kemasa yang manusia lewati selalu diperhatikan pendidikan 

akhlaknya, maka ketika sudah dewasa dan terjun dikalangan manapun saja 

akan dihormati dan disegani oleh orang lain, bukan karena kehebatan dan 

kepintarannya namun karena perangai yang keluar dari hati dan pikirannya 
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berbentuk sebuah perilaku sopan dan santun terhadap orang lain. Jika 

pendidikan akhlak ini tidak dilakukan secara berkesinambungan kepada 

seseorang maka khawatir nanti dia akan terpengaruh pada pergaulan yang 

dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain, karena asupan ataupun  

nutrisi jiwa mengenai ajaran Islam tentang akhlak ketika melewati masa 

kehidupan tidak terlalu diperhatikan, apalagi mulai dari masa kecil saja 

tidak diberikan sama sekali pendidikan agama Islam khususnya bidang 

akhlak, maka besar kemungkian ketika sudah dewasa dia aka  kesulitan 

dimasa hidupnya karena tidak menemukan tempat serendah-rendahnya 

perasaan menyayangi dan menghormati dari lingkungan sekitar, hal ini 

juga akan berimplikasi kepada perasaan termarjinalkan atau merasa 

dirinya di diskriminasi oleh lingkungan sekitar. 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh bapak H. Untung selaku tokoh 

masyarakat, beliau mengatakan: 

“Degradasi moral remaja yang dihadapi remaja Kemuningsari Lor 
ini bukan karena tanpa alasan. Banyak faktor penyebabnya 
diantranya yang pertama: kurang kesadaran  para orang tua. Kedua: 
kurang kesadaran para remaja yang telah mengenyam pendidikan 
formal dan pondok pesantren. Ilmu yang dia peroleh seharusnya 
minimalnya sebagi kontrol dirinya dan lebih bagus lagi sebagai 
kontrol sosial tempat dia bergaul. Namun mereka cenderung 
mengikuti arus yang bertolak belakang pada pendidikan yang 
sudah dia kenyam. Jadi, orang belajar tidak ada batasan umur, 
karena kehidupan akan terus berjalan maju dan ada kemungkinan-
kemungkinan terburuk nantinya yang akan manusia hadapi dan 
sebagai manusia yang sudah dibekali ajara agama Islam terutama 
bidang akhlak harus mampu menyelesaikan sendiri. Akhlak harus 
terus-terusan diperbaiki.”63 
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Pemaparan yang disampaikan sama dengan pemaparan yang 

disampaikan sebelumnya. Bahwa akhlak seseorang harus dipertanyakan 

setiap hari, harus diperbaiki setiap hari, harus mencari pemahaman 

mengenai pengetahuan tentang akhlak setiap saat, tidak cukup hanya pada 

masa kecil saja, karena seseorang tidak akan pernah tau apa saja nanti 

yang akan ditemui dimasa yang akan datang, kondisi zaman dan kondisi 

sosial apa saja yang akan seseorang hadapi. 

Di internal kurma Nurul Huda Kemuningsari Lor para remaja yang 

punya latar pendidikan dan latar belakang kehidupan yang berbeda anatara 

anggota yang satu dengan yang lainnya. Namun dalam proses penerapan 

konsep dasar pemdidikan akhlak melalui penguatan pengetahuan ajaran 

agama Islam melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits tidak ada 

pengklasifikasin, semua dipandang sama sekalipun mereka mempunyai 

parameter permasalahan yang berbeda. Pernyataan ini sesuai dengan sesi 

wawancara yang penulis dengan bapak Nahrawi selaku tokoh agama pada 

hari Jum’at 12 April 2019: 

“Kajian rutinitas ini kami memberikan materi sama, tidak ada 
perbedaan diantara para individu remaja, kami menganggap bahwa 
mereka yang duduk untuk mengikuti rutinitas sekaligus kami juga 
yang ikut berbaur didalamnya sama-sama mempunyai kepentingan 
yakni sama-sama belajar mencari pengetahuan yang baru yang bisa 
kita jadikan disiplin ilmu untuk membawa langkah kehidupan 
kearah yang lebih baik.”64 

 
Berdasarkan pemaparan diatas para tokoh agama bukan hanya 

ingin memaksa dan memaksa para remaja untuk merubah akhlaknya 
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namun secara garis besar beliau juga memberikan contoh yang baik bagi 

para remaja. 

Pada kajian kitab Muntakhab Ahadits disini lebih difokuskan 

penggemblengan akhlak kepada Allah SWT dan juga akhlak kepada 

manusia. Hal ini sesuai dengan pemaparan salah satu anggota remaja 

masjid yakni Mohammad Razaq yang kami temui pada sesi wawancara 

hari Jum’at 12 April 2019 beliau mengatakan: 

“Pada rutinitas yang sudah kami lakukan terhitung mulai dari awal 
remaja masjid terbentuk dan mengagendakan rutinitas setiap 
malam sabtu satu minggu satu kali yang di isi dengan kajian kitab 
Muntakhab Ahadits selalu membahas kedudukan manusia sebagai 
hamba Allah yang harus paham tata cara berakhlak kepada Allah 
dan berakhlak kepada sesama manusia”65 

 
Pendapat ini juga diperkuat oleh Kiyai Zaini bin Abdussalam 

beliau mengatakan: 

“Kami melihat apa yang dibutuhkan remaja masjid secara skala 
prioritas dan mayoritas melalui masa lalu kelam yang sudah 
mereka lakukan. Mereka serasa jauh dari beriman dan juga jauh 
dari kesadaran mengenai kedudukan mereka sebagai manusia. Dari 
hal ini kami memfokuskan para remaja untuk memahami betul 
posisi mereka sebagai hamba sehingga mereka sadar bahwa 
mereka harus patuh kepada Allah SWT. Tidak ada tempat yang 
bukan milik Allah, ketika mereka sudah sadar akan hal ini maka 
mereka akan paham semua apa yang terjadi dimuka bumi ini perlu 
di syahadati. Dengan demikian, melalui kesadaran ada keterikatan 
yang melahirkan komitmen atau kita sebut sebagai “dimensi 
akidah” (akad, janji, keterikatan, atau komitmen).” 

 
Pada pembahasan ini para pemateri kajian kitab Muntakhab 

Ahadits menekankan harus mempunyai akhlak yang baik kepada Alllah. 

Hal ini ditegaskan dalam kajian bukan kepentingan semata disamping hal 
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itu adalah kewajiban tetapi juga harus dijadikan kebutuhan oleh para 

remaja masjid. 

Salah satu hal yang paling fundamental sebagai bahan para remaja 

berakhlak yang baik kepada Allah adalah beriman. Dalam kajian ini 

makna iman djielaskan secara detail oleh pemateri yakni Kiyai Zaini 

Abdussalam beliau mengatakan: 

“Pada setiap kali ada kajian kami mengusahakan semaksimal 
mungkin untuk memberikan pembelajaran kepada remaja masjid, 
kami berusaha bukan hnaya bertitik pusat pada kajian supaya 
mereka mendengar kemudian paham, namun kami sangat berusaha 
mereka untuk selalu terbawa kepada suasana pembahasan, terbawa 
kepada perasaan hati yang dalam terhadap apa saja yang tertuang 
dalam kitab Muntakhab Ahadits ini sekalipu kami tahu bahwa isi 
dari kitab Muntakhab Ahadits ini adalah kebanyakan ayat Al-
qur’an dan kisah kehidupan Rasulullah. Sehingga ketika mereka 
sudah terbawa kepada suasana dan bisa masuk menyatu antara hati 
dan pikirannya kepada pembahasan kitab, maka ini akan lebih 
memudahkan remaja masjid bukan hanya paham pembelajaran ini 
mereka tanamkan dalam dada dan mereka lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai pencapaian yang baru.” 66 

 
Pendapat ini juga diperkuat oleh satu anggota remaja masjid 

saudara Mohammad Sulthon, beliau mengatakan: 

“Pada suatu pertemuan pernah kiyai menyampaikan bahwa iman 
tidak hanya cukup dimaknai dengan percaya. Awalnya saya biasa 
saja dan ketika saya mendengar pernyataan itu, selajutnya saya 
merasa terkejut yakni beliau meneruskan dawuhnya, jika hanya 
sedengkal ini kami memaknainya maka kami sama halnya dengan 
iblis dan setan, mereka percaya kepada tuhan tapi mereka ingkar. 
Seorang yang beriman ia akan menunjukkan bahwa dirinya tidak 
selalu sendirian karena dia punya tuan dan tuannya akan selalu 
bersama dan menolongnya ketika dalam kondisi terancam karena 
kita patuh padanya, kita hanya bersandar padanya sekalipun kita 
tak pernah tau wujudnya tapi kami merasakan dzat dan nikmatnya 
bahwa pemimpin ini semua adalah Allah SWT.”67 
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Pendapat yang serupa kami temukan dari Ali Wafa Prasetiyo, 

beliau mengatakan: 

“Ada yang membuat saya selalu tertarik untuk mengikuti kajian itu 
dan mencari bagaimana cara bermesra dengan Tuhan, yakni ketika 
kiyai berdawuh: tidak ada tempat yang bukan milik Allah kamu 
mau lari dan sembunyi dimana saja, Allah-lah pemilik tempat yang 
kamu pilih sebagai persembunyian. Masak kalian sudah diberi 
kitab dan Rasul yang sangat cocok jadi panutan kalian dalam kurun 
waktu selama kehidupan kamu belum pernah mendapat 
pencapaian, bahwa ketika kamu melihat langit kalian tidak ingat 
Allah, dan ketika matamu terpenjam dan semuanya terasa gelap 
kamu tidak ingat Allah. Saya menjadi tertarik kajian kitab ini 
selalu dikaitkan dengan keadaan sekitar saya yang setiap hari saya 
lihat saya alami.”68 

 
Berdasarkan pemaparan diatas menekankan kepada semua remaja 

masjid untuk mernemukan Allah dalam situasi dan kondisi apapun 

sehingga rasa ketakutan mereka terhadap Allah akan terus-menerus 

muncul dari dalam diri mereka. Hal ini penting mereka lakukan dan cari 

terus menerus sebagai salah satu bahan untuk menambah keimanan 

mereka sehingga memiliki akhlak yang baik kepada Allah SWT. 

Jika remaja masjid sudah bisa menanamkan tentang keimanan 

mereka kepada Allah SWT didalam dada maka rasa tawakal dan rasa takut 

dan kecintaannnya mereka akan mengikuti seiring dengan rasa keimanan 

mereka kepada Allah SWT sehingga perbuatan baik lain dan ibadah yang 

diperintahkan oleh Allah SWT akan mereka tunaikan tentunya bukan lagi 

sebagai tuntutan serta bukan lagi sebagai penggugur kewajiban saja ketika 

melakukan ibadah tersebut, namun ada makna yang terdalam dalam 

pikiran mereka yakni karena itu kepentingan mereka diciptakan oleh Allah 

                                                           
68 Ali. Anggota Keluarga Remaja Masjid. Wawancara, 12 April 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 94 

SWT sehingga ibadah mahdloh maupun ibadah gairu mahdloh adalah 

kebutuhan mereka juga. 

Para remaja masjid sudah menemukan pencapaian yang baru dalam 

kehidupannya sebagai hamba Allah yang sudah menjadi kewajiban 

sekaligus kebutuhan mempunyai akhlak yang baik kepada sang pencipta. 

Pada tahap selanjutnya para tokoh agama dan masyarakat menggembleng 

akhlak kepada sesama manusia mereka melalui kajian kitab Muntakhab 

Ahadits.69 

Pada wawancara selanjutnya yakni pada hari Minggu 14 April 

2019 kami temui Ustadz Sarijo selaku tokoh agama beliau mengatakan: 

“Kitab ini kompleks membahas secara runtut kajian tentang 
kedudukan manusia sebagai hamba Allah dan juga kedudukan 
manusia sebagai makhluk sosial, banyak ayat Alqur’an dan Hadits 
nabi yang menerangkan tentang akhlak kepada sesama manusia. 
Sehingga kami selaku pemateri tinggal mentaksis hadits tersebut 
kedalam gejala sosial yang ada disekitar kehidupan remaja 
masjid.”70 

 
Para tokoh agama yang tergabung dalam memberikan materi 

kajian, tidak selalu muluk-muluk ambil contoh diluar kejadian yang tidak 

pernah remaja masjid alami, beliau mengambil contoh di sekitar, 

mengambil contoh apa saja yang pernah dilakukan oleh remaja masjid 

yang kemudian berliau kaitkan dengan pembahasan yang singkron dengan 

kajian kitab Muntakhab Ahadits. 

Sebagaimana dalam sesi observasi yang saya temui dalam malam 

kajian rutinitas itu para tokoh masyarakat mengkaitkan masa lalu yang 

                                                           
69 Peneliti. Observasi, 12 April 2019. 
70 Saridjo. Tokoh Agama. Wawancara, 14 April 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 95 

pernah mereka lakukan dengan cerita Hadits Nabi Muhammad SAW, 

disana pemateri mengajak flash back dan juga berimajinasi dan juga 

merenungi apa saja hal negatif yang remaja masjid penah lakukan bukan 

hanya merugikan diri sendiri dan banyak meresahkan masyarakat. 

Kemudian menyadarkan kembali bahwa masa depan mereka bukan hanya 

soal karir semata, namun juga mereka harus mempersiapkan iman, ilmu 

mereka untuk menjadi penerus beliau (tokoh agama dan tokoh 

masyarakat) yang bisa menjadi panutan para generasi mereka selanjutnya 

sehingga mereka mampu juga membawa generasi mereka nantinya 

menjadi generasi yang lebih baik dari pada mereka yang membawa 

manfaat dan membawa peradaban yang baik sekurang-kurangnya dalam 

lingkungan tempat mereka tinggal dan lingkungan sekitar masjid.71 

Hal ini sesuai dengan kajian kitab pada malam rutinitas hari 

Jum’at, 19 April 2019 yang disampaikan oleh Ustad H. Nahrawi beliau 

menyampaikan 

“Suri Tauladan kita adalah Rasulullah pemimpin kita adalah 
Rasulullah, jangan pernah beranggapan bahwa kita mustahil untuk 
menirunya dengan berdalih “kita manusia biasa sedangkan 
beliauadalah Rasulullah yang sudah diberikan keistemewaan 
menjadi manusia yang sempurna”. Rasulullah diciptakan oleh 
Allah sebagai rahmat seluruh alam, yang diberikan wahyu oleh 
Allah yakni kitab suci Al-qur’an kepentingannya adalah untuk kita 
semua selalu berusaha mengikuti apa yang sudah disampaikan 
Allah dalam kitab Al-qur’an melalui Nabi Muhammad SAW. 
Beliau yang akan menuntun kita sampai kepada Allah dan beliau 
juga yang akan menuntun kita untuk menjadi manusia yang kaffah. 
Beliau juga dikarunia hati dan pikiran yang potensial kita bisa 
menerapkannya dalam kehidupa sehari-har, sebut saja seperti jujur 
(Shiddiq), dapat dipercaya (Amanah), cerdas (Fathanah), 
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menyampaikan (Tabligh). Keempat wajib rasul ini kita memiliki 
potensi sangat besar untuk kita terapkan dalam berakhlak kepada 
sesame manusia. Sifat ini mejadi pedoman untuk kita semua untuk 
berhubunga dengan sesama manusia. Sifat ini juga bisa dijadikan 
metode untukl menjalani kehidupan. Jika seseorang masih belum 
bisa memberikan kontribusi baik terhadap orang lain dan 
lingkungannya minimal harus menanamkan sifat jujur terlebih 
dahulu sehingga secara perlahan jika sifat ini kita tanamkan maka 
secara perlahan pula kita dapat dipercaya oleh masyarkat, karena 
masyarakat tidak mempunyai alasan untuk tidak percaya kepada 
orang yang sudah berlaku jujur terus menerus dalam dinamika 
kehidupan. Manusia juga perlu belajar, perlu menggali ilmu 
sebanyak-banyaknya, hal ini perlu dilakukan bukan hanya untuk 
diri sendiri karena kita memang hidup berdampingan maka modal 
kita untuk kehidupan adalah ilmu yang kita punya, sehingga 
menjadi manusia yang cerdas dan bijak yang bisa saling 
menyampaikan kebaikan dan kebenaran dan mencegah amar 
ma’ruf nahi mungkar seperti sifat tabligh yang dimiliki dan 
dicontohkan Rasulullah.”72 

 
Kajian diatas adalah pembelajaran bagi kaum remaja masjid untuk 

selalu menjadi manusia yang baik, baik untuk dirinya sendiri dan baik juga 

untuk orang lain dan lingkungan sekitarnya. Pemateri mengajak remaja 

masjid untuk selalu berusaha meniru Rasulullah melalui keempat sifat 

wajib yang beliau miliki. Remaja masjid diberikan pemahaman tingkatan 

terendah dari melaksanakan berakhlak baik kepada sesama manusia sesuai 

dengan perintah Allah SWT. Yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 

(ikramul muslimin) yakni tidak tidak merugikan orang lain dan selalu 

bersikap sabar adalah bbentuk akhlak yang baik kepada sesama manusia. 

Namun lebih dari itu juga remaja masjid adalah generasi yang diharapkan 

mampu membawa masa depan kemakmuran masjid kedepan serta sebagai 

control sosial ditengah kalangan masyarakat sekitar lingkungannya, sejak 
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saat mereka remaja akhlak yang baik terhadap sesama harus mulai 

dibentuk, ditanamkna dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Remaja masjid diberikan keterangan bahwa serendah-rendahnya 

untuk memulia membangun masa depan mereka sendiri untuk menjadi 

regenerasi ditengah masyarakat, maka awal mereka harus memberikan 

kontribusi terhadap lingkungna masjid dan lingkungan sekitar, jika masih 

belum bisa mereka melakukan maka minimalnya mereka harus bisa 

dipercaya oleh masyarakat dengan cara meberikan kejujuran dalam 

kehidupan mereka.73 

2. Materi kajian penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi  keluarga 

remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits 

masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019 

Berdasakan hasil observasi yang dilakukan penulis pada hari 

Jum’at 26 April 2019 yang pada saat itu didampingi oleh Mohammad 

Yasin dan Saudara Karyono selaku ketua kurma Nurul Huda peneliti 

mendapatkan informasi melalui sesi wawancara dari beberapa narasumber 

atau informan mengenai apa saja bentuk materi yang disampaikan sebagai 

kajian rutinitas remaja masjid yang tertuang dalam kitab Muntakhab 

Ahadits dan juga sejauh mana tokoh masyarakat tahu bahwa anak-anaknya 

diberikan sesajian amunisi yang sangat bermanfaat bagi mereka dan 

lingkungannya serta sejauh mana tanggapan tokoh agama dan masyarakat 
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besar dukungan beliau semua terkait proses dan bentuk kajian ini. 

Bersama dengan Mohammad Yasin dan saudara Karyono penulis 

mendatangi satu persatu informan yang dituju. Pada penelitian itu penulis 

mendatangi 12 orang untuk dimintai keterangan mengenai bentuk materi 

apa saja yang disampaikan dalam kajian kitab Muntakhab Ahadits. 12 

orang diantaranya yakni sebagai berikut: 

a. Kiyai Zaini Bin Abdussalam (pengasuh kurma) 

b. Bapak Zaini (pembina kurma) 

c. H. Musthafa (tokoh agana, tokoh masyarakat sekaligus takmir masjid 

Nurul Huda) 

d. Ustadz Sarijo (tokoh agama sekaligus imam masjid Nurul Huda) 

e. Bapak Mashudi (tokoh masyarakat) 

f. H. Untung (tokoh masyarakat) 

g. H. Sarbini (tokoh masyarakat) 

h. Moh. Idris (sekretaris kurma) 

i. Ustadz Abdurrahim (anggota kurma) 

j. Moh. Rozaq (anggota kurma) 

k. Ahmad Fauzi (anggota kurma) 

l. Lukmanul Hakim (anggota kurma) 

Dari seluruh informan yang sudah penulis wawancara, penulis 

mendapatkan sejumlah data mengenai jumlah bentuk materi yang 

digunakan oleh para tokoh agama untuk disampaikan sebagai bentuk 

rutinitas kajian kitab Muntakhab Ahadits dan juga disissi lain penulis juga 
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mendapatkan data bahwa dari beberapa tokoh masyarakat yang sudah 

didatangi memberikan keterangan berbentuk pernyataan sikap selalu 

mendukung atas materi kajian kitab Muntakhab Ahadits bagaimana 

tercatat ada 7 materi yang dijadikan penguatan pengetahuan ajaran Islam 

bagi keluarga remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab 

Ahadits di masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019. Beberapa diantaranya data mengenai 

rnyataan dukungan tokoh masyarakat sekitar dan 7 materi yang 

disampaikan dalam kajian kitab Muntakhab Ahadits diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Iman 

Dalam sesi observasi selanjutnya kami mendapatkan konsep 

dasar penguatan pengetahuan ajaran Islam bidang aklak melalui 

Muntakhab Hadits ini dimulai dengan kajian kitab pembahasan 

mengenai iman, karena iman menjadi akar hubungan antara manusia 

dengan Allah dan hubungan antara manusia dengan manusia.74 

Berdasarkan pernyataan Kiyai Zaini Abdussalam pada hari Jum’at 

tanggal 03 Mei 2019 yakni: 

“Iman disamping banyak diartikan adalah suatu keyakinan olah 
seseorang lebih dalam dari itu iman adalah membenarkan apa 
saja yang dikatakan oleh seseorang, dalam hal ini orang tersebut 
adalah Rasulullah, iman menjadi berbagai macam dasar dalam 
kehidupan manusia, semisal terkadang orang masih belum 
beriman secara hati jika berbicara tentang iman kepada Allah, 
mereka meyakini dan beriman atas keberadaan Allah bukan 
karena mengetahui secara objektif Allah, namun itu berorientasi 

                                                           
74 Peneliti. Observasi. 26 April 2019. 
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pada kitab Al-qur’an yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, 
yang kemudian ditulis oleh para sahabat nabi dan kita selaku 
orang muslim harus membenarkan dan meyakini apa yang 
dibawa oleh sang nabi kita adalah memang benar adanya, bahwa 
tiada tuhan kecuali Allah, kitab seoarng hamba Islam adalah Al-
qur’an, Nabi Muhammad adalah Nabiyullah penutup akhir 
zaman, keyakinan ini kami tanamkan karena yang membawa 
Nabi Muhammad yang berfirman dalam Al-qur’an yang 
menjadli pedoman hidup manusia beragama Islam.”75 

 
Berdasarkan pemaparan diatas para remaja masjid diberikan 

suatu penguatan pengetahuan kembali mulai dari hal yang sangat 

mendasar mengingat kitab Munthakab Ahadits membahas suatu 

masalah dimulai dari yang paling mendasar, sesuai dengan pemaparan 

Ustadz Abdurrahim selaku anggota kurma untuk menguatkan pendapat 

diatas yakni: 

“Kajian kitab Muntakhab Ahadits adalah kajian yang sangat 
sistematis dari tiap halaman mengutip banyak ayat dan hadits 
yang sangat rinci, sehingga lebih mudah dipahami dan yang 
mendengarkan bisa harmoni dengan kejadian yang diceritakan 
ataun yang ditulis dalam kitab tersebut. Hal ini sangat relevan 
dengan permasalahan dan kebutuhan para remaja masjid, karena 
pada saat awal mereka masuk remaja masjid memang diberikan 
keyakinan bahwa di organisasi ini memang ingin membentuk 
mereka untuk lebih baik lagi”76 

 
Berdasarkan pemaparan diatas ditanggapi dengan yang sama 

oleh para remaja masjid yang tergolong mempunyai latar belakang 

kehidupan sosial yang negatif, saudara Moh. Firmansyah, beliau 

mengatakan. 

“Pertama kali rutinitas kami segenap anggota kurma dibimbing 
ilmu agama melalui salah satu kajian kitab tentang cerita Nabi 
dalam kehidupan sehari-hari, awalnya saya biasa saja ketika 

                                                           
75 Zaini Abdussalam. Pengasuh Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 3 Mei 2019. 
76 Abdurrahim, Anggota Keluarga Remaja Masjid dan Imam Masjid Nurul Huda. Wawancara. 3 
Mei 2019. 
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Kiyai membahas soal keimanan, pikir saya ya paling sama 
dengan penjelasan-penjelasan seperti pada pengajian umum 
yang biasa digelarb oleh masyarakat desa untuk memperingati 
hari besar Islam, namun ketika saya simak lebih dalam saya 
menangkapnya itu bukan merupakan pembelajaran tetapi ajakan 
untuk melihat, mendengar dan merasakan bahkan masuk di 
cerita Nabi Muhammad SAW.”77 

 
Berdasarkan konsep kajian kitab mengenai iman diatas sudah 

meunjukkan bahwa itu adalah akar dari kebutuhan para remaja 

selanjutnya, sesuai dengan yang tertulis dalam kitab Muntakhab 

Ahadits yakni iman menjadi landasan bagi kepribadian seorang muslim. 

Iman pula yang menjadi dasar hubungan seorang muslim dengan Allah 

SWT termasuk interaksi dengan semua manusia. Alqur’anul karim telah 

mengisyaratkan agar selalu senantiasa menempuh jalan kebenaran, 

takut kepada Allah SWT, karena sesungguhnya dia selalu 

mengawasinya. Seoarang muslim juga selayaknya hanya bersandar 

kepadanya, menguatkan hubungannya. 

b. Shalat 

Pada tahap selanjutnya para remaja masjid yang tergolong 

dalam urma ketika sudah khatam membahas masalah iman, mereka 

disajikan dengan kajian yang lebih spesifik yakni masalah shalat. Data 

ini kami peroleh melalui wawancara yang kami lakukan dengan ketua 

takmir masjid bapak H. Musthafa, Minggu 5 Mei 2019 beliau 

menyampaikan: 

“Pada tahap selanjutnya selepas iman dikaji secara tuntas oleh 
para tokoh agama yang mengisi kajian tersebut, kajian masalah 

                                                           
77 Firmansyah. Anggota Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 3 Mei 2019. 
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iman yang dilakukan oleh beberapa pertemuan malam rutinitas 
setiap malam sabtu satu minggu satu kali, pada pembahasan 
selanjutnya ada pembahasan mengenai sholat, hal ini kami 
lakukan bukan karena ada perencanaan sebelumnya tetapi 
karena memang mengikuti alur pembahasan yanmg ditulis 
dalam kitab Muntakhab Ahadits pada bab selanjutnya adalah 
membahas masalah iman”78 

 
Berdasarkan pemaparan diatas juga diperkuat oleh Mohammad 

Razaq selaku anggota remaja masjid yang tidak pernah absen mengikuti 

rutinitas yang diadakan oleh para kurma, yakni wawancara yang kami 

lakukan pada hari Jum’at 10 Mei 2019 beliau mengatakan: 

“Pada Pertemuan kesepuluh jika tidak salah, pembahsasn 
mengenai iman dirasa sudah cukup oleh Kiyai dan para tokoh 
agama yang juga intens mendampingi kami ketika malam 
rutinitas. Malam rutinitas itu diisi dengan kajian masalah shalat. 
Sama seperti malam sebelumnya para kiyai memang tidak 
pernah menekan kita atau menyuruh kita selaku remaja masjid 
untuk shalat, shalat, dan shalat, tapi beliau semua ketika mengisi 
kajian itu lebih cemderung banyak menceritakan keseharian 
Nabi Muhammad, dan jujur saya sendiri merasa malu ketika 
mendengar cerita bahwa Nabi Muhammad yang sudah pasti 
Allah yang menanggung takdirnya untuk masuk surga, namun 
beliau nabi kita masih sempatnya mengemis untuk meringankan 
beban umatnya untuk beribadah kepada Tuhan ketika Isra’ 
Mi’raj, yang awalnya shalat 50 waktu berkat pemimpin kita 
Allah meringankan beban kita untuk beribadah yakni cuma 5 
waktu saja, padahal kalo menurut saya sang Nabi Muhammad 
pun keika ibadah itu tetep 50 waktu beliau tidak akan keberatan, 
tapi karena rasa cinta dan kasihnya terhadap umat, beliau rela 
mengemis agar diturunkan jumlah waktunya, dan betapa naïf 
kita selaku umat yang beragama untuyk mengerjakan 5 waktu 
yang setiap waktu hanya mebutuhkan waktu lima menit saja kita 
masih sering lalai, dan saya mulai berpikir apa yang akan saya 
bawa nanti diakhirat jika ibadah semudah ini saja lalai 
melakukannya.”79 

 

                                                           
78 Musthafa. Ketua Takmir Masjid. Wawancara. 5 Mei 2019. 
79 Moh Razaq, Anggota Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 10 Mei 2019. 
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Berikuit ini adalah salah satu pengakuan dari salah satu remaja 

masjid kurma yang merasa menyesal ketika hidupnya dulu digunakan 

untuk waktu yang sia-sia dan melupakan yang primer yakni ibadah.  

Pendapat yang hampir serupa saya temui melalui wawancara 

dengan salah satu remaja masjid kurma saudara Lukmanul Hakim yang 

dulunya alumni salah satu pondok pesantren yang sempat terlupakan 

ilmu penngetahuan agamanya akibat terpengaruh oleh pergaulan teman-

teman sekitarnya selapas beliau pulang dari pondok, beliau 

mengatakan: 

“Saya alumni salah satu pondok pesantren luar daerah ini, cukup 
lama saya mondok dan cukup lama saya merasa terkurung di 
dalam pondok, dan berkat saya mondok juga banyak 
pengetahuan yang saya peroleh tentang ilmu agama Islam 
dibanding tema saya yang tidak mondok, namun akibat dari 
terpengaruh pergaulan yang kurang positif dari teman akhirnya 
saya malah ikut-ikutan kepada perbuatan yang negatif itu. 
Dalam hati saya ketika saya sudah tersadar dari mabuk dan 
sebagainya, saya selalu menyesal dan ingin memperbaiki 
kehidupan saya, lagi-lagi saya masih kalah oleh hasutan setan 
dan teman saya. Akhirnya pada tanggal 30 Desember 2016 saya 
memutuskan untuk ikut dalam organisasi remaja ini, dan mulai 
dari itu saya menemukan kawan baru yang sama pemikiran 
dengan saya, saya menemukan penguatan pengetahuan kembali 
yang sempat saya lupakan ketika lepas dari pondok, bahkan 
dibeberapa pertemuan saja yang saya hadiri ketika malam 
rutinitas yasinan, tahlilan dan kajian kitab Alhamdulillah saya 
sudah bisa belajar perlahan menekan nafsu saya untuk mabuk-
mabukan lagi.”80 

 
Berdasarkan pemaparan anggota kurma diatas menandakan apa 

yang dipelajari melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits bukan hanya 

dijadikan pengetahuan dan pemahaman namun lebih dari itu sebagai 

                                                           
80 Lukmanul Hakim. Anggota Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 10 Mei 2019. 
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pertimbangan untuk menentukan keputusan dan menekan gelaja-gejala 

negatif yang sudah biasa dia lakukan dan menjadi candu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan mengenai sholat para tokoh agama tahu bahwa 

shalat merupakan rukun perbuatan yang paling penting diantara rukun 

Islam yang lain sebab ia mempunyai pengaruh yang baik bagi kondisi 

akhlaq manusia, kualitas keIslaman seseorang tergantung pada kualitas 

sholatnya, dan kecintaan remaja masjid terhadap Islam bisa terlihat dari 

shalatnya.  Dalam pembahasan kali ini terdapat penekanan yang erat 

kaitannya dengan kemashlahatan masjid, sebab para remaja masjid pada 

itu bukan hanya mendapat materi tentang penguatan ajaran Islam 

mengenai shalat yang hanya bisa dimaknai dengan akhlak yang 

berhubungan dengan Allah, selain itu juga para remaja masjid sangat 

dianjurkan untuk ikut serta mengikuti sholat berjamaah bersama jika 

ada watu luang. Hal ini dilkukan karena diharapkan mampu 

menimbulkan dinamika kehidupan sosial yang menyatu antara remaja 

masjid dan masyarakat sekitar, baik menambah silaturahmi ataupun 

juga kedekatan emosional mereka bisa terjalin baik.81 Sesuai dengan 

pemaparan ketua takmir masid Nurul Huda Bapak H. Musthafa yakni: 

“Seperti istilah satu kali dayung dua pulau terlampaui. 
Disamping kami menerapkan pembahasan shalat demi 
penguatan ajaran agama Islam bidang akhlak yang berhubungan 
dengan Allah, namun disisi lain kami melihat kesempatan yang 
bagus, materi shalat ini dalam pembahasan kami juga 
menganjurkan dan juga menggiring para remaja masjid ini untuk 

                                                           
81 Peneliti. Observasi. 10 Mei 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 105 

mengikuti shalat berjamaah, karena ketika selepas shalat pasti 
ada obrolan meskipun sebentar yang dilakukan antara para 
masyarakat dan kaum kurma Nurul Huda sehingga secara 
perlahan reamaja masjid bisa berbaur dengan masyarakat, dan 
masyarakat mengerti dengan kehendak kaum remaja masjid.”82 

 
c. Ilmu dan Dzikir 

Pada tahap selanjutnya para kaum remaja masjid diberi akal dan 

alur pemikiran yang sistematis mengenai sebuah pemahaman tentang 

pengetahuan. Para remaja masjid selain dibekali penguatan pengetahua 

mengenai ajaran Islam dibidang akhlak juga harus mampu menganalisis 

apapun saja yang terjadi dikehidupan ini. Ilmu merupakan suatu 

pengetahuan yang disusun secara tersistem. Ilmu juga merupakan hasil 

proses berfikir yang diperoleh dari sekitar pengalaman ataupun 

pengetahuan untuk dijadikan objek penelitian dan dapat diakui/diyakini 

kebenarannya. Sedangkan Dzikir adalah  merupakan ibadah hati dan 

lisan yang tidak mengenal batasan waktu. Para remaja masjid dalam 

kehidupan sehari-hari harus bisa melaksanakan dzikir ini, pasalnya hal 

ini pentting dilakukan untuk selalu menumbuhkan kekuatan iman dalam 

kehidupan sehari-hari.83 Sebagaimana dalam sesi wawancara yang kami 

laksanakan dengan salah satu tokoh agama dan imam masjid Ustadz 

Sarijo, beliau mengatakan: 

“Ilmu penting dimiliki oleh remaja masjid sebagai bekal 
bergerak melangkah kemasa yang akan datang, ilmu adalah alat 
untuk merubah sesuatu, memecahkan masalah dengan 
kebijaksanaan itu berawal dari ilmu, menjadikan kehidupan 
dirinya lebih baik dari pada sebelumnya karena sudah 

                                                           
82 Musthafa. Ketua Takmir Masjid. Wawancara. 10 Mei 2019. 
83 Peneliti. Observasi. 10 Mei 2019. 
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memperoleh pemahaman dan pengetahuan dan mengkaitkan 
pemahaman, pengetahuan dan pengalaman yang ia peroleh 
dengan keadaan kehidupannnya, terjadi dialektika diakal pikiran 
mereka, sehingga timbul sebuah kesimpulan yang berbentuk 
keputusan untuk menetapkan demi memecahkan suatu masalah 
tertentu. Sedangkan Dzikir adalah amaliyah sehari-hari yang 
sangat dianjurkan untuk selalu dibaca oleh para kaum remaja 
masjid kurma, pemikiran yang kuat dan tajam harus dibanding 
dengan kekuatan iman, dan tetap tempat untuk segala 
pertolongan adalah Allah SWT.”84 

 
Pemaparan diatas juga diperkuat oleh Kiyai Zaini Abdussalam 

beliau mengatakan: 

“Di dunia ini yang harus diprimerkan adalah urusan kepada 
Allah, kami menganjurkan kepada remaja masjid untuk melatih 
dirinya untuk selalu berpegang teguh kepada Allah sekalipun 
mereka nanti mendapat pemahaman menegenai pengetahuan 
apapun yang membuat analisis pikiran mereka tambah hari 
tambah tajam, sehingga setiap langkah kakinya berharap ridla 
dari Allah SWT dalam rangka ingin menempuh keselamatan 
dunia dan akhirat maka hendaklah mereka harus membasahi 
bibirnya dengan selalu berdizkir kepada Allah SWT. Dua hal ini 
adalah kekuatan manusia, para remaja bisa menganalisis sesuatu 
dan memecahkan masalah melalui konseptualisasi akal pikiran 
mereka serta tidak pernah lupa sealu hatinya bersandar kepada 
Allah SWT.”85 

 
d. Ikramul Muslimim 

Pada bab ini kaum remaja masjid diberikan penguatan 

pengetahuan mengenai ikramul muslimin yakni melaksanakan perintah 

Allah SWT yang berhubungan dengan sesama manusia dengan 

berpedoman pada aklak Rasulullah semasa hidunya. Hal ini diperkuat 

oleh pendapat tokoh masyarakat bapak Mashudi pada hari Jum’at 17 

Mei 2019 beliau mengatakan: 

                                                           
84 Saridjo. Tokoh Agama. Wawancara. 10 Mei 2019. 
85 Zaini Abdussalam.Pengasuh Keluarga Remaja Masjid. Wawancara, 10 Mei 2019. 
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“Saya sering menemani para remaja masjid ketika rutinitas 
setiap satu minggu satu kali pada malam sabtu, pada salah satu 
pertemuan itu yang dibahas kitab Muntahakab Ahadits yakni 
samapai kepada kedudukan manusia sebagai hablun minannas, 
ini penguatan pembelajaran yang sangat penting bagi para kaum 
muda remaja masjid, pasalnya letak ikramul muslimin atau 
akhlak yang baik kepada sesama manusia bagian yang paling 
rendah yeng dijelaskan dalam kitab Muntakhab Ahadits tersebut 
adalah sabar dan tidak merugikan orang lain. Saya tahu betul 
bahwa perbuatan remaja sebelum terbentuk menjadi organisasi 
keremajaan masjid ini moralitas mereka meresahkan 
masyarakat, mereka mungkin berfikir bahwa itu adalah hak dia. 
Dan pada kajian ini banyak di singgung bahwa mereka memang 
punya hak namun mereka juga harus lebih memperhatikan hak 
orang lain.”86 

 
Pendapat ini juga diperkuat oleh Kiyai Zaini beliau mengatakan: 

“Pada kajian rutinitas kami mengutamakan penyadaran para 
remaja masjid tentang suatu hal yang pernah mereka lakukan 
dahulu, melihat masa lalu yang pernah mereka perbuat, 
mengajak untuk bersama-sama merenungi apapun saja yang 
pernah mereka lakukan apakah sudah sepenuhnya benar, atau 
bahkan mereka akan sadari sendiri nantinya bahawa yang 
pernah lakukan dahulu sama sekali tidak benar, dan perlahan 
mulai menggiring kepada pemahaman yang pernah mereka 
peroleh namun mereka lupakan dan pada kajian ini kami 
mengajak untuk membuka kembali cakrawala pemahaman 
agama mereka dan mengkaitkan dengan kejadian masa lalu yang 
telah mereka lakukan yang bertolak belakang dengan ajaran 
Islam yang pernah mereka pelajari.” 

 
Berdasarkan pemaparan diatas ikrmaul muslimin dijadikan 

pembahasan sekaligus perenungan kembali tentang akhlak para remaja 

masjid yang banyak meresahkan masyarakat. Hal ini juga diperkuat 

oleh salah satu anggota remaja masjid Ahmad Fauzi: 

“Pada pertemuan rutinitas kajian yang membahas akhlak kepada 
sesama, saya seperti dibukakan mata batin saya, saya menyesali 
perbuatan saya dahulu yang pernah saya lakukan dan sampai 
melewati masa-masa yang paling suram semasa hidup saya, 

                                                           
86 Mashudi. Tokoh Masyarakat. Wawancara. 17 Mei 2019. 
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dimana saya harus dipenjara karena saya merampas hak orang 
lain, melanggar norma agama, melanggar norma susila, 
melanggar norma masyarakat, dan juga melanggar hukum 
Negara ini. Pada malam itu saya sangat sadar bahwa apa yang 
saya lakukan semuanya dulu adalah kesalahan terbesar dan 
penyesalan hidup saya sampai pada puncak penyadaran bahwa 
saya tidak akan mengulangi masa lalu yang pernah saya alami 
dulu.”87 

 
Berdasarkan pemaparan ini bab ikramul muslimin relevan 

dengan kebutuhan remaja masjid, mereka adalah para pemuda yang 

haus rasa perhatian, mereka mempunyai semangat yang tinggi untuk 

merubah hidupnya menjadi lebih baik lagi kedepannnya.  

e. Ikhlas 

Pada pembahasan ini para remaja masjid diajarkan untuk 

mengabdikan sesuatu atau memberikan sesuatu tanpa mengharap 

pembalasan apapun saja yang pernah remaja masjid berikan kepada 

oran lain. Hal ini harus ditanamkan oleh para remaja masjid mengingat 

kurma adalah suatu organisasi keremajaan yang berada di naungan 

masjid dan tidak menutup kemungkinan nantinya akan berbenturan 

langsung dengan kondisi sosial masyarakat, dan juga tidak menutup 

kemungkinan akan menuntut mendedikasikan waktu, tenaga, pikiran 

maupun materinya. Hal ini sesuai dengan pemaparan salah satu tokoh 

masyarakat Bapak H. Sarbini beliau mengatakan: 

“Organisasi remaja masjid yang terbentuk saat ini harus fokus 
pada penguatan pengetahuan dibidang aklak sebagai bekal nanti 
untuk menjalankan roda organisasi yang tak menutup 
kemungkinan dia harus mengabdikan diri kepada organisasi 
yang sedang diduduki sekarang. Kuncinya adalah satu yang 

                                                           
87 Ahmad Fauzi. Anggota Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 17 Mei 2019. 
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selalu saya tanamkan kepada remaja masjid karena memang 
saya tidak terlalu dalam ketika berbicara ajaran Islam namun 
saya ingin memberikan dan menanamkan apa saja yang pernah 
saya alami dan saya lakukan dahulu yang berkaitan dengan 
masjid, adalah ikhlas untuk mendedikasikan dirinya terhadap 
kebaikan.”88 

 
Pernyataan ini diperkuat oleh Mohammad Idris selaku sekretaris 

kurma beliau mengatakan: 

“Semua elemen masyarakat sangat mendukung dan saling 
bersinergi untuk kemajuan remaja masjid kurma ini, termasuk 
bapak H. Sarbini yang pernyataannnya selalu memberikan 
semangat para remaja untuk tidak selalu mengharapkan 
pembalasan apapun  terhadap apapun saja yang diberikan oleh 
remaja masjid kepada organisasi ini. Pernytataan beliau juga 
dibahas didalam kitab Muntakhab Ahadits pada suatu pertemuan 
dan lebih dari itu yang bisa saya tangkap bahwa kitab 
Muntakhab Ahadits bukan hanya relevan dengan  kebutuhan 
para remaja masjid tetapi juga singkron dengan pernyataan serta 
keinginan tokoh masyarakat sekitar.”89 

 
Berdasarkan pemaparan diatas ikhlas merupakan modal dasar 

yang harus dimiliki selanjutnya oleh remaja masjid. Bagaimana tidak 

nantinya para remaja akan dibenturkan dengan sesuatu yang meminta 

untuk mendedikasikan dirinya untuk organisasi kurma. Ikhlas menjadi 

modal sekaligus pegangan para remaja masjid juga ketika melakukan 

sesuatu, karena apapun saja kebaikan yang akan mereka perbuat akan 

kembali pada dirinya masing-masing. Ikhlas diajarkan karena dirasa 

sangat penting untuk para remaja masjid. 

 

 

                                                           
88 Sarbini. Tokoh Masyarakat. Wawancara. 17 Mei 2019. 
89 Mohammad Idris. Sekretaris Umum Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 17 Mei 2019. 
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f. Dakwah dan Tabligh 

Dakwah dan tabligh adalah melaksanakan perintah Allah SWT 

dengan cara menyebar amar ma’ruf nahi mungkar, mengajak bersama-

bersama semua orang untuk selalu bertaqwa kepada Allah SWT. 

Pada pembahasan kali ini remaja masjid diberikan pengetahuan 

ajaran agama Islam yg sangat berkesinambungan dengan sikap ihklas, 

namun pada hal ini lebih ditekankan kepada sesuatu yang bersifat 

batiniah. Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh Kiyai Zaini 

Abdussalam beliau menyampaikan yakni: 

“Kami juga memberikan penguatan pengetahuan ajaran Islam 
mengenai saling peduli satu sama lain bukan hanya dalam hal 
materi atau finansial semata, kami menekankan kepada mereka 
untuk mempunyai rasa prihatin dan sifat peduli anatara sesama 
manusia, memberikan pemahaman mengenai pengetahuan yang 
pernah didapat oleh kaum remaja masjid kemudian ia tanamkan 
dalam kehiduapan sehari-hari sebagai akhlak yang baik 
disamping itu juga mereka harus berani mencegah amar ma’ruf 
nahi mungkar, apapun yang mereka dapatkan harus diterapkan 
dan disampaikan kepada orang lain, dan ketika mereka melihat 
kemungkaran maka mereka siap mencegahnya minimalnya 
mengingatkan seseorang.”90 

 
Berdasarkan pemaparan diatas remaja masjid dibekali penguatan 

mental untuk selalu berbuat dalam kebaikan dan mencegah 

kemungkaran, mereka harus siap menjadi kontrol masyarakat dan harus 

siap menjadi agen perubahan kehidupan lingkungan sekitarnya untuk 

menjadi lebih baik ke depan.  

 

 

                                                           
90 Zaini Abdusalam. Pengasuh Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 17 Mei 2019. 
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g. Meninggalkan sesuatu yang kurang bermanfaat 

Banyak waktu yang berharga dalam kehidupan para remaja yang 

terbuang sia-sia dikarenakan mereka kurang bisa mengatur waktu 

sebaik mungkin. Waktu yang seharusnya digunakan untuk menata jiwa 

dan hati mereka untuk kehidupan yang lebih baik kedepan justru 

digunakan dengan hal-hal yang kurang bermanfaat. Hal ini kami 

temukan di sesi wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat 

sekaligus pembina kurma bapak Zaini, beliau mengatakan: 

“Pada saat remaja masjid ini belum terbentuk banyak para kaum 
remaja yang nongkrong tidak jelas di sekitar area segitiga 
persimpangan jalan didepan masjid. Hal ini adalah perbuatan 
yang kurang bermanfaat. Maka dari itu kami secara perlahan 
setelah penguatan dasar mengenai ajaran Islam bidang akhlak 
mereka dapatkan selanjutnya kami menyinggung masalah 
perbuatan yang pernah dulu dilakukan oleh para remaja yang 
dinilai kurang bermanfaat. Sehingga ini menjadi amunisi 
selanjutnya yang harus mereka pahami bahwa hidup itu satu kali 
maka mereka harus berarti.”91 

 
Pemaparan diatas juga diperkuat oleh satu tokoh masyarakat lagi 

yakni bapak H. untung yakni pada hari Minggu 19 Mei 2019: 

“Para remaja kami berikan segala kebutuhannya termasuk dari 
perilaku yang kurang bermanfaat kami menginginkan mereka 
untuk meninggalkannya. Maka dari itu melalui kajian kitab ini 
kami berharap para remaja sepenuhnya bisa berubah yang 
awalnya melakukan perbuatan negatif yang dapat merugikan 
diri sendiri dan orang lain sampai pada penekanan secara 
perlahan bahwa mereka juga kami menggiring untuk 
meninggalkan perbuatan yang kurang bermanfaat dengan 
harapan mereka siap menjadi generasi selanjutnya sehingga 
mereka menjadi generasi yang lebih baik dari pada generasi 
sebelumnya.”92 

 

                                                           
91 Zaini. Pembina Keluarga Remaja Masjid dan Tokoh Masyarakat. Wawancara. 17 Mei 2019. 
92 Untung. Tokoh Masyarakat. Wawancara. 19 Mei 2019. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut remaja di inginkan tidak hanya 

mampu meninggalkan sesuatu yang negatif namun lebih dari itu juga 

para tokoh agama dan masyarakat ingin merubah sepenuhnya 

kehidupan remaja masjid, apapun yang remaja masjid lakukan harus 

bersifat positif dan tidak melakukan perbuatan yang sia-sia. 

3. Metode dalam proses penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi 

keluarga remaja masjid pada bidang ahklak kitab Muntakhab 

Ahadits di Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan 

Panti kabupaten Jember tahun 2019 

Pada observasi, wawancara sekaligus pengumpulan dokumentasi 

yang dilakukan oleh penulis yakni pada hari Jum’at, 24 Mei 2019,  

didapatkan informasi berupa data mengenai apa saja metode yang 

digunakan oleh pemateri dalam proses proses penguatan pengetahuan 

ajaran Islam bagi Keluarga Remaja Masjid pada bidang ahklak kitab 

Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti kabupaten 

Jember tahun 2019. Pada kesempatan itu penulis ditemani oleh saudara 

Karyono dan Moh. Yasin untuk mendatangi informan. Berikat ini adalah 

penyajian data mengenai metode yang digunakan oleh para pemateri 

dalam kajian kitab Muntakhab Ahadits.93 

a. Nasihat 

Metode yang dirasa tepat untuk digunakan dalam kajian kitab 

kali ini adalah metode nasehat, pasalnya para remaja masjid sudah 

                                                           
93 Peneliti. Observasi. 24 Mei 2019. 
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banyak melakukan yang melenceng dari syari’at agama dan juga 

melenceng dari norma masyarakat. Hal ini kami temukan melalui 

proses wawancara yang kami lakukan dengan Kiyai Zaini Abdussalam, 

dimana beliau menyampaikan: 

“Pada awal mula dibeberapa kali pertemuan ketika malam 
rutinitas dulu kami sering menggunakan metode nasehat 
terhadap remaja masjid. Hal ini kami lakukan melihat kami 
paham betul kondisi akhlak para remaja masjid sebelum masuk 
dikelompok keremajaan ini. Remaja masjid harus diberikan 
penyadaran terlebih dahulu bahwa apa yang mereka lakukan 
bukan hanya sia-sia namun juga negatif merugikan diri sendiri 
dan merugikan orang lain.”94 

 
Pendapat ini juga diperkuat oleh pengakuan salah satu anggota 

remaja masjid saudara Nur Hanafi, beliau mengatakan: 

“Awal mula kajian yang sudah kami lakukan bebrapa watu yang 
lalu, kami cenderung di nasehati oleh para kiyai, kami mulai 
sadar secara perlahan bahwa hal yang kami lakukan memang 
salah. Bahkan tak cukup disana kiyai juga sangat meminta 
kepada seluruh anggota remaja masjid mempunyai peranan 
sendiri untuk membuat dirinya lebih baik kedepan dan mengajak 
atau menasehati teman yang masih belum bisa meninggalkan 
hal-hal yang negatif.” 95 

 
Metode nasehat ini tidak hanya diterapkan ketika proses kajian 

kitab berlangsung namun disamping itu remaja sudah harus punya 

peranan sendiri harus punya kontrol sendiri dan bisa mempengaruhi 

temannnya yang lain yang masih belum semangat untuk mengikuti 

segala jenis kegiaatan yang ada di organisasi remaja masjid ini. 

 

 

                                                           
94 Zaini Abdussalam. Pemgasuh Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 24 Mei 2019. 
95 Nur Hanafi. Anggota Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 24 Mei 2019. 
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b. Metode teladan 

Metode ini tepat untuk bersama-sama berbuat kebaikan baik 

antara tokoh masyarakat dan remaja. Metode ini mempunyai kelebihan 

di banding dengan metode yang lain yakni kedekatan emosional anatara 

remaja dan seluruh elemen tokoh agama dan masyarakat semakin 

efisien, pasalnya pelaku kebaikan bukan hanya remaja masjid yang 

dituntut untuk melakukan kebaikan namun elemen masyarakat yang 

lain bisa mencontohkan.96 

Hal ini penulis temui melalui proses wawancara yang dilakukan 

dengan informan bapak H. Nahrawi, diaman beliau menyampaikan: 

“Remaja cenderung lebih cepat merespon sesuatu yang dapat 
dilihat oleh panva indera dibanding dengan sesuatu yang 
disampaikan pada mereka melalui pendengaran. Disamping itu 
juga pasti diantara mereka dalam proses gaya belajarnya 
berbeda-beda, ada yang dengan pendengaran, ada dengan 
gambar atau perbuatan dan ada yang kedua-duanya. Maka untuk 
dapat menembus pembelajaran yang klasikal, kami sering 
mencontohkan apa saja yang tertuang dalam kajian kitab 
Muntakhab Ahadits, jika itu bisa spontanitas dicontohkan ketika 
proses kajian berlangsung maka kami semua mencontohkan 
sebisa mungkin.” 

 
Metode tauladan adalah metode yang sama-sama saling 

memahami, sama-sama saling memerlukan antara satu dengan yang 

lain, metode saling mengormati. Metode teladan tidak selalu monoton 

mengajak, menyuruh dalam memperbaiki akhlak namun melibatkan 

orang yang sedang kita berikan pendidikan orang itu dalam berbuat 

baik. 

                                                           
96 Peneliti. Observasi. 24 Mei 2019. 
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c. Metode Pembiasaan 

Penguatan pengetahuan bidang akhlak melalui kajian kitab 

Muntakhab Ahadits ini bukan hanya sekedar memberikan pengutana 

pengetahuan atau pemahaman saja namun ketika semua itu sudah 

dilakukan kami membiarkan para remaja untuk mencari sendiri, atau 

menerapkan sendiri pengetahuan yang sudah mereka dapatkan tetapi 

membuat mereka berubah dengan menanamkan dan menjalankan 

dengan membiasakan apa saja materi yang sudah mereka peroleh dari 

kajian ini juga adalah tanggung jawab para tokoh masyarakat dan tokoh 

agama.97 Hal ini sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan 

dengan Bapak Zaini beliau mengatakan: 

“Tujuaan kajian itu adalah untuk membuat para remaja masjid 
bisa menerapkan materi yang mereka dapatkan, hal ini perlu 
adanya pengawasan dari semua elemen masyarakat, agar mereka 
bersungguh-sungguh mau merubah hidupnya. Tentunya mulai 
membiasakan dirinya tuk selalu memprhtikan akhlak mereka 
baik kepada Allah SWT dan juga akhlak kepada sesama 
manusia”98 

 
Pendapat serupa kami peroleh dari Ustadz Sarijo 

“Metode ini kami gunakan bukan hanya diterapkan ketika kajian 
berlangsung namun diluar kajiann kami juga menerapkan 
metode ini, karena kami tahu untuk membiasakan diri dengan 
hal-hal yang asing kita lakukan adalah sebuah kesulitan, namun 
hal ini juga akan terkalahkan dengan semangat dan tekad yang 
kuat dari para remaja masjid, elemen tokoh agama dan 
masyarakat. Kami membiasakan mereka melibatkan dalam 
sebuah kebaikan. Waktu ada inisiatif para remaja untuk 
mengadakan pengajian umum, kami semua elemen masyarakat 
dalam membantunya samar-samar, hal ini kami lakukan demi 
melihat sejauh mana mereka bisa membiasakan dirinya berbuat 

                                                           
97 Peneliti. Observasi. 24 Mei 2019. 
98 Zaini. Tokoh Masyarakat dan Pembina Keluarga Remaja Masjid. Wawancara. 24 Mei 2019. 
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kebaikan yang berorientasi kepada Allah SWT dan kepada 
sesama manusia.”99 
 
Berdasarkan pemaparan diatas menunjukkan ada perubahan 

yang signifikan yang terlihat dari penggunaan metode pembiasaan ini, 

bahwa dari yang tidak pernah mereka lakukan dilatih secara terus 

menerus kemudian dari latihan akan membentuk kebiasaan yang baru 

dari para remaja. 

d. Metode Hikmah 

Metode ini diterapkan pada remaja masjid tujuannya untuk 

melihat sejauh mana mereka bisa melihat perubahan yang mereka 

lakukan dari hal yang positif dengan hal yang negatif. Dari kedua gejala 

ini para tokoh agama mengajak remaja masjid merasakan sejauh mana 

tingkat engaruh kebaikan dalam kehidupannya. 

Hal ini sesuai dengan pemaparan Kiyai Zaini Abdussalam, 

beliau meyatakan: 

“Metode hikmah ini sebagai suatu perbandingan kualitas hidup 
para remaja, kami mengajak para remaja untuk merenungi dan 
merasakan perbandingan kehidupan mereka dahulu sebelum 
masuk kepada organisasi ini dan setelah masuk kepada 
organisasi ini.”100 

 
Pendapat selajutnya kami dapatkan sebagai bentuk penguatan 

pendapat sebelumnya, yakni dari Lukmanul Hakim selaku anggota 

Kurma, beliau engatakan: 

“Dalam kajiannya para kiyai biasanya sering mengajak para 
remaja masjid untuk melihat hikmah tentang kehidupan. Melihat 

                                                           
99 Saridjo. Tokoh Agama. Wawancara. 24 Mei 2019. 
100 Zaini Abdussalam. Pengasuh sekaligus Tokoh Agama. Wawancara. 24 Mei 2019. 
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pengaruh penguatan ajaran agama Islam ini melalui kajian kitab 
Muntakhab Ahadits, sejauh mana kebermanfaatan dalam 
kehidupan kami sehingga kami ingin merubah akhlak kami, dan 
hikmah apa yang kami peroleh setelah kehidupan kami ini, 
akhlaknya sudah lebih baik dari sebelumnya. Dan hal itu kami 
dapatkan secara tidak sadar namun ketika dipikir-pikir saya 
sendiri merasa lebih tenang, lebih dekat dengan keluarga, lebih 
merasa diorangkan dan dihormati dilingkungan sekitar, sehingga 
saya meyakini inilah yang disebut hikmah.”101 

 
Metode hikmah dalam hal ini bukan hanya sebagin salah satu 

cara agar supaya remaja masjid bisa memahami maksud dari kajian 

kitab Muntakhab Ahadits, lebih dari itu para materi memberikan 

gambaran tentang kehidupan bahwa ketika orang berbuat baik akan 

dibalas dengan sesuatu yang baik pula, dan hal ini bisa dirasakan dan 

dibuktikan sendiri kebenarannya oleh remaja masjid yang sudah 

mengalaminya. 

Dari seluruh penjelasan tersebut bahwa kajian rutinitas Kurma Nurul 

Huda ini bukan sekedar memberikan materi dan sekedar paham atas materi 

yang sudah disampaikan, namun lebih dari itu semua semua elemen tokoh 

masyarakat dan tokoh agama saling bersinergi untuk merubah kualitas hidup 

para remaja masjid nurul huda. Materi yang diajarkan menurut penjelasan 

diatas dapat dianalisis, sebuah materi tingkatan atau tahapan untuk merubah 

kehidupan sosial seseorang. Dimulai memberikan materi tentang penguatan 

iman yang erat kaitannya dengan Allah, kemudian menyadarkan bahwa 

dirinya adalah hamba Allah dan juga sebagai manusia yang hidup 

berdampingan dengan orang lain, maka dapat dipastikan kita juga butuh 

                                                           
101 Lukmanul Hakim. Anggota Keluarga Remaja Masjid. Wawancara.  24 Mei 2019. 
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terhadap orang lain. Tujuannya dari kajian kitab ini juga yang paling primer 

adalah membentuk muslim yang kaffah yang selalu berpedoman pada Al-

qur’an serta ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW.102 

Tabel 4.1 
Hasil Temuan 

 

                                                           
102 Peneliti. Dokumentasi. 24 Mei 2019. 

No 
 

Fokus Penelitian 
 

Temuan 

1. Bagaimana konsep 
dasar penguatan ajaran 
Islam bagi keluarga 
remaja masjid pada 
bidang ahklak melalui 
kitab Muntakhab 
Ahadits di Masjid 
Nurul Huda Desa 
Kemuningsari Lor 
Kecamatan Panti 
kabupaten Jember 
tahun 2019? 
 
 

• Konsep yang diterapkan dalam kajian ini 
adalah memberikan pemahaman bahwa para 
remaja mempunyai posisi sebagai hamba 
Allah dan harus mempunyai akhlak yang 
baik kepada Allah SWT 

• Memberikan penguatan kepada remaja 
masjid kurma kehidupan mereka 
berdampingan dengan orang lain, perlu 
berbaur dengan lingkungan sekitar, maka 
dari itu harus bisa terus-menerus menjaga 
akhlaknya, bukan hanya akhlak kepada 
Allah SWT namun juga aklak kepada 
sesama manusia. 

2. Apa saja materi 
penguatan ajaran Islam 
bagi keluarga remaja 
masjid pada bidang 
ahklak melalui kitab 
Muntakhab Ahadits di 
Masjid Nurul Huda 
Desa Kemuningsari Lor 
Kecamatan Panti 
kabupaten Jember tahun 
2019? 

• Materi yang disampaikan adalah materi 
yang saling berkesinambungan antara 
materi yang sedang diajarkan dengan 
materi yang telah diajarkan sebelumnya. 

• Materi merupakan materi yang 
mengajarkan bagaimana caranya seseorang 
yang bisa berakhlak kepada Allah sehingga 
bermafaat bagi dirinya dan dilajutkan 
dengan pembahasan mengenai bagaimana 
cara menajadi orang yang bisa diterima di 
masyarakat seklitar dan menjadi manusia 
yang bermanfaat bagi orang lain. 

• Materi yang dijadikan pembahasan kajian 
kitab Muntakhab Ahadits diantaranya: 

1. Iman 
2. Sholat 
3. Ilmu dan Dzikir 
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C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil data yang 

diperoleh di lapangan selama penelitian, yaitu di Masjid Nurul Huda mengenai 

pengutan pengetahuan bidang akhlak melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits 

adapun rincian pembahasannya sebagai berikut: 

 

 

4. Ikramul Muslimin 
5. Ikhlas 
6. Dakwah dan Tabligh 
7. Meninggalkan sesuatu yang kurang 

bermanfaat 
3. Apa saja metode dalam 

proses penguatan ajaran 
Islam bagi Keluarga 
Remaja Masjid pada 
bidang ahklak melalui 
kitab Muntakhab 
Ahadits di Masjid 
Nurul Huda Desa 
Kemuningsari Lor 
Kecamatan Panti 
kabupaten Jember tahun 
2019? 

• Metode yang digunakan dalam proses 
penguatan pengetahuan bidang akhlak 
melalui kajian kitab ini ada  4 yakni: 

1. Metode nasihat 
2. Metode teladan 
3. Metode pembiasaan 
4. Metode Hikmah 

• Penerapan ke empat metode tersebut 
dilakukan secara bertahap dan continue, hal 
ini dilakuakan dikarenakan bahwa remaja 
masjid tidak cukup hanya mendengar dan 
mengikuti kajian kitab Muntakhab Ahadits 
tetapi juga perlu diajak, diberikan 
pengalaman langsung, dengan cara 
mencontoh dari tokoh agama dan 
masyarakat kemudian mulai membentuk 
dirinya untuk selalu menerapkan akhlak 
yang baik kepada Allah dan sesama 
manusia, sehingga dari latihan akan 
membentuk sebuah kebiasaan, dari 
kebiasaan diharapkan mampu melahirkan 
karakter yang baru dari remaja masjid 
kurma. 
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1. Konsep Dasar Penguatan Pengetahuan Ajaran Islam Kurma Nurul 

Huda Bidang Akhlak melalui Kitab Muntakhab Ahadits Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun 2019 

Penerapan konsep dasar penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi 

keluarga remaja masjid bidang akhlak kitab Muntakhab Ahadits 

berorientasi pada, latar belakang pendidikan para remaja, latar belakang 

kehidupan para remaja, pengalaman negatif para remaja masjid, parameter 

sejauh mana para remaja masjid melakukan hal negatif. Selain itu konsep 

dasar penguatan akhlak ini melihat hal yang fundamental diperlukan untuk 

disampaikan kepada remaja masjid kurma Nurul Huda. Usia remaja adalah 

usia yang bisa dikatakan masih bisa menemukan jati dirnya, masih 

cenderung terombang-ambing tidak bisa menetukan prinsip hidup, namun 

disisi lain dari masa remaja ini yakni rasa penasaran dan keingintahuannya 

terhadap sesuatu tinggi.  

Dalam konsep dasar penguatan pengetahuan bidang akhlak melalui 

kajian kitab Muntakhab Ahadits ini berfokus kepada pembahasan akhlak 

kepada Allah SWT dan akhlak kepada sesama manusia. Hal ini dilakukan 

karena melihat degradasi akhlak para remaja masjid banyak keluar dan 

melenceng dari perintah Allah SWT dan melanggar ajaran agama Islam 

yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Tidak cukup itu para remaja juga sering 

meresahkan para masyarakat sekitar. Maka dari penanaman akhlak kepada 

Allah SWT ta’ala dan akhlak kepada sesama manusia harus diberikan 

secara teratur dan secara continue, sekalipun para tokoh agama dan tokoh 
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masyarakat tahu bahwasanya diantara mereka masih ada alumni dari 

beberapa pondok luar daerah. Hal ini dilakukan mengingat bahwa 

pemberian asupan sekaligus penanaman akhlak terhadap seseorang tidak 

cukup diberikan pada saat masa kanak-kanak saja yang hanya cukup 

dengan transfer of knowledge mengenai teori tentang pendidikan akhlak, 

namun pada saat masa remaja pemberian sekaligus penggemblengan akhlak 

ini harus dilakukan. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 

Raharjo dalam bukunya pemikiran pendidikan Islam yakni: 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak 

dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan 

oleh anak sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, 

seseorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan 

berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik 

untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri 

kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di 

dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan di samping terbiasa 

melakukan akhlak mulia.103 

Berdasarkan hasil temuan dan teori tersebut dapat dipahami bahwa, 

pemberian pendidikan dan penguatan mengenai akhlak dirasa sangat 

penting, mengingat hal ini akan menjadi bekal seseorang untuk menjalani 

hidup dimasa yang akan datang, yakni pada masa dini sampai pada usia 

                                                           
103 Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer. (Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 63. 
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mereka menjadi dewasa. Karena proses pemberian asupan mengenai 

pendidikan akhlak harus dilakukan karena pada masa kanak-kanak sampai 

sebelum dewasa adalah proses pencarian jati diri mereka dimulai, rasa 

keingintahuannya tinggi sehingga pada masa itu mereka cenderung lebih 

mudah terbawa pada situasi dan kondisi sosial sekitar. Ketika seseorang 

sudah mempunyai bekal akhlak yang kuat maka dihadapkan dengan hal 

atau masalah apapun saja akan selalu bersandar kepada Allah swt. 

Dengan demikian para remaja akan siap menghadapi gejala sosial 

yang ada dan mereka diharapkan mampu menjadi regenerasi yang lebih 

baik dari pada sebelumnya. Harapan tokoh masyarakat dan agama dengan 

diadakannya program kajian kitab Muntakhab Ahadits ini mampu 

diwujudkan pembuktiannya melalui proses aplikatif apa saja penguatan 

pengetahuan yang mereka peroleh dan sejauh mana kajian itu bisa merubah 

tatanan kehidupan diri pribadi remaja masjid. 

Dalam proses penguatan pengetahuan ajaran Islam bidang akhlak 

melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits ini penulis menemukan data 

ataupun informasi dilakukan secara bertahap dan sistematis yakni dimulai 

dari penguatan pengetahuan bidang akhlak kepada Allah SWT kemudian 

bertahap selanjutnya akhlak kepada sesama manusia. Dalam temuan pada 

proses penelitian penulis medapatkan data sebagai berikut: 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Pada hasil temuan, kesadaran terhadap para remaja mengenai 

kedudukan mereka sebagai hamba Allah perlu dipahami. Para remaja 
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harus memahami betul posisi mereka sebagai hamba sehingga mereka 

sadar bahwa mereka harus patuh kepada dzat yang sudah menciptakan 

dan menggerakan seluruh kejadian dialam semesta ini. Tidak ada 

tempat yang bukan milik Allah, ketika mereka sudah sadar akan hal ini 

maka mereka akan paham semua apa yang terjadi dimuka bumi ini 

perlu di syahadati. Dengan demikian, melalui kesadaran ada keterikatan 

yang melahirkan komitmen didalam diri para remaja masjid, ketika 

mereka sudah masuk Islam maka saat itu juga sedang melakukan 

pekerjaan. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 

Toto Tasmara yang tertulis dalam bukunya yakni: 

Dalam berhadapan dengan Allah SWT. seorang muslim 

menempati kedudukan (positioning) sebagai hamba (Abdullah), 

sehingga tampaklah kepatuhan serta kecintaan pengabdiannya yang luar 

biasa, sebagaimana dia tunduk dan menumpahkan harapannya dalam 

kegiatan berdo’a, sholat atau tata cara ibadah lainnya (khusyu). Dengan 

demikian, ada keterikatan yang melahirkan komitmen atau kita sebut 

sebagai “dimensi akidah” (akad, janji, keterikatan, atau komitmen). 

Janji ini dengan sangat jelas tampak dari pernyataan diri setiap pribadi 

muslim ketika sedang menyatakan ikrar do’a iftitah “inna shalati wa 

nusuki wa mahyaya…”. Kalau saja setiap muslim menghayati makna 

ikrar didalam doa iftitah tersebut, bergetarlah seluruh jiwa dan pori-

porinya karena dia sadar bahwa ikrar tersebut bukanlah sekedar untaian 
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kalimat indah, tetapi suatu kesaksian yang harus diupayakan wujud 

aktualnya dalam kehidupan dengan kesungguhan yang luar biasa 

(jihad). 104 

Pembahasan akhlak kepada Allah remaja masjid pada tahap 

awal diberikan penguatan pengetahuan mengenai iman. Pada 

pembahasan ini remaja masjid harus bisa memaknai iman bukan hanya 

sekedar percaya saja, namun lebih dalam dari itu sekalipun para remaja 

masjid tidak bisa melihat bentuk objektif mengenai tuhan, namun ada 

gejala-gejala yang menunjukkan bahwa tuhan memang tidak berupa 

tapi ada. Segala bentuk apapun sesuatu yang terjadi dan tercipta 

semuanya adalah tidak lepas dari perkara tuhan. Dan mereka meyakini 

bahwa maha atas segala-galanya. Sehingga iman tidak lagi hanya 

diartikan sebagai percaya, jika hanya diartikan sebagai percaya saja 

maka manusia tidak aka nada bedanya dengan iblis dan setan karena 

mereka berdua percaya adanya Allah namun mereka mengingkari 

kepercayaannya sendiri. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Toto 

Tasmara yakni: 

Iman tidak cukup diterjemahkan dengan percaya. Bukankah 

iblispun sebenarnya aslinya percaya kepada Allah SWT, lantas apakah 

iblis dapat disebut sebagai makhluk yang beriman? Bila iman hanya 

                                                           
104 Toto Tasmara, Menuju Muslim Khaffah (Jakarta: Gema Insani, 2000), 43 
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diterjemahkan dengan percaya, cobalah simak premis berpikir dibawah 

ini. 

Orang yang beriman percaya kepada Allah 

Setan percaya kepada Allah 

Maka orang yang beriman adalah sama dengan setan. 

Kesimpulan ini jelas salah karena orang yang beriman tidak 

mungkin sama dengan iblis. Dengan demikian sadarlah kita bahwa ada 

kesalahan fundamental dan signifikan dalam mendefinisikan dalam 

mendefinisikan dan menerjemahkan makna dan arti iman. 

Setiap seorang muslim sejati atau seorang mukmin yang hatinya 

telah terpikat kepada Allah, akan menunjukkkan sikap sami’na wa 

atha’na (aku dengar dan aku taat) terhadap ayat-ayat Al-qur’an. Dan 

dia tidak akan melakukan akrobatik intelektual dengan membuat dalih 

(reasoning) unttuk menghindari perintah Allah. Dia akan tunduk, patuh, 

tegak, berdiri, bagaikan batu karang yang tak kenal hancur walau 

diterpa gelombang. 105 

Remaja masjid harus menanamkan iman kepada Allah SWT 

didalam dada adalah dasar seorang muslim berakhlak kepada Allah. 

Jika remaja masjid sudah bisa menanamkan tentang keimanan mereka 

kepada Allah SWT didalam dada maka rasa tawakal, rasa takut dan 

kecintaannnya mereka akan muncul dan bertambah seiring dengan rasa 

semakin bertambahnya keimanan mereka kepada Allah SWT sehingga 

                                                           
105 Ibid,.48. 
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perbuatan baik lain dan ibadah yang diperintahkan oleh Allah SWT 

akan mereka tunaikan tentunya bukan lagi sebagai tuntutan serta bukan 

lagi sebagai penggugur kewajiban saja ketika melakukan ibadah 

tersebut, namun ada makna yang terdalam dalam pikiran mereka yakni 

karena itu kepentingan mereka diciptakan oleh Allah SWT sehingga 

ibadah mahdloh maupun ibadah gairu mahdloh adalah kebutuhan 

mereka juga. Tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk tidak 

beriman kepada Allah SWT, semua yang Allah ciptakan dialam ini, 

mulai dari proses manusia diciptakan dan dilahirkan, diberikan anggota 

tubuh yang memiliki fungsi masing-masing, segala kekayaan alam yang 

diciptakan Allah adalah bentuk rahmat Allah untuk semua manusia. 

Temuan ini sesuai teori yang disampaikan oleh Kahar Mashyur, 

dalam buku Ahmad Umar Hasyim Sekurang-kurangnya ada empat 

alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah yaitu: 

1) Karena Allah-lah yang mencipatakan manusia. Dia yang 
menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan keluar dari 
tulang punggung dan tulang rusuk. 

2) Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan 
panca indera, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran 
dan hati sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan 
sempurna kepada manusia. 

3) Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan 
dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup 
manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan lainnya. 

4) Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan 
diberikannya kemampuan, daratan dan lautan.106 
 

                                                           
106 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Khaffah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 28. 
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Berdasarkan pernyataan diatas bahwa hasil temuan pada proses 

kajian kitab Muntakhab Ahadits tentang berakhlak kepada Allah dasar 

yang paling utama adalah harus beriman terhadap Allah SWT, dengan 

landasan semacam ini remaja masjid akan melakukan apa saja yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Proses penanaman keimanan ini tidak 

hanya cukup dipahami saja namun harus ditanamkan didalam hati para 

remaja masjid, sehingga nanti akan tumbuh kesadaran untuk melakukan 

suatu kebaikan baik itu ibadah mahdloh dan ghairu mahdloh yang 

semertta-merta karena mengharap ridla dari Allah SWT, melaksanakan 

apa saja yang diperintahlan oleh Allah dan menjauhi larangan Allah. 

b. Ahklak kepada sesama manusia 

Berdasarkan hasil temuan, akhlak Rasulullah yang banyak 

dikisahkan didalam kitab Muntakhab Ahadits adalah panutan utama 

yang harus berusaha dicontoh dalam kehidupan sehari-hari para remaja 

masjid. Manusia diberikan hati dan pikiran untuk selalu sadar bahwa 

mereka hidup berdampingan dengan orang lain, maka dari itu mereka 

dituntut untuk bisa memahami dan membaca realita sosial yang ada 

didalam masyarakat, serta bisa menempatkan dirinya ditengah 

masyarakat sosial sesuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh 

Rasulullah SAW. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan Ahmad Umar 

Hasyim yakni: 
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Akhlak sesama manusia adalah perjanjian dari kaum Mukminin 

dalam bentuk jaminan keamanan bagi orang kafir dzimmi dengan 

membayar upeti bagi kaum mukminin melalui pemerintahnya untuk 

hidup sebagai warga negara Islam dari kalangan minoritas non Muslim. 

Atau dengan bahasa lain ialah dalam berinteraksi dengan sesama 

manusia, maka jaminan yang bisa dipercaya hanyalah dari kaum 

muslimin yang dibimbing oleh Syari'at Allah Ta'ala. 

Akhlak kepada sessama manusia adalah sebuah hubungan yang 

lebih kompleks karena hubungan ini terjadi antara pihak yang satu 

dengan yang lainnya yang bersifat relatif serta penuh dengan dinamika– 

inagat bahwa manusia adalah makhluk yang dibekali karsa, rasa dan 

periksa. 

Dalam rangka seseorang ingin memiliki prisip dalam hal 

kesejatian hidup, dimana mereka selalu dibenturkan dengan hal-hal 

yang dinamis dalam kehidupan bersosial, maka tidak ada seseorang 

yang patut dijadikan contoh yang paling baik dalam kehidupan sehari-

hari kecuali Rasulullah SAW. Sesungguhnya keagungan Rasulullah 

tampak pada setiap segi kehidupan. Beliau merupakan sosok yang 

dermawan, lapang dada, jujur, amanah, cerdas, lemah lembut, setia, 

bersahabat, serta baik dalam pergaulan.107 

Rasulullah adalah uswatun hasanah bagi seluruh alam ini, maka 

sudah sepatutnya remaja masjid mebuang jauh-jauh pikiran psimis 

                                                           
107 Ibid,. 28. 
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yakni tidak memiliki potensi untuk meniru Rasulullah SAW, semangat 

usaha untuk bisa meniru beliau adalah salah satu wujud kecintaan pada 

pemimpin umat Islam, hal ini harus bisa dilakukan oleh para remaja 

masjid mengingat tidak ada contoh sebaik-baik panutan seseorang 

kecuali Rasulullah SAW. Dalam kitab Muntakhab Ahadits telah banyak 

diceritakan mengenai kisah Rasulullah yang dari semuanya bisa 

diterapkan oleh para remaja masjid dan relevan dalam kurun waktu 

selamannya.  

Dalam kehidupan remaja masjid ditekankan harus selalu berbuat 

baik kepada sesama manusia dengan cara saling menghormati, peduli 

antara satu sama lain, saling membantu satu sama lan dengan tidak 

mengharapkan imbalan apapun dari orang yang sedang mereka bantu 

serta saling menyelamatkan diantara yang lain. perbuatan ini memang 

murni ikhlas dilakukan semata-mata karena mengharap ridla dari Allah 

SWT. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Toto 

Tasmara yakni: 

Seorang muslim diberi rasa, karsa dan periksa sudah sepatutnya 

ketiganya harus saling bersinergi karena manusia dengan segala 

kemampuannya dengan segala anugerahnya diharapkan mampu untuk 

bersama-sama saling berbuat dalam kebaikan, yang tentunya itu dimulai 

dari koseptualisasi dalam pemikiran maka sudah sepantasnya mereka 

harus berusaha untuk menyelaraskan dengan perasaannya, sehingga 
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apapun yang mereka lakukan adalah suatu bentuk kebaikan yang tidak 

mengharapkan imbalan apa-apa kecuali mengharap ridla Allah SWT. 

Bersama-sama menjadi insan kamil yang saling menyelamatkan satu 

sama lain.108 

2. Materi Kajian Penguatan Pengetahuan Ajaran Islam bagi  Keluarga 

Remaja Masjid Pada Bidang Akhlak Melalui Kitab Muntakhab 

Ahadits di Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember Tahun 2019 

Berdasarkan hasil temuan, dalam kajian kitab Muntakhab Ahadits 

terdapat beberapa penjelasan yang sitematis mengenai petunjuk atau 

pedoman untuk menjadi manusia yang memiliki akhlak baik kepada sang 

pencipta serta memiliki akhlak yang baik pula kepada sesama manusia. 

Beberapa diantara bentuk kajian ataupun macam-macam pembahasan yang 

diterapkan dalam penguatan pengetahuan bidang akhlak untuk Kurma 

Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor yakni ada tujuh macam bentuk kajian 

diantaranya: 

a. Iman  

b. Shalat 

c. lmu dan Dzikir 

d. Ikhlas 

e. Dakwah dan Tabligh 

f. Ikramul Muslimin 

                                                           
108 Toto Tasmara, Menuju Muslim Khaffah (Jakarta: Gema Insani, 2000), 45. 
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g. meninggalkan sesuatu yang kurang bermanfaat 

Berdasarkan hasil temuan ke tujuh bentuk materi kajian diatas di 

klasifikasin menjadi dua bagian. Klasifikasi bentuk materi tentang akhlak 

kepada Allah yakni: 

a. Iman  

Disamping banyak diartikan adalah suatu keyakinan olah 

seseorang lebih dalam dari itu iman adalah membenarkan apa saja yang 

dikatakan oleh seseorang, dalam hal ini orang tersebut adalah 

Rasulullah, iman menjadi berbagai macam dasar dalam kehidupan 

manusia, semisal terkadang orang masih belum beriman secara hati jika 

berbicara tentang iman kepada Allah, mereka meyakini dan beriman 

atas keberadaan Allah bukan karena mengetahui secara objektif Allah, 

namun itu berorientasi pada kitab Al-qur’an yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW, yang kemudian ditulis oleh para sahabat nabi dan 

kita selaku orang muslim harus membenarkan dan meyakini apa yang 

dibawa oleh sang nabi kita adalah memang benar adanya, bahwa tiada 

tuhan kecuali Allah, kitab seorang hamba Islam adalah Al-qur’an, Nabi 

Muhammad adalah Nabiyullah penutup akhir zaman, keyakinan ini 

kami tanamkan karena yang membawa nabi Muhammad yang terfirman 

dalam Al-qur’an yang menjadi pedoman hidup manusia beragama 

Islam. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Toto 

Tasmara yakni: 
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Secara bahasa iman berarti membernarkan apa yang dikatakan 

oleh seseorang dengan pasti karena percaya kepadanya. Secara istilah, 

iman adalah membenarkan semua apa yang dikabarkan oleh Rasulullah 

SAW  dengan begitu saja, tanpa melihat langsung karena percaya dan 

yakin terhadapnya.109 

b. Shalat 

Dalam hasil temuan shalat adalah buah dari iman, shalat 

merupakan rukun perbuatan yang paling penting diantara rukun Islam 

yang lain sebab ia mempunyai pengaruh yang baik bagi kondisi akhlaq 

manusia, kualitas keIslaman seseorang tergantung pada kualitas 

sholatnya, dan kecintaan remaja masjid terhadap Islam bisa terlihat dari 

shalatnya. 

Temuan diatas sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Ibn 

Al Qayyim yakni sebagai berikut: 

Shalat didirikan sebanyak lima kali setiap hari, dengannya akan 

didapatkan bekas/pengaruh yang baik bagi manusia dalam suatu 

masyarakatnya yang merupakan sebab tumbuhnya rasa persaudaraan 

dan kecintaan diantara kaum muslimin ketika berkumpul untuk 

menunaikan ibadah yang satu di salah satu dari sekian rumah milik 

Allah SWT (masjid). Al Imam Ahmad berkata: 

"Sesungguhnya kualitas keIslaman seseorang adalah tergantung 
pada kualitas ibadah sholatnya. Kecintaan seseorang kepada 
Islam juga tergantung pada kecintaan dalam mengerjakan 
sholat. Oleh karena itu kenalilah dirimu sendiri wahai hamba 

                                                           
109 Ibid,. 15. 
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Allah! Takutlah kamu jika nanti menghadap Allah azza wa jalla 
tanpa membawa kualitas keIslaman yang baik. Sebab kualitas 
keIslaman dalam hal ini ditentukan oleh kualitas ibadah 
shalatmu."110 

 
c. Ilmu dan Dzikir 

Mencari ilmu agama Islam hukumnya adalah wajib dilakukan 

oleh seorang muslim. Ilmu penting dimiliki oleh remaja masjid sebagai 

bekal bergerak melangkah kemasa yang akan datang. Ilmu adalah 

sekumpulan pengetahuan da pengalaman yang tersistem dan menjadi 

alat untuk merubah sesuatu, memecahkan masalah dalam menentukan 

kebijaksanaan itu semua berawal dari ilmu, menjadikan kehidupan 

dirinya lebih baik dari pada sebelumnya karena sudah memperoleh 

pemahaman dan pengetahuan dan mengkaitkan pemahaman, 

pengetahuan dan pengalaman yang ia peroleh dengan keadaan 

kehidupannnya, terjadi dialektika diakal pikiran mereka, sehingga 

timbul sebuah kesimpulan yang berbentuk keputusan untuk menetapkan 

demi memecahkan suatu masalah tertentu. Sedangkan Dzikir adalah 

amaliyah sehari-hari yang sangat kami anjurkan untuk selalu dibaca 

oleh para kaum remaja masjid kurma, pemikiran yang kuat dan tajam 

harus disbanding dengan kekuatan iman, dan tetap tempat untuk segala 

pertolongan adalah Allah SWT. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 

Ismail Nawawi yakni: 

                                                           
110 Ibn al Qayyim, ash Sholah, dan ash Sholah wa hukmu taarikihaa,….., 170-171. 
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Ilmu yaitu sesuatu yang sudah jelas dan dapat diuji kembali 

secara ilmiah dan bersifat sistematis. Sedangkan Dzikir ditinjau dari 

segi bahasa (lughatan) adalah mengingat. Dzikir secara istilah adalah 

membasahi lidah dengan ucapan-ucapan pujian kepada Allah.111 

Ketiga bentuk kajian ini diharapkan mampu menjadi penguatan 

pengetahuanyang baru bagi keluraga remaja masjid sehingga mereka 

bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk akhlak 

yang baik kepada Allah SWT. 

Berdasarkan hasil temuan, klasifikasi untuk bentuk materi 

kajian kitab Muntakhab Ahadits pada bidang aklak juga dibagi menjadi 

3 diantranya sebagai berikut: 

d. Ikramul Muslimin 

Selanjutnya para remaja masjid dianjurkan melaksanakan 

perintah Allah SWT untuk berakhlak mulia kepada sesama manusia 

dengan berpedoman kepada akhlak Rasulullah SAW dan harus saling 

bisa membantu sesama serta mampu mencegah amar ma’ruf nahi 

mungkar. Jika hal ini tidak bisa dilakukan maka sifat terendah dari 

ikramul muslimin adalah tidak mengganggu ketentraman dan hak orang 

lain serta memiliki sifat sabar. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Syaikh 

Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi yakni: 

                                                           
111 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin Dalam Perspektif 
Tasawuf (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), 244. 
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Ikramul Muslimin adalah melaksanakan perintah Allah SWT 

yang berhubungan dengan hamba-hambanya, dengna berpedoman pada 

petunjuk Nabi Muhammad SAW dan menjaga kedudukan setiap 

muslim. Menunaikan hak sesama muslim tanpa mengharap hak kita 

ditunaikan, dengan berakhlak baik pada manusia ataupun makhluk lain. 

Sifat ikram yang terendah adalah bersabar dan tidak merepotkan orang 

lain.112  

e. Ikhlas 

Remaja masjid dianjurkan untuk saling membantu sesama 

manuisa dengan cara membantu, peduli, menhormati, saling 

mengingatkan antara orang yang sartu dengan orang lain dengan tidak 

mengharapkan apapun dari orang yang telah dibantu oleh keluarga 

masjid. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikembangkan M. Fauzi 

Rachman yakni: 

Kata ikhlas terambil dari kata kholis yang berarti sesuatu yang 

murni, yang tidak lagi bercampur dengan sesuatu yang lain yang 

mengeruhkannya. Manusia, karena memiliki nafsu dan berpotensi 

melakukan keburukan, senang memperoleh pujian dan sebagainya, 

maka sering kali amalannya bercampur dengan sesutu yang 

mengeruhkannya. Seseorang hidup berdampingan dengan orang lain 

harus saling bisa menhormati, harus saling bisa memahami hak orang 

                                                           
112 Syaik Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadits: dalil-dalil pilihan enam sifat 
utama (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2007), 401. 
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lain, harus saling mempunyai toleransi, harus saling peduli sartu sama 

lain, harus saling bisa membantu satu sama lain, harus bisa mengajak 

dalam hal kebaikan dan mencegah dari keburukan.113 

f. Dakwah dan Tabligh 

Berdasarkan temuan, dalam berakhlak kepada sesama manusia 

remaja masjid dituntuk untu selalu melakukan kebaikan amar ma’ruf 

nahi mungkar. Hal ini perlu ditanam dalam pribadi reamaja masjid 

mengingat bahwa mereka nantinya akan menjadi generasi penerus yang 

harus siap secara akhklak memberikan contoh yang baik terhadap 

sesama manusia dan terhadap generasi selanjutnya setelah mereka. 

Dakwah dalam hal ini bisa dipahami bahwasanya tidak hanya selalu 

berupa ucapan tetapi memberikan contoh berbuat baik kepada sesama 

manusia dan saling mengingatkan sudah termasuk bentuk dari dakwah. 

Malalui kajian kitab Muntakhab Ahadits diharapkan para remaja masjid 

mampu menyampaikan (Tabligh) pesan kepada sesama manusia, hal ini 

merupakan bentuk wujud dari akhlak yang mulia terhadap sesama 

manusia. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang tertuang dalam kitab 

Muntakhab Ahadits yang dikembangkan oleh Syaikh Muhammad 

Yusuf Al-Kadahlawi yakni: 

Dakwah dan tabligh adalah melaksanakan perintah Allah SWT 

dengan cara menyebar amar ma’ruf nahi mungkar, mengajak bersama-

                                                           
113 M. Fauzi Rachman, Islamic Relationship (Jakarta: Erlangga, 2012), 87-195 
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bersama semua orang untuk selalu bertaqwa kepada Allah SWT. 

Dakwah dan tabligh disini mempuyai tujuan yakni untuk memperbaiki 

keyakinan dan amal pada diri seseorang dan seluruh umat manusia 

dimana hal ini perlu adanya usaha menghidupkan kerja Nabi 

Muhammad SAW keseluruh alam sesuai dengan cara beliau.114 

g. Meningggalkan sesuatu yang kurang bermanfaat 

Remaja masjid digembleng akhlaknya bukan hanya untuk agar 

mereka bisa kembali kepada akhlak yang mulia, namun juga mereka 

harus bisa meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat kepada dirinya 

sendiri dan lingkungan sekitarnya. Mereka diajarkan untuk memiliki 

sifat tawadlu yang selalu dicontohkan Rasulullah, tidak banyak 

berbicara jika tidak penting, tidak melakukan perkumpulan jika dalam 

perkumpulan itu hanya buang-buang waktu semata. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Syaikh 

Muhammad Yusuf Al-Kadahlawi yakni: 

Meninggalkan sesuatu yang kurang berfaedah termasuk tanda-

tanda bagi pribadi muslim adalah sederhana dalam berbagai hal serta 

tidak melakukan pekerjaan yang tidak berfaedah. Ia tidak mengikuti 

suatu pertemuan dan perkumpulan yang tidak bermanfaat. Manakala ia 

berada diantara orang banyak ia tidak banyak berbicara yang tak 

karuan. Selain itu, ia pun tidak suka ikut campur tangan dengan 

pembicaraan dua orang yang tidak ada sangkut pautnya dengan dirinya. 

                                                           
114 Syaik Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, Muntakhab Ahadits: dalil-dalil pilihan enam sifat 
utama (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2007), 2-3. 
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Ia selalu berjalan disuatu kaidah Islam yang lurus, seperti telah 

digariskan Rasulullah SAW.115 

Bedasarkan seluruh pembahasan diatas remaja masjid 

mengambil contoh perilaku Rasulullah saw yang beliau tampakkan 

semasa hidupnya dahulu. Yang selalu rendah hati, mencintai sesama, 

peduli sesama serta menyampaikan kebaikan apapun saja halangannya 

serta selalu berusaha mencegah amar ma’ruf nahi mungkar. 

3. Metode dalam proses Penguatan Pengetahuan Ajaran Islam Bagi 

Keluarga Remaja Masjid Pada Bidang Ahklak Kitab Muntakhab 

Ahadits Desa Kemuning Sari Lor Kecamatan Panti kabupaten Jember 

tahun 2019 

Berdasarkan hasil temuan, metode yang digunakan oleh para tokoh 

agama dalam proses penguatan pengetahuan ajaran Islam bidang akhlak 

melalui kitab Muntakhab Ahadits Kurma Nurul Huda. Adalah 

menggunakan metode yang sifatnya bertahap dan berksesinambungan 

untuk membentuk akhlak remaja yang bik kepada sesama manusia, 

diamana metode yang digunakan pada tahap awal adalah metode nasehat, 

metode nasehat ini dilakukan untuk menyadarkan remaja masjid yang 

moralitas dan akhlaknya yang memprihatinkan. Disamping itu juga disetiap 

kali ada kesempatan rutinitas para tokoh agama dan tokoh masyarakat juga 

tidak hanya menasehati para remaja masjid namun juga memberikan 

contoh akhlak yang mulia, kemudia untuk lebih menambah pemahaman 

                                                           
115 Ibid,. 31 
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dan penguatan remaja masjid untuk selalu menanamkan dalam kehidupan 

sehari-hari para tokoh agama dan masyarakat melatih dan membiasakan 

akhlak yang baik untuk selalu diterapkan, terkahir dari semua metode yang 

telah dilakukan para tokoh agama mulai mengajak remaja masjid untuk 

berfikir, merenung ataupun melihat perbandingan kualitas kehidupan 

mereka sebelum dan sesudah masuk di kelompok keremajaan masjid itu. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Nur 

Hidayat yakni: 

a. Metode Nasihat 

Yang dimaksud dengan nasihat adalah penjelasan tentang 

kebenaran dan kebenaran kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan 

orang yang dinasehati dari bahaya serta menunjukannya ke jalan yang 

mendatangkan kebahagiaan yang bermanfaat. 

b. Metode Teladan 

Pendidikan dengan metode teladan berarti pendidikan dengan 

memberikan contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan 

lain-lain. Banyak ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidikan dengan 

teladan merupakan metode yang paling berhasil guna. Hal itu karena 

dalam belajar, orang pada umumnya lebih mudah menangkap yang 

konkrit daripada yang abstrak. 

c. Metode Pembiasaan  

Metode pembiasaan sangat efektif jika penerapannya dilakukan 

terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman” 
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ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga 

mereka terlarut dalam kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. 

d. Metode Hikmah 

Metode ini mempunyai keistimewaan tersendiri daripada metode 

yang lain, karena peristiwa itu dapat menimbulkan suatu situasi yang 

khas dalam perasaan, artinya peristiwa akan sangat membekas pada 

perasaan yang akan mengaktifkan luluhnya perasaan itu sendiri.116 

Dalam pengguanan metode itu para tokoh menggunakannya 

secara kondisional yang berorientasi pada situasi dan kondisi kajian saat 

itu serta kondisi para remaja masjid. Penerapan metode tersebut bisa jadi 

keempat metode digunakan dalam kurun waktu satu ditiap satu kali 

pertemuan, karena keempat metode diatas saling berkaitan dan saling 

berkesinambungan, maka para pemateri dalam menggunakan metode 

tidak hanya monoton satu metode saja tetapi juga bisa menggunakan 

keempat metode tersebut secara variatif. Hal ini dilakukan oleh pemateri 

untuk meminimalisir determinasi kebosanan para peserta didik ketika 

saat proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang sedang 

berlangsung ataupun hasil dari pembelajaran itu sendiri kurang 

maksimal. 

Berdasarkan seluruh temuan dan teori yang telah dijelaskan 

diatas dapat disimpulkan bahwa proses penguatan pengetahuan ajaran 

Islam kurma nurul huda pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab 

                                                           
116 Nur Hidayat, Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut Pemikiran Prof. Dr. 
Hamka, (skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017), 40. 
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Ahadits desa Kemuningsari Lor adalah bertujuan untuk merubah tatanan 

kehidupan pribadi remaja masjid yang berkaitan dengan akhlak kepada 

Allah SWT dan juga ingin menanamkan akhlak yang baik kepada 

sesama manusia terutama lingkungan sosial masyarakat. Para tokoh 

agama dan tokoh masyarakat mempunyai harapan besar kepada remaja 

masjid, beliau semua ingin menjadikan remaja masjid saat ini adalah 

remaja yang mempunyai kesiapan ilmu, kekuatan mental, serta iman 

yang mendera, sehingga suatu saat mereka siap menjadi regenerasi yang 

bisa membawa perubahan untuk lingkungan masjid serta menjadi 

kontrol sosial masyarakat sesuai dengam ajaran Islam yang tertuang 

didalam Al-Qur’an dan sifat yang mulia yang ditampakkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Keluarga Remaja 

Masjid (KURMA) mengenai penguiatan pengetahuan ajaran Islam bidang 

akhlak melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

dan jawaban dari fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Konsep dasar penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi Keluarga 

Remaja Masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab 

Ahadits di Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

Konsep dasar peguatan pengetahuan ajaran agama Islam pada 

keluarga remaja masjid Nurul Huda, berttitik pada penguatan akhlak 

kepada Allah SWT dan akhlak kepada sesama manusia. Hal ini dilakukan 

berdasarkan berorientasi pada keinginan untuk merubah kehidupan sosial 

remaja Desa Kemuningsari Lor yang sebelumnya mempunyai latar 

belakang kehiduapn sosial yang jauh dari syariat Islam. Dalam hal ini di 

lakukan penyadaran kepada remaja bahwa kedudukan mereka adalah 

sebagai hamba yang harus taat dan beriman kepada Allah SWT, serta 

meyadarakan kepada mereka bahwasanya mereka hidup berdampingan 

dengan orang lain dan masyarakat sekitar sehingga selain berakhlak yang 
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baik kepada Alllah SWT tentunya juga harus mempunyai akhlak yang 

mulia juga kepada orang lain. 

2. Materi penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi keluarga remaja 

masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di 

Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019. 

Materi penguatan disini maksudnya jenis atau macam-macam 

materi yang diagunakan dalam kajian Muntakhab Ahadits. Dalam 

pembahasan kali ini ada dua bentuk pengklasifikasian materi, yakni 

sebagi berikut: 

a. Materi akhlak kepada Allah SWT 

Materi yang digunkana dalam akhlak kepada Allah yaitu: 

iman, sholat, ilmu dan dzikir. 

b. Materi ahklak kepada sesama manusia 

Materi yang diberikan pada pembahasan aklhak kepada 

sesama manusia yakni: Ikramul Muslimin, Ikhlas, Dakwah dan 

tabligh serta meninggalkan sesuatu yang kurang bermanfaat 

3. Metode dalam proses penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi 

keluarga remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab 

Muntakhab Ahadits di Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsario Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 

Pemilihan metode oleh para tokoh agama dalam kajian ini melihat 

latar belakang kehidupan remaja, melihat keinginan remaja untuk 
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merubah dirinya, sehingga tokoh agama yang tergabung memilihkan 

empat metode yang tepat digunakan dalam proses penguatan pengetahuan 

ajaran Islam bidang akhlak pada remaja masjid yakni; 

a. Metode nasihat 

b. Metode teladan 

c. Metode pembiasaan 

d. Metode Hikmah 

B. Saran 

1. Kepada ketua kurma tetap jaga kerukunan diantara anggota kurma, terus 

tingkatkan kedekatan emosional diantara anggota, sehingga sesuai dengan 

namnya bukan hanya jadi teman lingkungan tapi juga menjadi keluarga  

2. Kepada seluruh ketua bidang tetap jaga kesolidan budayakan pekerjaan 

sesuai denganm tupoksi, selesaikan dulu di bidangnya setelah selesai 

dibidangnya maka bantulah bidang yang lain jika bidang yang lain 

pekerjaannya masih belum rampung. 

3. Kepada seluruh anggota kurma, tetap selalu tingkatkan semangat 

kesadaran bahwa manusia adalah pemimpin dirinya sendiri dan sangat 

berpotensi untuk menjadi pemimpin umat, maka tetap tetaplah optimis 

4. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti sejenis, serta dapat dijadikan referensi juga kepada 

remaja yang tergabung dalam remaja masjid diseluruh Indonesia. 
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Lampiran 2 
 

MATRIK PENELITIAN 
 

JUDUL VARIABEL SUB 
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI 

PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Penguatan 
Pengetahuan 
Ajaran Islam 
bagi  Keluarga 
Remaja 
Masjid pada 
Bidang Akhlak 
melalui Kitab 
Muntakhab 
Ahadits di 
Masjid Nurul 
Huda Desa 
Kemuningsari 
Lor 
Kecamatan 
Panti 
Kabupaten 
Jember tahun 
2019 

Penguatan 
pengetahuan 
bidang 
akhlak 
melalui kitab 
Muntakhab 
Ahadits 

1. Konsep dasar 
penguatan 
pengetahuan 
bidang akhlak 
melalui kitab 
Muntakhab 
Ahadits 
 
 

2. Materi 
penguatan 
pengetahuan 
bidang akhlak 
melalui kitab 
Muntakhab 
Ahadits 

 
 
 
 
 
 
3. Metode 

penguatan 
pengetahuan 
bidang akhlak 
melalui kitab 
Muntakhab 
Ahadits 

a. Pengertian akhlak 
kepada Allah SWT dan 
akhlak kepada manusia 

b. Pengertian penguatan 
ajaran agama islam 

c. Dasar-dasar akhlak 
kepada Allah SWT dan 
sesama manusia 
 

a. Akhlak kepada Allah 
1) Iman 
2) Shalat 
3) Ilmu dan Dzikir 

b. Akhlak kepada sesama 
manusia 
1) Ikramul Muslimin 
2) Ikhlas 
3) Dakwah dan Tabligh 
4) Meninggalkan 

sesuatu    yang 
kurang bermanfaat 
 

a. Metode nasihat 
b. Metode teladan 
c. Metode pembiasaan 
d. Metode Hikmah 

1. Data primer: 
a. Pengasuh 

KURMA 
b. Pembina 

KURMA 
c. Takmir 

masjid 
d. Tokoh 

Masyarakat 
dan tokoh 
agama 

e. Ketua 
KURMA 

f. Anggota 
KURMA 

 
2. Data sekunder: 

a. Buku 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

1. Pendekatan 
penelitian: 
a. Kualitatif 

deskriptif 
2. Jenis penelitian: 

a. Field Research 
3. Teknik 

pengambilan 
sampel:  
Purposive 
sampling 

4. Metode 
pengumpulan 
data: 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

5. Teknik analisis 
data: 
a. Kondensasi 

data 
b. Penyajian data 
c. Penyimpulan 

dan verifikasi 
6. Keabsahan data: 

a. Triangulasi 
Teknik 

b. Triangulasi 
Sumber 

1. Bagaimanakah konsep dasar 
penguatan pengetahuan bagi 
keluarga remaja masjid pada 
bidang akhlak melalui kitab 
Muntakhab Ahadits di 
masjid nurul huda Desa 
Kemuningsari Lor 
Kecamatan Panti Kabupaten 
Jember tahun 2019 ? 

2. Apa materi penguatan 
pengetahuan bagi keluarga 
remaja masjid pada bidang 
akhlak melalui kitab 
Muntakhab Ahadits di 
masjid nurul huda Desa 
Kemuningsari Lor 
Kecamatan Panti Kabupaten 
Jember tahun 2019 ? 

3. Apa metode yang digunakan 
dalam proses penguatan 
pengetahuan bagi keluarga 
remaja masjid pada bidang 
akhlak melalui kitab 
Muntakhab Ahadits di 
masjid nurul huda Desa 
Kemuningsari Lor 
Kecamatan Panti Kabupaten 
Jember tahun 2019 ? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Observasi 

1. Situasi dan kondisi lokasi objek penelitian. 

2. Konsep dasar proses penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi keluarga 

remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di 

Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember tahun 2019. 

3. Materi dalam proses penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi keluarga 

remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab Ahadits di 

Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember tahun 2019. 

4. Metode yang digunakan dalam proses penguatan pengetahuan ajaran Islam 

bagi keluarga remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab 

Ahadits di masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019. 

B. Wawancara 

1. Bagaimana konsep dasar penguatan pengetahuan ajaran Islam bagi 

keluarga remaja masjid pada bidang akhlak melalui kitab Muntakhab 

Ahadits di Masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember tahun 2019 ? 

2. Bagaimana konsep berakhlak kepada Allah SWT bagi keluarga remaja 

masjid melalui kitab Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor 

kecamatan panti Kabupaten Jember tahun 2019? 

3. Bagaimana cara anggota remaja masjid untuk selalu berakhlak baik kepada 

Allah SWT? 

4. Bagaimana agar remaja masjid bisa menanamkan bahwa dalam 

hubungannya dengan Allah adalah sebagai hamba Allah (Abdullah) 

Lampiran 4 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5. Bagaimana konsep berakhlak kepada kepada manusia bagi keluarga 

remaja masjid melalui kitab Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor 

kecamatan panti Kabupaten Jember tahun 2019? 

6. Bagaimana para anggota remaja masjid mempersiapkan diri untuk 

diterima dimasyarakat dan tidak dipandang sebelah mata oleh 

masayarakat? 

7. Bagaimana cara menyadarkan remaja masjid bahwa dia nanti akan 

menjadi penerus, sehinmgga mereka sejak masa remaja sudah 

mempersiapkan diri berakhlak yang baik kepada sesama manusia? 

8. Sejauh mana para remaja masjid menanggapi konsep dasar yang telah 

diterapkan oleh para tokoh agama? 

9. Sejauh mana ketepatan penerapan konsep dasar penguatan pengetahuan 

bagi keluarga remaja masjid melalui kitab Muntakhab Ahadits Desa 

Kemuningsari Lor kecamatan panti Kabupaten Jember tahun 2019? 

10. Apa saja materi penguatan pengetahuan bidang akhlak bagi keluarga 

remaja masjid melalui kitab Muntakhab Ahadits Desa Kemuningsari Lor 

kecamatan panti Kabupaten Jember tahun 2019? 

11. Seberapa penting iman harus dipahami dan dilakukan oleh aggota 

keluaraga remaja masjid? 

12. Bagaimana cara menanamkan iman serta mempertahankan iman agar 

semakin kuat dan bertambah dalam kehidupan sehari-hari? 

13. Bagaimana cara meyakinkan para remaja masjid bahwa shalat adalah 

sebagai ibadah yang utama dan menjadi landasan untuk beriman kepada 

Allah dalam kehidupan? 

14. Bagaiama cara membuat reamaja masjid selalu ingin mencari ilmu serta 

selalu membasahi bibirmya dengan dzikir? 

15. Bagaimana cara menanamkan rasa peduli terhadap sesama manusia, saling 

mengingatkann dan saling mencegah kemungkaran serta selalu mengajak 

dalam hal kebaikan? 

16. Bagaimana cara megajarkan ikhlas kepada remaja masjid? 
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17. Bagaimana cara agar remaja masjid mempunyai kesadaran sekaligus 

kepercayaab diri bahwa apa yang sudah mereka dapatkan melalui kajian 

kitab bisa disampsikan juga kepada orang lain? 

18. Bagaimana cara memberikan pemahaman kepada remaja masjid agar 

mereka meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfaat? 

19. Apa saja metode yang digunakan oleh pemateri pada saat proses kajian 

berlangsung? 

20. Apakah ada alokasi tertentu mengenai metode yang akan dipakai terhadap 

suatu pembahasan yang ada dalam kitab Muntakhab Ahadits? 

21. Bagaimanakah cara menerapkan metode tersebut? 

22. Apakah dalam satu materi pembahsan atau satu kali pertemuan dalam 

kajian bisa menggunakan lebih dari satu metode atau bahkan bisa 

digunakan semuanya pada satu materi? 

C. Dokumentasi 

1. Gambaran umum keluarga remaja masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari 

Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

2. Sejarah singkat terbentuknya keluarga remaja masjid Nurul Huda Desa 

Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

3. Profil keluarga remaja masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

4. Visi Misi  keluarga remaja masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

5. Tujuan keluarga remaja masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

6. Denah keluarga remaja masjid Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

7. Struktur Keluarga Remaja Masjid (KURMA) Nurul Huda Desa 

Kemuningsari Lor Panti-Jember 

8. Program penguatan pengetahuan ajaraan Islam bidang akhlak Keluarga 

Remaja Masjid (KURMA) Nurul Huda Desa Kemuningsari Lor Panti-

Jember tahun 2019 
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9. Program penerapan akhlak kepada Allah dan akhlak kepada sesama 

manusia 

10. Penerapan keempat metode yang digunakan dalam proses penguatan 

pengetahuan bidang alkhlak melalui kajian kitab Muntakhab Ahadits 

11. Dokumentasi yang berhubungan dengan proses penguatan pengetahuan 

ajaran islam pada bidang akhlak bagi keluarga remaja masjid Nurul Huda 

Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun 2019. 
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Lampiran 5 

1. Dokumentasi Masjid dan anggota KURMA Nurul Huda 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 

Gambar 2: Sebagian dari pengurus Keluarga Remaja Masjid  
(KURMA) Nurul Huda Kemuningsari Lor Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember  
 

Gambar 1: Lokasi dan kondisi Masjid Nurul Huda Kemuningsari 
Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember  
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Gambar 4: Kegiatan temu silaturahmi seluruh remaja masjid 
dengan seluruh tokoh agama dan masyarakat 

Sumber: Peneliti. Dokumentasi. 6 Februari 2019.  Gambar 1-4. 

Gambar 3 : Silaturahmi KURMA Nurul Huda kepada Kiyai Zaini 
selepas beliau pulang dari tanah suci Mekkah 
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2. Dokumentasi proses  Kajian Kitab Muntakhab Ahadits bidang akhlak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Kegiatan rutinitas tahlilan KURMA sekaligus kajian 
kitab Muntakhab Ahadits 

Gambar 6 : Kegiatan pembiasaan para KURMA untuk berdzikir 
Hizbun Nashr dan Ratibhul Haddad Jum’at sore setiap satu minggu 
satu kali didampingi oleh para tokoh agamam dan masyarakat 
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3. Dokumentasi Penerapan Penguatan Pengetahuan Melalui Berbagai Metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 : Beberapa pengurus diajak kiyai Zaini Abdussalam 
untuk menghadri undangan do’a  bersama demi kesembuhan salah 
seorang warga Kemuningsari Lor. 

Gambar 8 : Beberapa pengurus diajak kiyai Zaini bin Abdussalam 
untuk menghadri acara Shalawat bersama di Masjid Raudlatul 
Muchlisin yang dihadiri oleh Habib Nizar 

Sumber : Peneliti. Dokumentasi. 6 Februari 2019. Gambar 6. 
  Peneliti. Dokumentasi. 6 Februari 2019. Gambar 8. 
 Peneliti. Dokumentasi. 19 April 2019. Gambar 5. 
  Peneliti. Dokumentasi. 24 Mei 2019. Gambar 7. 
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Gambar 10 : Pengajian umum kurma, pertama kali yang 
dilaksanakan oleh remaja Masjid Nurul Huda, sepanjang sejarah 
terhitung dari mulai terbentuk berdirinya masjid Nurul Huda  

Gambar 9: Kegiatan pembiasaan para KURMA untuk selalu 
menghadiri majlis ilmi. Foto diatas diambil ketika pera KUIRMA 
menhadiri shalawatan Nahrul Musthafa di Kaliwining - 
Rambipuji 
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Gambar 11 : Penampilan banom Hadrah Al-Habsyi kurma Masjid 
Nurul Huda 

Gambar 12 : Penampilan banom Hadrah Al-Habsyi kurma Masjid 
Nurul Huda 

Sumber : Peneliti. Dokumentasi. 6 Februari 2019. Gambar 9-12. 
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Lampiran 11 

BIODATA PENULIS 

Nama    : Ahmad Rofiqi 

NIM    : 084 131 300 

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 04 Februari 1995 

Alamat    : Kemuningsari Lor, Panti, Jember 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan   : Pendidikan Islam 

Prodi    : Pendidikan Agama Islam 

A. Riwayat Pendidikan Formal 

1. SDN 2 Kemuningsari Lor 

2. SMP N 2 Panti 

3. SMK Al-Hasan Kemiri-Panti 

4. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

B. Riwayat Pendidikan Non Formal 

1. Madrasah Diniyah Nurul Huda Kemuningsari Lor 

2. Pondok pesantren Nurul Falah, Sempusari, Kaliwates Jember 

C. Pengalaman Organisasi 

1. PMII Rayon FTIK IAIN Jember Anggota Bidang Bakat dan Minat, Masa 

pengabdian 2016/2017. 

2. Badan Eksekutif Mahasiswa FTIK IAIN Jember Ketua Bidang Internal, Masa 

pengabdian 2016/2017. 

3. PMII Komisariat IAIN Jember Bidang Keagamaan, Masa pengabdian 

2017/2018. 

4. Badan Eksekutif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember Bidang 

direktorat Jenderal PSDM, Masa Pengabdian 2017/2018. 

5. Ormas Oi Mata Dewa Djember Ketua Bidang Keagamaan, Masa pengabdian 

2015/2019. 

6. Ketua Satu Bidang Organisasi IPNU IPPNU Panti. 

7. Anggota Ansor/Banser Kaliwates – Jember. 

8. Sekretaris Ikatan Alumni Nurul Huda. 
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